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KATA PENGANTAR
PENERBIT

esungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Kita memuji-
Nya, meminta pertolongan-Nya dan ampunan-Nya, Kita
berlindung kepada Allah % dari kejahatan-kejahatan jiwa kita
dan kejelekan-kejelekan amal kita. Barangsiapa yang diberi
hidayah oleh Allah maka dia adalah orang yang mendapatkan
petunjuk. Dan barangsiapa yang Allah sesatkan maka tidak
ada yang dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa
tiada ilah yang berhak disembah dengan haq kecuali Allah
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

Adapun selanjutnya ;

Sesungguhnya kitab * Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah *
merupakan kitab yang paling terpenting karya Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah 455 yang mana kitab tersebut termasuk kitab
yang membantu seorang muslim untuk menentukan manhaj
yang benar didalam perkara ushuluddin, menurut Ahlus
Sunnah wal Jama’'ah, sebagaimana bahwasanya kitab Minhajus
Sunnah ini berisi bantahan terhadap bid'ah-bid’ah dan firgah-
firgah yang sesat, dan kitab “ Minhajus Sunnah An-
Nabawiyyah * ini termasuk kitab yang menyeru kepada kaum
muslimin yang berpegang teguh dengan kitab Allah dan
sunnah Rasul-Nya # Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah
memberikan bantahan limiyyah penuh dengan kesungguhan
dan sikap amanah terhadap firqah-firqah yang telah menjauh
dari sunnah yang shahih.
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Diantara firqah-firqah sesat yang beliau bantah didalam
kitab ini adalah firgah Rafidlah/Syi'ah yang juga berpahaman
Qadariyyah beliau 2 didalam bantahannya tidaklah
menyisakan sedikitpun syubhat-syubhat kaum Rafidlah
kecuali beliau telah mematahkannya syubhat-syubhat
tersebut dengan hujjah-hujjah yang tidak terbantahkan lagi,
dan kitab ini banyak diringkas oleh para ulama diantaranya
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan 4% yang merupakan
cucu dari Asy-Syaikh Muhammad tin Abdul Wahhab #5355
ringkasan ini benar-benar ringkas tidak seperti ringkasan yang
disusun oleh Asy-Syaikh Abdullah Al-Ghunaiman dalam jilid
yang agak lebih tebal dari ringkasan yang disusun oleh Asy-
Syaikh Abdurrahman yang ada pada kita saat ini. Namun
demikian semoga buku Ringkasan Minhajus Sunnah An-
Nabawiyyah yang disusun oleh Asy-Syaikh Abdurrahman bin
Hasan bermanfaat bagi orang-orang vang senantiasa
merindukan kebenaran terutama didalam masalah-masalah
yang bersifat prinsip dan mendasar seperti masalah tauhid
nama-nama dan sifat-sifat Allah % dan lainnya.

Disamping itu pentahqgiq kitab Ringkasan Minhajus Sunnah
ini diakhir kitab menyertakan farwa-fatwa Asy-Syaikh
Abdurrahman bin Hasan seputar masalah agidah atau makna
kalimat laa ilaaha illallach dan lainnya. Dan Allah-lah Dzat yang
memberi taufig kepada hambaNya.

Selamat membaca...!

Solo, 24 Januari 2007
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KATA PENGANTAR

Fadhilatusy Syaikh Isma’‘il
bin Sa‘d bin 'Atiq
e

fgzlhamdu!illﬂh, para pemilik fadhilah
g‘b (keutamaan) dan para reformis senantiasa berusaha

engan gigih untuk memperbaiki apa yang telah rusak.
Merekalah ghuraba® (orang-orang asing) yang memperbaiki
apa yang dirusak oleh manusia. Maka keberuntunganlah bagi
mereka.

Awal dari fitnah sepeninggal Nabi 4& adalah perselisihan
seputar khilafah dan tentang siapa vang paling utama
menduduki jabatan imamah (pemimpin), sekalipun khilafah
telah berakhir setelah lewat tigapuluh tahun sesuai dengan
sabda Rasulullah #&:

¥ rr &

O "S.'l.. u""-5*""" Al
“Khilafah setelahku pada umatku ngapufuh tﬂhun."'”

Dan sekalipun Al-Hasan bin ‘Ali < telah mengambil
sikap mengalah pada tahun 40 H, yang disebut dengan
tahun persatuan. Beliau mengambil sikap.mengalah
terhadap musuhnya agar fitnah tidak menjalar
panjang. Inilah salah satu bukti kenabian Rasulullah
Muhammad #.

Akan tetapi benih kemunafikan telah menyerap air yang
berbau busuk, sehingga tumbuh di dada banyal manusia.

"l HE Ahmad dalam Al-Musnad dan At-Tirmidzi, serta dishahihkan olch
Al Allamah Al-Albani #35 dalam Shalidh Al-Jami” no. 3341,
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Merekapun terus menuntut agar imamah dan khilafah
diberikan kepada ahlul ba'it, sehingga mereka membentuk
negara-negara kecil di Maghrib, Mesir, dan Persia.

Dari sinilah awal berakarnya agidah-agidah tersebut dan
meluasnya madzhab-madzhab itu yang merupakan salah satu
sebab kebanyakan manusia menganutnya. Tersesatlah orang
yang tersesat, semakin jauh dan semakin meninggalkan
manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam perkara sumber-
sumber hukum. Lalu dikaranglah kitab-kitab, dan bangkitlah
para pembela masing-masing kelompok untuk menjelaskan
ajaran mereka dan membantah dalil-dalil orang yvang
menyelisihinya.

Pada abad ke-7 H, tampillah Syaikhul Islam Ahmad bin ‘Abdil
Halim Al-Harrani #% menjelaskan agidah mereka tentang
qadha” dan gadar, asma” dan sifat Allah #. Beliau juga
membantah syubhat yang pertama muncul yaitu syubhat
khilafah dan imamah. Hal ini tampak pada kitab beliau yang
masyhur Minhajus Sunnah. Kitab ini senantiasa terpelihara
dan beredar serta mendapatkan bantuan dari Allah #,
sehingga senantiasa diterbitkan, disebarkan, dan ditahqiq
(diteliti). Sebab, kitab ini termasuk rujukan yang pallng
penting dan paling luas dalam tema ini.

Al-Imam ‘Abdurrahman bin Hasan bin Syaikhul Islam
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab ziz telah mengumpulkan
sebagian faedah dan beberapa intisari istimewa dari kitab
Minhajus Sunnah. Beliau kumpulkan dalam sekumpulan
lembaran yang tidak banyak jumlahnya. Barangkali beliau
sz memilihnya untulk membantah syubhat yang terjadi pada
jaman beliau, atau syubhat yang hampir serupa dengan itu.

Ringkasan ini sampai ke tanganku sebagai hadiah dari
sebagian orang yang cinta dan dekat dengan Asy-Syaikh ‘Abdul
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‘Aziz bin ‘Abdurrahman bin Nashir Alu Bisyr si. Sayapun
segera menerbitkannya dan menyebarkannya, meskipun
telah didahului oleh saudara-saudara di Maktabah Darul
Hidayah beberapa tahun lalu, dan buku tersebut telah habis.

Saya telah menunjuk saudara yang mulia ‘Abdul Ilah bin
‘Utsman Asy-Syayi’ untuk melakukan pemeriksaan terhadap
kitab ini, mentahgiq, membandingkan naskah cetakan dengan
naskah tulisan tangan, dan merujuk kepada sumber kitab ini
sebisanya. Diapun bersegera merealisasikan tawaran ini dan
mengharapkan pahala dari Allah #:, Setelah terkonsep, saya
mengoreksinya, Saya melihat bahwa dia benar-benar telah
memberikan bantuan yang berarti untuk kitab ini, dan
menampakkan dengan jelas kandungan kitab ini dengan
memberikan judul masing-masing tema, serta benar-benar
mengerahkan tenaga dalam mengerjakannya. Semoga Allah
# memberinya taufig dan meluruskan jalannya menuju
kebajikan. Shalawat dan salam bagi Nabi kita Muhammad #,
keluarga dan para shahabatnya.

Ditulis oleh :
Isma'il bin Sa'd bin ‘Atiq
Senin, 5 Rabi'ul Awwal 1422 H

| FOR PUBLIC RELEASE |




E | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah

MUQADDIMAH
PENTAHQIQ

s=jegala puji bagi Allah Rabb sekalian alam. Tidak ada

jpermusuhan selain terhadap orang-orang yang zhalim,
seperti Rafidhah vang menyimpang dari kebenaran, Khawarij
yang melesat melewati kebenaran, dan Murji‘ah yang lalai
dari kebenaran.

Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah kepada Nabi
lagi Rasul termulia, keluarga, para shahabatnya yang baik dan
suci, serta kepada orang-orang yang mengikuti mereka hingga
hari Kiamat. Adapun kemudian:

Sesungguhnya Allah # telah menyempurnakan Dien
dengan Rasul-Nya Muhammad # sebagai penutup para nabi.
Allah ¥ berfirman:

i ise A af i ko 37T oF | oa
Ly e wide Sl R8s 280 S Ty
e E = - g A
€. G izl 250
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian,
dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telnh Ku-
ridhai Istam itu jadi agama bagi kalion.” (Al-Maa'idah : 3)
Allah # telah menjamin sendiri penjagaan kitab-Nya dan
Sunnah Nabi-Nya 4. Allah & berfirman:

R T AT 3 IE e e

€ §T Oshadk sl Ly SIS G2 L)k

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr : 9)
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Agama Islam ini sempurna, tidak mempunyai
kekurangan, dan terbebas dari perubahan. Sangat pantaslah
bagi Ahlus Sunnah untuk bersyukur kepada Allah 3% akan
nikmat ini, dan merasa mulia lagi bangga dengan aqidah
mereka, memegangnya dengan teguh, dan mendakwahi
manusia kepadanya.

Dahulu, para ulama rabbani berhasil mencapai prestasi
yang tinggi dan kedudukan yang mulia, karena mereka
membela agidah yang benar, yarig memancar dari Al-Qur'an
dan As-Sunnah atas dasar pemahaman Salafush Shalih.

Di antara ulama besar tersebut adalah Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah —semoga Allah ¥ menyucikan ruhnya dan
memberikan cahaya bagi kuburnya— (wafat tahun 728 H).
Berbagai karangan imam, tokoh, dan ulama ini mempunyai
pengaruh yang sangat jelas terhadap umat Islam, di mana
beliau #i telah menerangkan aqidah Ahlus Sunnah wal
Jama'ah dan membantah firgah-firgah bid'ah. Di antaranya
bantahan beliau terhadap Rafidhah di dalam kitab beliau
Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi Naqdi Kalami Asy-Syi’ah
wal Qadariyyah. Semoga Allah #% merahmati beliau dan
menjadikan Surga sebagai tempat kembalinya.

Para Ulama betul-betul memberikan perhatian terhadap
kitah ini dengan meringkas, mengajarkan, serta memotivasi
para thalibul ‘ilmi (penuntut ilmu) untuk memperhatikan kitab
ini’¥. Di antara mereka adalah Asy-Syaikh Al-lmam
‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab
zi (wafat tahun 1285 H) . Beliau telah meringkas sebagian
permasalahan penting dari kitab tersebut.

Pl Sisi ini akan kita bicarakan dalam bagian studi, Insyae Allah.
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Kemudian, karena pertimbangan bahwa kitab ringkasan
ini belum mendapatkan perhatian yang sepantasnya, sayapun
berusaha untuk memberikan khidmat bagi kitab ini sesuai
dengan kemudahan yang Allah 35 berikan di dalam mentahqiq
naskah tulisan tangannya.
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METODOLOGI
PENTAHQIQ

. rpudara pembaca, berikut saya jelaskan metodologi yang

saya gunakan dalam memberikan khidmat untuk kitab

ini:
® Bagian Pertama: STUDI

Saya menjadikannya dua pasal:

** Pasal Pertama: Biografi Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin
Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhah. Pasal ini
mencakup pembahasan:

. Namanya.

. Tempat lahir dan pertumbuhannya.

. Guru-gurunya,

. Pujian ulama terhadapnya.

. Kitab-kitab karangannya.

. Murid-muridnya.

. Anak-anaknya.

. Walatnya.

9. Sumber biografinya.

** Pasal Kedua: Memperkenalkan kitab ini, yaitu kitab
Mulakhkhash Minjahus Sunnah (Ringkasan Minhajus
Sunnah).Pasal ini mencakup pembahasan:

1. Kitab asli Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah.
2. Pembuktian kebenaran penishatan kitab ini kepada
pengarang.

0O =] T U1 o e b =
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3. Nama kitab.

4, Pembahasan-pembahasan terpenting kitab ini.
5. Naskah tulisan tangan dan naskah cetakan.

6. Metode tahgiq.

® Bagian Kedua: TAHQIQ MULAKHKHASH MINJAHUS
SUNNAH

Yaitu mentahqiq kitab Mulakhkhash Minjahus Sunnah.
Saya telah mengerahkan segala kemampuan yang menurut
saya pantas untuk kitab ini. Kalau saya benar, maka itu
berasal dari Allah ¥, Dia-lah sebaik-baik yang mencukupi
dan sebaik-baik Pelindung. Sedangkan kalau saya salah,
maka kesalahan itu dariku dan dari syaitan.

Saya —setelah bersyukur kepada Allah # — mesti
berterima kasih kepada Syaikh kami yang mulia, Asy-Syaikh
Isma'il bin Sa’d bin ‘Atig® yang telah dengan senang hati
memberiku naskah tulisan tangan kitab ini, dan
memotivasiku untuk mentahgig, mengedit, serta

Bl Belian adalah Asy-Syaikh Ar-Ralihalal Isma’il bin S5a'd bin Isma'il bin Asy=
Syaikh Hamd bin ‘Atig. Beliau dilahirkan tahun 1357 H di Wadi Ad-
Davvasir, Beliau lulus dari Fakoltas Iima-Tlmu Syari®ah di Universitas Islam
Al-Imam Muhammad bin Su'ud pada tabun 1384 H. Beliau meraib gelar
magister dalam bidang ilmu-ilmu Islam di Universitas Punjab di Pakistan,
Kemudian beliau menjadi hakim. Setelah itu menjadi Pengawas
Penerbitan, lalu menjadi Direktur Umum apresa‘idar id da‘weh, Talu menjadi
Direktur U I pebaba’al, kemuodian menjadi Peneliti Ilmiah pada
Badan Riset [Imizh dan Fatwa Kerajarn Saudi Arabia, Beliau mengunjungi
lebih dari 56 negara di dunia untuk berdakwah di jalan Allah Belian
pensiun pada tahun 1417 H.

Beliau memiliki banyak karangan, di antaranya Hiwar ma’a Al-
Qadiyaniyyah Wajhan li Wajhin, ... Nur minal Gharb, Al-Mawarid Asy-
Syar"iy}rah fil Malkasib An=Magdiyyah, Arba'un Yauman fi Albania,
Maoskow Al-Lati Syahadtitha, dan karangan lainnya, baik yang sudah
dicetak maupun yang masih dalam bentuk manuskrip,
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menyajikannya dalam bentuk siap terbit. Akhir dari
ucapan kita: Segala puji bagi Allah 32 Rabb sekalian alam.

Ditulis oleh :
Abu Mu'adz ‘Abdul lah bin
"Utsman bin ‘Abdillah Asy-5Syayi’
Sabtu, 18/2/1422 H

PO.BOX 23091 RIYADH 11426
Aboemoazd4{@hotmail.com
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Bagian Pertama
STUDI

PASAL PERTAMA

BIOGRAFI ASY-SYAIKH ‘ABDURRAHMAN BIN HASAN BIN
MUHAMMAD BIN 'ABDUL WAHHAB

1. Namanya

. Tempat lahir dan berkembangnya
. Guru-gurunya

. Pujian ulama terhadapnya

. Kitab-kitab karangannya

5. Murid-muridnya

. Anak-anaknya

. Wafatnya

. Sumber biografinya

B N

T

WO0n =]

Pasal ini mencakup sembilan hal:
[1] Namanya :

Nama beliau adalah Al-lmam Asy-Syaikh Al-Allamah
‘Abdurrahman bin Hasan bin Syaikhil I1slam Muhammad bin
‘Abdil Wahhab.,

[2] Tempat lahir dan pertumbuhannya:

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman dilahirkan di kampung Dir'iyyah
pada tahun 1193 H. Beliau tumbuh di sana dan dididik oleh
kakeknya, Al-lmam Asy-Syaikh Muhamimad bin ‘Abdul Wahhab
i, setelah terbunuhnya ayah beliau di perang Gharabah.
Beliau tumbuh di keluarga ilmu yang berberkah lagi shalih,
sehingga beliau mencintai ilmu dan halagah-halagahnya,

e b, B R R
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menghafal Al-Qur” an setelah mencapai umur tamyiz, dan
selalu ikut di datam pelajaran kakeknya meskipun umur beliau
belum mencapai baligh. Beliau belajar Kitabut Tauhid kepada
kakeknya walaupun tidak selesai sempurna. Beliau mulai
membaca figih dan sering membaca bab Adab Berjalan Menuju
Masjid. Beliau juga mendengarkan pelajaran yang disampaikan
oleh para murid senior kakeknya yang menyajikan kitab-
kitab induk dalam bidang tafsir, hadits, dan hukum.

Kakeknya, Al-lmam Muhammad :is wafat ketika beliau
berumur 13 tahun. Setelah itu pengarang bermulazamah
kepada para ulama yang berada di Dir'iyyah.

[3] Guru-gurunya :

a. Kakeknya, Al-lmam Muhammad bin ‘Abdul Wahhab.

b. Pamannya, Al-‘Allamah ‘Abdullah bin. Asy-Syaikh
Muhammad.

c. Asy-Syaikh Al-Fagih Hamd bin Nashir bin Mu'ammar.

d. Asy-Syailkh ‘Abdullah bin Fadhil.

e. Ahmad bin Hasan bin Rasyid bin ‘Afaliq Al-Ahsa’i.

f. ‘Abdurrahman bin Khumais.

g.  Asy-Syaikh Husain bin Ghannam.

[4] Pujian ulama terhadapnya :

Al-Allamah Ibnu Bisyr berkata memuji pengarang:
“la seorang alim yang utama, teladan bagi orang-orang
yang mulia, dan mata bagi orang-orang yang
semisalnya. Beliau menghidupkan madrasah-madrasah
ilmu setelah terputusnya tinta pena. Beliau
mengembalikan masa mudanya setelah berlalu.
Pelajaran beliau menghiasi masjid-masjid dan sekolah-
sekolah. Semua orang yang belajar butuh kepada
pemahaman beliau. Beliau adalah orang mulia di antara
para guru. Beliau memberikan manfaat pada para
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thalibul ‘ilmi. Beliau adalah kepala hakim bagi kaum
muslimin, ucapan dan perbuatan beliau senantiasa
lurus dan benar. Beliau adalah ‘Abdurrahman bin Hasan
bin Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab....”¥

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Qasim berkata: “Beliau
adalah seorang imam, ‘alim, ‘aflamah, lautan ilmu yang
memberikan faedah kepada thalibul ‘ilmi, rujukan para
fugaha dan ahli agidah. Beliau diliputi olen perhatian
Rabbul ‘Alamin. Beliau seorang ‘alim rabbani {seorang yang
berilmu dan beramal dengan ilmunya scrta
mengajarkannya, penerbit), mujaddid yang kedua,
mengumpulkan segala macam ilmu syari'at..."F

Asy-Syaikh ‘Abdul Lathif bin ‘Abdurrahman berkata:
“Beliau memposisikan dirinya —alhamdulilloah— sebagai
penjaga agama ini, membelanya dari para musuh, dan
menghadang para ahli bid'ah. Allah # telah memberinya
nikmat berupa menyebarkan ilmu. Manusia memperoleh
manfaat dari ilmu tersebut setelah hampir saja hilang dari
negeri Najd disebabkan suatu musibah. Lalu Allah #&
memperbaharui jejak Salafush Shalih melalui beliau.

Mayoritas orang yang mempunyai ilmu tentang ajaran
para rasul yang ada di negeri Najd adalah hasil usaha beliau.
Mereka mendengarkan, ilmu dari beliau dan terdidik di
hadapan beliau. Orang umum maupun khusus telah
mengenal sikap beliau dalam memberikan nasehat kepada
pemerintah dan memotivasi méreka agar berhukum
dengan Kitabullah dan berjihad untuk meninggikan kalimat
Allah ¥. Beliau juga menasehati pemerintah agar tidak
cenderung kepada orang-orang yang menyimpang. Beliau

il

15

Unwanul Majd, 1,939,
Ad-Durar As-Saniyyah, 12/ 60,
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berkedudukan sebagai hakim di negeri Najd, dan Allah ¥
telah menggerakkan lisan kaum muslimin untuk memuji
dan mendo’akan Asy-Syaikh ini."®

Asy-Syaikh Ibrahim bin Shalih bin ‘Isa berkata: “Beliau
#iz selalu mengajar, selalu memotivasi kepada ilmu,
membantu, dan sangat berbuat baik kepada thalibul ‘ilmi,

lembut, mulia, murah hati, tenang, berwibawa, dan banyak
beribadah,"r!

[5] Kitab-kitab karangannya :

1. Fathu! Majid Syarh Kitab At-Tauhid, telah diterbitkan
berulang kali.

2. Qurratu ‘Uyunil Muwahhidin, diterbitkan berulang kali.

3. ARQaulul Fashl An-Nafis fir Raddi ‘ala Al-Muftari Dawud
Ibni Jarjis, telah terbit.

4. Mukhtashar AI-Agli wan Nagli, belum tercetak.

5. Mulakhkhash Minhaji As-Sunnah karya Syaikhul Islam
Ibnu Thaimiyah, yaitu kitab ini.

6. Mukhtashar Tafsir Surat Al-lkhilas, belum dicetak,

7. AHman war Raddu ‘ala ARll Bida', tercetak.

8. Tahrim Shivamisy Syakki, tercetak.

9. Sabilun Najoh Wal Falah, tercetak.

10. Al-Mahajjoh fir Raddi ‘alad Duljah, tercetak.
11. Al-Magamat, tercetak.

12. Irsyad Thalibil Huda lima Yuba'idu ‘anir Roda, tercetak.
13. Dan lain-lain.
[6] Murid-muridnya :

1. Anaknya, Asy-Syaikh ‘Abdul Lathif bin ‘Abdurrahman
hin Hasan.

¥ Ar-Rasa‘il wal Wasa‘il, 3/234-236,
' *Agdud Durar, hal. 55.
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Asy-Syaikh Hasan bin Husain Alu Asy-Syaikh.
Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Husain Alu Asy-Syaikh.
Asy-Syaikh Husain bin Hamd Alu Asy-Syaikh.
Asy-Syaikh ‘Abdul Malik bin Husain Alu Asy-Syaikh.
Asy-Syaikh ‘Abdul *Aziz bin ‘Utsman bin ‘Abdul Jabbar.
Asy-Syaikh ‘Abdurrahman Ats-Tsamiri.

Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Jibr.

. Asy-Syaikh Hamd bin ‘Atig.

10. Asy-Syaikh ‘Abdul ‘Aziz Al-Fadhili.

11. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Ujlan.

12, Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin ‘Udwan.

13. Asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Saif.

14. Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Mardhan.

15. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Mani'.

16. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdullah bin Salim.
17. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Umar bin Salim.

18. Asy-Syaikh Ahmad bin ‘Isa.

19. Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Isa.

20. Asy-Syaikh Ali bin ‘Isa.

21. Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Nashir.

22, Asy-Syaikh Nashir bin ‘Ubaid.

23. Dan masih banyak lagi.

00N DU B W N

|7] Anak-anaknya :

—

Muhammad, terbunuh dalam perang Dir’iyyah tahun
1233 H. _

2, ‘Abdul Lathif, wafat tahun 1293 H.

3. Ishag, wafat tahun 1319 H.

4. “Abdullah.

5. Isma'il, meninggal ketika bapaknya masih hidup.
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|8] Wafatnya :

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan s meninggal pada
hari Sabtu sore, tanggal 11 Dzul Qa'dah tahun 1285 H,
dimakamkan di pekuburan Al-Ud, Riyadh.

[9] Sumber biografi beliau :

SNV AWN-

12,
13.

14,

Al-A'lam, Az-Zarkali {111/304).

Mu'jam! Mu‘allifin, Ridha Kahalah (11/88).

Idhahul Maknun, Al-Baghdadi (11/172).

Majmu'atur Rasa'tl wal Masa'il (I1720-24),

‘Unwanul Majdi (I/191), (11/41,46).

Hadiyyatul Arifin (I/558).

Ad-Durar As-Saniyyah fi Al-Ajwibah An-Ngjdiyyah (hal. 60).
Agdu Ad-Durar (hal. 54-62).

Masyahiru “Ulama Najd (hal. 78).

. Fathul Majid Syarh Kitab At-Tauhid, tahqiq Dr. Al-Walid

Al-Furayyan (Mucgaddimah).

. Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan Alu Asy-Syaikh wa

Thanqatuhu fi Tagrin AFAqidah, penulis Khalid bin ‘Abdul
‘Aziz Al-Ghanim.

Alu St'ud, oleh Ahmad ‘Ali (hal. 199-201).

Mu’jam Al-Mathbu'at Al-Arabiyyah fi Al-Mamlakah Al-
Arabiyyah As-Su'udiyyah, ‘Ali Jawad Ath-Thahir (11/714-
722).

Dr. Ahmad bin Hafizh Al-Hakami memiliki
pembahasan tentang Asy-Syaikh ‘Abdur-rahman bin
Hasan s yang diterbitkan dalam majalah Ad-Darah.

. Mausu'atu Tarikhi At-Ta'limi fi AFMamlakah A-Arabiyyah

As-Su'udiyyah Khilala Mi"ati Am (IV/251).

.
Cr SO
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PASAL KEDUA
[MEMPERKENALKAN RINGKASAN MINHAJUS SUNNAH]

[1] Kitab asli Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah

Kitab Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdi Kalami
Asy-Syi'ah wal Qadariyvah merupakan salah satu karangan
Syaikhul Islam [bnu Taimiyyah #i= (wafat 728 H\. Kitab ini
telah diterbitkan —althamdulillooh— dan telah memperoleh
khidmat ilmiah yang sangat menarik, di mana kitab ini telah
ditahqiq oleh Dr. Muhammad Rasyad Salim yang diterbitkan
oleh Universitas Al-lmam Muhammad bin Su'ud Al-
Islamiyyah dalam sembilan jilid.

Kitah Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah adalah sebuah
kitab yang telah mendapatkan pujian dari banyak ulama.
Mereka menganjur-kan untuk membaca kitab tersebut dan
memilikinya. Di antara mereka adalah:

1. Al-Allamah Al-lmam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah =i (wafat
751 H). Beliau mengatakan tentang kitab ini dalam kitab
beliau Al-Kafiyah Asy-Syafiyah (hal. 268):

Demikian pula kitab Minhajnya di dalam membantah
ucapan Rafidlah (syi'ah) sang pengikut syaitan
Juga kaum Mu'tazilah, sungguh Asy-Syaikh
telah melemparkan mereka ke dalam lubang para
pengecut

2. Al-Hafizh Ibnu Katsir #& (wafat 774 H) berkata —
sebagaimana dalam kitab Kasyfu Adz Dzunun(2/1870)
tentang kitab Minhaju AHstigamah fi [tsbathil Imamah
yang ditulis oleh Ibnul Muthahhir, seorang tokoh
Rafidhah: “Ibnul Muthahhir telah kacau di dalam
argumen akal ataupun naglnya. Dia tidak tahu
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bagaimana akan berbuat, karena dia telah keluar dari
keistigamahan. Abul ‘Abbas Ahmad bin Taimiyyah s
tampil membantahnya dalam beberapa jilid kitab. Di
sana beliau menjelaskan perkara yang begitu indah.
Kitab itu merupakan sebuah kitab yang sarat dengan
faedah, dan beliau namakan Minhajus Sunnah.”
Al-lmam Muhammad Asy-Syaukani {wafat 1250 H),
dalam biograli yang beliau tuliskan tentang Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah s dalam kitab Al-Badru Ath-
Thali' (hal. 587). Ketika Al-Imam Asy-Syaukani
membicarakan kitab-kitab Syaikhul Islam, beliaupun
mengatakan tentang kitab Al-Minhaj: "Sungguh sangat
indah. Hanya saja beliau terlalu bersemangat di dalam
membantah (Syi'ah dan Mu'tazilah), sehingga terdapat
beberapa ungkapan dan lafazh yang mengandung
makna yang berat.”

. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan i (wafat 1285
H) berkata sebagaimana yang tercantum di dalam fatwa
beliau yang juga dibarengkan penerbitannya dalam
kitab ini (Ringkasan Minhajus Sunnah): “Ibnul
Muthahhir telah menulis satu kitab yang membela
kelompok ini (Syi'ah). Dia menyebutkan banyak
kesyirikan dan kesesatan kelompoknya. Lalu Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah si membantahnya dalam kitab
beliau yang berjudul Minhajus Sunnah dalam dua jilid
besar. Sehingga, akhirnya kitab ini menjadi bendera
bagi para ahli tauhid dan menjadi hujjah terhadap ahlul
bid’ah yang menyimpang. Semoga Allah # merahmati
Syaikhul Islam. Beliau telah menenangkan Ahlus
Sunnah dengan bantahan beliau terhadap para pelaku
bid'ah.”
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5. Demikian pula Samahatusy Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz
sk (wafat 1420 H). Beliau memuji kitab ini sebagaimana
yang tercantum dalam Majmu’ Fatawa beliau (1/150).

6. Dan AFLajnah Ad-Da‘imah Il Ifia* (Dewan Fatwa Kerajaan
Saudi Arabia) juga memuyji kitab ini.

Khidmat yang Diberikan para Ulama terhadap Kitab
Minhajus Sunnah

Sebagian ulama —baik yvang terdahulu maupun yang
belakangan— memberikan perhatian yang besar terhadap
kitab ini, baik dengan meringkas ataupun memisahkan satu
tema pada buku tersendiri. Di antara khidmat miereka vang
telah diterbitkan!®:

1. AFMuntaga min Minhaji AFCtidal, Al-Hafizh Adz-Dzahabi

=% (wafat 748 H).

2. Mulakhikhash Minhaji  As-Sunnah, Asy-Svyaikh
‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul
Wahhab (wafat 1285 H), yaitu kitab ini.

3. Tanzihu fanabi Syari'ah ‘an Tamwih Madzahibi Asy-Syi‘ah,
Asy-Syaikh Hamd bin Muthalliq bin Ibrahim Al-Ghufaili
wiz (wafat 1397 H), yang merupakan saduran dari kitaly
Minhajus Sunnah dengan jumlah sekitar 120
halaman, ¥

4. Mukhtashar Minhaji As-Sunnah, Asy-Syaikh ‘Abdullah Al-

Ghunaiman 3 Xir.

Asy-Syaikh Muhammad Malullah mengeluarkan satu

seri dari kitab A-Minhaj dalam membela para shahabat:

i

Lihat kitab At-Taqrib 1i Minhajis Sunnah An-Nabawiyyah {hal. 5-8),
kital Al-Qawa’id wal Fawa’id Al-Haditsiyyah min Minhajis Sunnah
An-Nabawiyyah (hal. 17-21), dan kitabku Kuotub Atsna ‘alaiha Al-
“Ulama.

‘Ulama Naid Khilal 'I'Hamaniyah Curun, 2/119.
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Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman, ‘Aisyah, Mu'awiyah, dan
Khalid bin Al-walid 4.

Abu Bakr Ash-Shiddig, pembahasan yang diringkas dan
disusun oleh Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdurrahman
bin Qasim =ix.

Alu Rasulullah 4 wa Auliya'uhu, Maugifis Ahli As-Sunnah
wa Asy-Syi'ah min Agaidihim wa Fadha'ilifim, wa Fighihim,
wa Fugaha'ihim, Ushulu Figih Asy-Syi'ah wa Fighihim, Asy-
Syaikh Muhammad bin Qasim .

At-Tagribu Ii Minhaji As-Sunnah An-Nabawiyyah i Syaikhil
Islam Ibnu Taimiyyah, dikumpulkan dan disusun oleh Dr.
‘Abdullah bin Shalih Al-Barrak.

Al-Qawa'idu wa Al-Fawa idu Al-Haditsiyyah min Minhaji As-
Sunnah An-Nabawiyyah, Asy-Syaikh 'Ali bin Muhammad
Al-'Imran.

[2] Pembuktian Kebenaran Penisbatan Kitab Ini kepada

Pengarang
Ada beberapa bukti yang menunjukkan keautentikan

kitab ini sebagai karangan Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin
Hasan sz, Di antaranya:

1.

Orang-orang yang menuliskan biografi Asy-Syaikh
‘Abdurrahman juga mencantumkan kitab Mulakhkhash
Minhaji As-Sunnah di antara kitab-kitab karangan
beliau, sebagaimana dalam Ad-Durar As-Saniyyah (12/
53), ‘Ulama Najd Khilal Tsamaniyah Qurun (1/60), dan
Raudhatun Nazhirin (1/2203).

Namun banyak pula peneliti yang tidak menyebutkan

ringkasan ini, di antaranya Dr. ‘Abdurrahman Al-Furaiwa'i
dalam kitabnya Juhud Syaikhil 1slam Ibnu Taimiyyah fil
Haditsi wa ‘Ulumihi, Dr. ‘Abdullah bin Shalih Al-Barrak
dalam mugaddimah kitabnya At-Tagribu li Minhaji As-
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Sunnah An-Nabawiyyah, dan Asy-Syaikh ‘Ali bin Muhammad
Al-'lmran dalam kitabnya Al-Qawa'idu wal Fawa idu Al-
Haditsiyyah min Minhaji As-Sunnah An-Nabawiyyah.

2. Kitab ringkasan ini diterbitkan bersama sekumpulan
kitab beliau, di antaranya Al-Qaulul Fashl An-Nafis yang
menjadi judul bagi kumpulan kitab tersebut. Demikian
juga kitab Al-Mauridu Al-Adzbu Az-Zulal., Kompulan
kitab ini diterbitkan oleh Maktabah Darui Hidayah,
Riyadh, yang diedit oleh Asy-Syaikh Isma'il bin Sa'd bin
‘Atig pada tahun 1405 H. Dalam kumpulan kitab
tersebut, kitab Mulakhkhash tercantum pada halaman
279 sampai 312,

3. Pada naskah tulisan tangan kitab Mulakhkhash ini
tertulis: Yang telah meringkasnya adalah Asy-Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan,

4. Kitab ini ditulis dengan tulisan tangan salah seorang
murid pengarang, yakni Asy-Syaikh Ibrahim bin “Ujlan.

[3] Nama Kitab '

Tertulis pada halaman pertama naskah tulisan tangan:
Mulakhkhash Minhaj As-Sunnah, i Abi Al-Abbas Ibnu Taimiyyah.
Wal Mulakhkhash Ii Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan —
waffagahullah="" Demikian pula dalam naskah cetakan
menggunakan nama ini. _

Al-Ustadz Khalid bin ‘Abdul ‘Aziz Al-Ghunaim berkata
dalam kitabnya Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan Alu
Asy-Syaikh wa Tharigatuhu i Taqgriri Al-‘Aqgidah (Asy-
Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan dan Metodologinya dalam
Menetapkan Aqidah): “Saya berpan-dangan bahwa kitab
ini lebih tepat dinamakan Mulakhkhash min Minhaj As-Sunnah
(Ringkasan Sebagian Minhajus Sunnah). Sebab kitab
Minhajus Sunnah adalah sebuah kitab yang besar dan
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mencakup banyak pembahasan, yang sebagiannya tidak
terdapat dalam ringkasan ini.”

|4] Pembahasan-pembahasan Terpenting dalam Kitab ini

Kitab ringkasan ini —walau jumlah halamannya tidak

seberapa— mengandung pembahasan-pembahasan yang
berkualitas tinggi dan penting. Di antaranya tentang:

1.

2,

Taqdir, hikmah, keadilan, dan penjelasan tentang orang-
orang yang menyelisihi dalam perkara ini.

Madzhab Salaf tentang Asma‘ dan Sifat Allah ¥, serta
bantahan terhadap para penyelisihnya.

Sikap Salaf terhadap kata-kata }f‘dng global, seperti al-
jism (jasmani) dan lain-lain.

Makhluk yang pertama, dan pembicaraan tentang
bahwa perbuatan hamba adalah makhlul.

Pembagian tauhid menurut kaum 5Sufi dan bantahan
terhadap mereka.

Macam-macam ikhtilaf (perbedaan pendapat) tentang
Kitabullah, dan penjelasan tentang apa yang harus
dilakukan tatkala terjadi ikhtilaf.

Ikhtilaf yang tercela dan contoh-contohnya;
perselisiban tentang pelaku dosa besar, gadar, dan
imamah.

Dan tema-tema penting lainnya.

|5] Keadaan Naskah Tulisan Tangan dan Naskah Cetakan

1. Naskah tulisan tangan

Naskah tulisan tangan yang berharga lagi langka ini

berjumlah 44 lembar kertas, jumlah barisnya 23. Ini
merupakan sebuah naskah yang sempurna, tulisannya jelas.
Koreksi dan komentar terhadapnya sangat sedikit.
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Di akhir setiap halaman, orang yang menyalin kitab
ini memberikan catatan, sebagaimana kebiasaan banyak
orang yang menyalin karya tulis.

Awal dari naskah tulisan tangan berbunyi:

“Bismillaahirrahmaanirrahiim, segala puji bagi Allah Rabb alam
seinesta. Inilah intisari ringkasan kitab Minhajus Sunnah karya Abul
Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam bin Teimiyyah Al-
Harrani, yang dipilih oleh Syaikh kite Abdurraliman bin Hasan,
Seteloh itu Syaikhul Islam £ mengotakan: *.. . Adapun orang yang
meyakini adanya gadar adalah mayoritas umat Islan dan para
imamnya, seperti para shahabat, tabi'in yang mengikuti mereko
dengan baik, ahlul bait, dan selginnya...””

Di akhir naskah tulisar tangan, ada sekitar sepuluh
lembar kertas yang berisi fatwa-fatwa, di mana Asy-Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan memberikan jawaban terhadap
beberapa pertanyaan. Di antaranya pertanyaan tentang
hadits: “Semua bid'ah adalah sesat” dan pertanyaan tentang
ziarah kubur bagi kaum wanita.

Kelebihan dan ketinggian nilai naskah tulisan tangan
ini adalah bahwa naskah ini ditulis tangan oleh murid
pengarang sendiri, yaitu Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Ujlan!*™,

ey

Belian adalah Asy-Syaikh Ibrahim bin Muohammad bin "Ujlan, Dilahirkan
sekitar tahun 1237 H di "Ainul Jawa®, propinsi Al-Clashim. Belian
melakukan perjalanan menuntut ilmo —setelah ayabhnya walat- ke kota
Buraidah, lalu ber-mulazamah dengan Qadhi Buraidah, Asy-Syaikh
Sulaiman bin Mugbil dan mengambil faedah darinya. Beliau lalu
melakukan perjalanan ke Baghdad dan mengambil ilno dari para ulama
Baghdad. Mamum gurenya yang paling masyhur ketika di sana adalah
Asy-Syaikh Nu'man bin Mabmuod Al-Alusi, penuolis kitab Jala™ul *Ainain.
Beliau juga mengambil itmu dari ulama Baghdad lainnya. Setelah itu beliau
kembali ke Buraidah dan membuat halagah pengajian di salah satu masjid.
Sedangkan orang yang paling masyhur mengambil ilmu darinya adalah
Tbrahim bin Jasir, Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Ujlan 3% wafal sckitar tahun
1316 H. (Ringkasan dari kitab ‘Ulama Najd Khilal Tsamaniyah Qurun,
1,/400-402),
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Beliau menyalinnya pada tahun 1283 H ketika pengarang
masih hidup.

Naskah tulisan tangan ini belum pernah diterbitkan
secara tersendiri dan belum mendapatkan tahqig ilmiah,
di mana sebelumnya naskah ini hanya diikutkan di akhir
kitab Al-Qaulul Fashl An-Nafis karya Asy-Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan.

Dan di awal halaman naskah tulisan tangan tertulis:
“Wakaf Asy-Syaikh ‘Abdul "Aziz bin Bisyr.""

Nampak bahwa naskah tulisan tangan ini =wallahu a’lam-
adalah naskah tulisan tangan satu-satunya bagi kitab ini.
Saya tidak mendapatkan naskah lain di banyak
perpustakaan yang telah saya datangi untuk mencari kitab
ini, seperti perpustakaan Al-Malik Fahd Al-Wathaniyyah,
perpustakaan Markaz Al-Malik Faishal, perpustakaan
Universitas Al-Malik Su'ud, dan perpustakaan lainnya. Saya
telah mengkopi naskah tulisan tangan ini dari perpustakaan
Syaikh kami, Asy-Syaikh Isma'il bin Sa’d bin ‘Atiq —semoga
Allah %£ memberinya taufig—. '

2. Keadaan naskah cetakan.

Kitab Mulakhkhash Minhaj As-Sunnah karya Asy-Syaikh
‘Abdurrahiman bin Hasan dicetak di akhir kitab beliau Al-

Belinn Asy-Syaikh Abdul Axic bin Abdurrahman bin Nashir bin Bisyr

Al-Hasani Al-Alawi Al-Fathimi, lahir tahun 1275 H dikota Riyadl,
memegang kepemimpinan scbagai qadli dikota Buraidah, dan mengajar,
diantara para muridnya yang paling menonjol dikota Buraidah adalah :
Asy-Syaikh Umar bin Salimn, Asy-Syaikh Nashir bin Sulaiman bin Yusuf,
Asy-Syaikh Muhamad Ash-Shaleh Al-Muthawwi’... dan selain mercka.
Sedangkan dikota Al-Thsa’, Asy-Syaikh Abdullah Abu Yabis dan Asy-
Syaikh Abdullah bin Duhaisy, Beliauy | Asy-Syaikh Abdul Aziz, pent)
memiliki catatan kaki yang bagus atas * Mukhtashar Al-Muogni' © dicetak
bersama aslinya, beliau &35 wafat dikota Riyad] tahun 1359 H. lihat *
Ulama MNajd ™ (3/421-427).
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Qaulul Fashl An-Nafis fir Raddi ‘ala Al-Muftari Dawud Ibni
Jarjis. Diterbitkan oleh Darul Hidayah pada tahun 1405
H, diedit dan diberi kata pengantar oleh Fadhilatusy
Syaikh Isma'il bin Sa'd bin ‘Atiq 4 .%-. Ini merupakan
naskah cetakan satu-satunya bagi Mulakhkhash tersebut,
terletak pada halaman 279 hingga halaman 323.

Keutamaan cetakan ini adalah bahwa cetakan inilah
yvang lebih dulu, sebagaimana Asy-Syaikh Isima'il bin ‘Atig
—semoga Allah % memberi behau taufig—-mempunyai
keutamaan -setelah taufig Allah #%- dalam hal menjaga
naskah tulisan tangan kitab ini, kemudian menerbitkannya
dalam bentuk tercetak. Saya memohon kepada Allah #&
agar menjadikan amalanaya ini masuk di dalam timbangan
kebajilkannya pada hari Kiamat.

Akan tetapi naskah tercetak ini belum mendapatkan
tahgiq ilmiah dan belum mendapatkan banyak perhatian.
Hal ini nampak pada beberapa point:

1. Banyaknya kata yang hilang. Seperti di halaman 288,
ada yang hilang satu baris penuh. juga di halaman 319
juga hilang satu baris penuh. Saya telah mengingatkan
hal ini di catatan kaki sebagaimana yang akan Anda
lihat, Insya Allah.

2. Banyaknya kesalahan. Saya telah mengingatkan
kesalahan terpenting di catatan kaki, alhamdulillah,
di mana sebagian kesalahan tersebut terjadi pada ayat-
ayat Al-Quran,

3. Belum dicantumkan nama surat dan nomor ayat pada
ayat-ayat Al-Qur‘an yvang ada.

4, Hadits-hadits nabi yang ada belum di-takhrij.

5. Teks kitab ini belum mendapatkan khidmat ilmiah.

i
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[6] Metode Tahqiq

Secara ringkas, metodologi yang saya pakai di dalam

mentahqiq kitab ini adalah sebagai berikut:

1.

saya menyalin dari naskah tulisan tangan sesuai dengan
kode etik penyalinan yang telah diketahui.

Saya membandingkan kembali apa yang telah saya salin
dengan naskah tulisan tangan tersebut.

Saya membandingkan antara naskah yang telah dicetak
dengan naskah tulisan tangan, lalu saya memperhatikan
perbedaan pentingnya saja.

Saya membandingkan antara apa yang telah saya salin
dengan kitab aslinya Minhajus Sunnah.

Saya memberikan keterangan surat dan nomor ayat-
ayat Al-Qur'an.

Saya mentakhrij hadits-hadits nabawi secara ringkas.
Saya juga menukilkan ucapan para Ulama dalam
memberikan derajat shahih atau dha'if terkait dengan
hadits-hadits yang tidak terdapat dalam Ash-Shahihain
atau salah satunya. Karena sebagian hadits disebutkan
secara berulang dalam kitab-kitab hadits dan
disebutkan oleh penulisnya di beberapa tempat dalam
kitabnya. Maka dalam hal ini saya merasa cukup untuk
menyebutkan sebagian tempatnya saja guna
meringkas, sebagaimana yang terjadi pada banyak
hadits yang diriwayatkan oleh Al-lmam Al-Bukhari
dalam Shahih-nya.

Saya mengambil faedah dari tahgiq Dr. Muhammad
Rasyad Salim =i terhadap Minhajus Sunnah, dan dari
tahqiq Asy-Syaikh Muhibbuddin Al-Khathib s
terhadap kitab Al-Muntaga min Minhaji Al1'tidal karya
Al-lmam Adz-Dzahabi.
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8.

10.

1«

12.

Saya memberikan keterangan biografi secara ringkas
bagi para imam yang tidalk masyhur. Dan tidak
diragukan bahwa kemasyhuran adalah perkara yang
relatif, akan tetapi saya berusaha melakukannya.
Saya memberikan komentar secara ringkas pada
sebagian tempat yang diperlukan, agar tidak
memperbanyak catatan kaki.

Saya melakukan studi kitab ini, di mana saya
menampilkan biografi pengarang dan membicarakan
kitabnya.

Saya jelaskan delinisi kelompok-kelompok dan firgah-
firgah yang disebutkan dalam kitab ini.

Saya membuat daftar isi bagi kitab, berupa daftar ayat
Al-Qur'an, daftar hadits nabawi, daftar para imam yang
saya sebutkan biografinya, daftar firqah-firgah,
madzhab, dan jamaah, daftar sya’ir-sya'ir, daftar nama-
nama kitab", dan daftar rujukan umum serta daftar
isi kitab. '

Saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk
menyajikan kitab ini dalam bentuk sajian yang memuaskan,
sekalipun dengan lemahnya bekal dan banyaknya
kesibukan. '

Saya memochon kepada Allah ¥ agar menjadikan kitab

imi

Kiamat

masuk didalam timbangan kebajikan saya pada harn
™ dan memberikan manfaat kepada kaum Muslimin.

M Daftar ini dan yang 5i=bi=-]umn3-'a ticddak kami cantumkan dalam buku
terjermahanin, penf.

2 Depgukian pu[a harap.an kami {l'm_nprjemah dan [&E’TIETbit:I kﬁpada Allah 4z,
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Bagian Kedua :

TAHQIQ RINGKASAN MINHAJUS
SUNNAH ABIL 'ABBAS IBNI
TAIMIYYAH #45%5
Diringhas oleh:

Asy-Syaikh Al-'Allamah 'Abdurrahman

bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdil
Wahhab (1193-1285 H)

Bahgig:
‘Abdul Ilah bin ‘Utsman Asy-Syayi’

AW

&
—=scgala puji bagi Allah 3%, Rabb alam semesta.

Inilah intisari ringkasan kitab Minhajus Sunnah karya Abil
‘Abbas Ahmad bin ‘Abdil Halim bin ‘Abdis Salam bin Taimiyyah

Al-Harrani, yang dipilih oleh Syaikh kita ‘Abdurrahman bin
Hasan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s berkata —setelah
kalimatnya yang sebelum ini—: “Adapun orang yang meyakini
adanya gadar (tagdir) adalah mayoritas umat Islam dan para
imamnya, seperti para shahabat, generasi tabi'in yang
mengikuti para shahabat dengan baik, ahlul ba'it, dan
selainnya...."

Mereka berselisih dalam penetapan sifat adil dan hikmah
bagi Allah ¥, dan kezhaliman yang Allah # wajib disucikan
darinya. Mereka juga berselisih dalam menyebutkan sebab
perbuatan dan hukum Allah ¥, dan lain-lain.
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Sekelompok mereka berkata: “Sesungguhnya kezhaliman
tidak mungkin dilakukan oleh Allah #% dan tidak ditentukan
untuk diri-Nya. Kezhaliman itu mustahil bagi Allah ¥, laksana
mengumpulkan dua hal yang berlawanan. Sesungguhnya
semua yang mungkin dan disanggupi Allah % bukanlah
kezhaliman.”

Merekalah orang-orang yang memaksudkan untuk
membantah mereka. Dan merekalah yang mengatakan bahwa
seandainya Allah 3 mengadzab orang-orang yang taat dan
memberikan nikmat kepada orang-orang yang bermaksiat,
maka Dia bukanlah Dzat yang zhalim.

Mereka juga mengatakan: “Kezhaliman adalah melakukan
sesuatu terhadap apa yang bukan miliknya. Padahal Allah ¥
adalah Pemilik segala sesuatu. Atau, kezhaliman adalah
melanggar perintah. Sedangkan Allah ¥ tidak ada yang
memerintah-Nya.”

Inilah pendapat banyak dari ahli kalam yang menetapkan
masalah taqdir, juga pendapat orang-orang yang menyepakati
mereka dari para fugaha' yang mengikuti imam yang empat.

Kelompok yang lain mengatakan: “Kezhaliman itu
disanggupi dan mungkin bagi Allah ¥, namun Allah &
tersucikan darinya. Allah #% tidak akan melakukan hal tersebut
karena keadilan-Nya. Oleh karena itu Allah ¥ memuji Diri-
Nya ketika Dia # mengabarkan bahwa Diri-Nya tidak
menzhalimi manusia sedikitpun. Sedangkan pujian hanyalah
didapatkan dengan meninggalkan sesuatu yang disanggupi,
bukan meninggalkan sesuatu yang tidak disanggupi.”

Mereka mengatakan: “Allah 2 telah berfirman:
¥y G Sl N6 % 30 385 el all oo R0 25 )
40T Las
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“Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan
ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan
kezhaliman dan hadhma.” (Thaahaa : 112)

Mereka mengatakan: “Yang dimaksud ‘kezhaliman' adalah
jika Allah # memikulkan keburukan orang lain kepada
seseorang!'¥!. Dan yang dimaksud dengan ‘hadhma’ adalah
Allah % menyia-nyiakan (tidak membalas) kebajikannya.

Allah & berfirman:

fensy 26 G Al A5 i B L Gus)

- 5.5 1 910 Tow 2200 1o
€D Ml halb S5 fgill U3 D)

“Itu adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang telah

dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad). Di

antara negeri-negeri itu ada yang masih didapati bekas-

bekasnya, dan ada (pula) yang telah musnah. Dan Kami tidaklah
menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri

mereka sendiri.” (Huud : 100-101)

Di sini Allah ¥ mengabarkan bahwa Dia ¥ tidaklah

menzhalimi manusia tatkala membina-sakan mereka. Bahkan
mereka dibinasakan disebabkan dosa-dosa mereka sendiri.

Allah & berfirman:
- | s #"J,i.- ..._,_r"...i— P
Y 0y U i (eady Gl Geledl iled. b
“Dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi, dan diberi

keputusan di antara mereka dengan adil, sedangkan mereka
tidak dirugikan.” (Az-Zumar : 69}

31 Ar-Raghib Al-Ashfahani £5 berkata dalam Mufradat Alfazhil Qur'an
(hal. 537); "Menurut ahli bahasa Jdan banyak ulama, kezhaliman ialah
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya yang khusus untuknya, baik
dengan pengurangan atau penambahan....”
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Ini menunjukkan bahwa memberikan keputusan di antara
mereka tanpa keadilan adalah kezhaliman, sedangkan Allah
¥ disucikan dari hal tersebut.

Allah ¥ berfirman:

..-,I-u-

& L—~

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari

kiamat, maka tiadalah seseorang dirugikan barang

sedikitpun.” (Al-Anbiyaa‘ : 47)

Maksudnya: Kebajikannya tidak akan dikurangi dan dia
tidak akan disiksa kecuali karena keburukannya sendiri. Ini
menunjukkan bahwa hal tersebut (merugikan seseorang)
adalah kezhaliman yang Allah # disucikan darinya.

Alah # berfirman:

&1 *:“:«JM.U,_JQJML.J §

“Dan Aku sekali- kﬂh tidak menganiaya hamba-hamba-Ku."”
(Qaaf : 29)

Allah # hanyalah menyucikan Diri-Nya dari perkara yang
Dia ¥ sanggupi, bukan dari perkara yang tidak Dia #&
sanggupi. Ayat-ayat semacam ini tidak hanya terdapat pada
satu tempat dalam Al-Qur‘an, yang hal ini menjelaskan
bahwa sesungguhnya Allah ¥ berbuat adil dan memutuskan
secara adil di antara manusia. Sedangkan menghulumi
‘mereka tanpa keadilan adalah suatu kezhaliman, yang Allah
# Maha Suci dari melakukannya. Serta Allah ¥ tidak akan
membebankan dosa orang lain kepada seorangpun.

Allah 3% berlirman:
L i - 2

iy
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“Dan seseorang tidak akan memikul dosa orang lain.”
(Faathir : 18)

Disebutkan di dalam hadits shahih dari Nabi 4 bahwa
Allah = bcrﬁrman da!am hadits Qudsi:

o e S i o el e e ¥
- ‘ll.’:lll:laf

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah
mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku, dan Aku
menjadikannya di antara kalian sebagai sesuatu yang
diharamkan. Maka janganlaoh kalian saling menzhalimi. ™"

Allah # telah mengharamkan atas diri-Nya kezhaliman,
sebagaimana Dia ¥ telah menetapkan kasih sayang untuk
diri-Nya. Allah berfirman:

“Rabb kalian telah m-:‘:m.tapkﬂn atas diri-Nya kasih sayang.”
(Al-An‘am : 54)

Dan dalam Ash Shahlh disebutkan:
L}"‘”’J ~1 w).n.ll l._!'_,.- amt‘,ia; L.Allts,uﬂ s_.«B/olL:vdll d.Jb'I

b L:,.,- "
“Tatkala Allah telah selesai menciptakan makhluk, Dia
menuliskan pada satu kitab yang diletakkan di sisi-Nya di

atas Arsy: 'Sesungguhnya kasil sayang-Ku mengalahkan
murka-Ku', "'

M HE. Muslim dalam Shahib-nya, Kital Al-Bire wash Shilah wal Adab, bab
Teehwivnaezh Zheelmd (41994, hadits no. 2577); At-Tirmidzi dalam Jami®-nya,
Fitak ':uhlr tul an.:’.!muh {bal.- 15, hadits no, 2613); Tbnu b,'Ia_]a_h dalam Sunan-
nya, Kitab Az-Zuhdd, bab Dzikeif Taubah (2/1422); dan Al-Tmam Ahmad
dalam Al-Musnad (5,154, 160, dan 177),

I3 HE. Al-Bukhari dalam Shahih-rya, Kitab Bad il Khalig, bab Rivwayat fentang
firman Allah:



E | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah

Perkara yang Allah # tetapkan untuk Diri-Nya atau Dia &
haramkan untuk Diri-Nya, tentu Dia ¥ sanggupi. Apa yang
Dia # tidak sanggupi tentu tidak Dia 3 tetapkan atas Diri-
Nya dan tidak akan Dia haramkan atas Diri-Nya.”

Ucapan ini wajib diyakini. Inilah ucapan banyak dari Ahlus
Sunnah yang menetapkan masalah taqdir, yaitu golongan ahli
hadits, tafsir, figih, kalam, dan ‘tasawwuf""l. Berdasarkan
ucapan ini, merekalah orang-orang yang berpendapat bahwa
Allah #% Maha Adil dan Maha Berbuai baik. Berbeda dengan
Qadariyyah!"" yang mereka itu adalah Mu'tazilah™. Mereka

) - ] L, & »
§omy aadms 25 AT 13000 (ol Jaj B
“Dan Dialeh yang menciptakan (manusia) dari permtedoan, keraidin
mengembaltkan (menghidupkan) sy kembali.” (Ar-Ruum : 27)
Dan dalam Kitah Al-Tauhid, bab firman Allah ds:

R LN .
(o ietniz i)
“Bakkan yang wmereka dustekan it faloh AI-Qur an yang mulic” (Al-
Buruuj : 21)
Dari Abu Hurairah 4 (hadits no. 3194 dan tempat-tempat lainnya).

Juga diriwayatkan oleh Muoslim di dalam Shahih-nya, Kital> At
Taubah, bab Luasnya rabimat Alleh (4 2107-2108, hadits no. 2951); Tbnu
Majah dalam Sunan-nya, Kitab Zuhud, bab Rahmat Allah % vang
diharapkan pada hari Eiamat (2/1435); At-Tirmidzi dalam Sunan-nya,
Kital Doa, (bak 109, 5/ 209-2107; Al-Tmam Ahmad dalam Al-Musnad (2
313, 358, 381 dan 13/23,243, dan 265).

M4 Tasawwuf yang Syaikhul Islam #% maksudkan adalah il tentang
penyucian jiwa yang sejalan dengan Al-Cur'an dan As-Sunnah. Adapun
yang menyehsihi Al-Cur'an dan As-Sunnah seperti vang dianut pada masa
ini bukanlah anutan Ahlus Sunmah., Wallahu rt'!rn-u_ pent,

1 Dinamakan Qadariyyah karena mereka mengangkat pembicaraan yang
menyimpang tentang tagdir. Mereka berprasangka bodoh bahwa para
hamba sendirilah yang menciptakan perbuatannya secara bebas, sehingga
merekapun menetapkan adanya pencipta selain Allah #. Mereka juga
berprasengks bodoh bahwa Allah & tidak sanggup campur kangan dalam
perkara yang disanggupi oleh yang selain-Mya, Inilah pendapat Mu'tazilah
lentang taqdir. Lihat Al-Milal wan Nihal karya Asy-Syiluwistani {1/54),

UE mdnctazilah: salah satu firgah (kelompok sempalan) dalam Islam yang
masyhur. Firgah ini adalah sebuah firgah ahli kalam, dan discbut juga
dengan kelompok (yang mendungung-dengunghan) keadilan dan tauhid.
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mengatakan: “Sesungguhnya barangsiapa yang melakukan
dosa besar, maka terhapuslah keimanannya.”

Ini adalah salah satu bentuk kezhaliman yang telah Allah
¥ sucikan Diri-Nya dari hal tersebut. Allah ¥ berfirman:

PR '_'_- | T Ty - ;7:' "‘--r ':_'_'I' | ™ "':.
_?jJ Jlats Themy a3 e ‘;.# == gj-’t JlEts Tleny ;_r'*jg*
& D) 05 15
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun,
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan

melihat (balasan) nya pula.” (Az-Zalzalah : 7-8)

Allah # Mempunyai Sifat Hikmah

Demikian pula dengan hikmah, kaum muslimin ber-ijma’
(sepakat) bahwa Allah ¥ mempunyai sifat hikmabh (bijaksana).
Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang makna
hikmah.

Ada yang berkata: “Hikmah kembali kepada ilmu Allah &
tentang perbuatan para hamba, yang Allah # membuatnya
terjadi sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya." Kelompok
ini tidak menetapkan kecuali ilmu, kehendak, dan qudrah
(kemampuan).

Adapun jumhur (mayoritas) Ahlus Sunnah dan selainnya
berkata: “Bahkan Allah # Maha Bijaksana di dalam

Firgah ini mempunyai banyak cabang yang dipersatukan oleh lima
prinsip, yaitu: tauhid, keadilan, janji dan ancaman, al-manzilal bainal
mianzilafain (suatu posisi di antara dua posisi), dan amar ma’ruf nahi
mungkar, Inilah prinsip yang mercka jadikan 51_-1:|ilgﬂi anggaran dasar,
yang mereka memberikan loyalitas ateu permusuhan kerenanya. Lihat
Magqalatul Islamiyyin karya Al-Asy'ari (1/235-249 dan 2/298-33F), juga
Al-Milal wan Nihal karya Asy-Syihristani {1/43-85).

e P AR . Al S YA RS Tk L o ' ka0 g s e T T T L ]
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penciptaan-Nya dan perintah-Nya. Hikmah bukanlah kehendak
saja. Karena seandainya demikian, tentu semua yang
berkehendak itu adalah orang vang bijak. Dan diketahui
dengan jelas bahwa kehendak itu terbagi menjadi kehendak
yang tercela dan kehendak yang terpuji.”

Bahkan hikmah adalah segala akibat yang terpuji dan
kesudahan yang disukai pada penciptaan-Nya dan pada
perintah-Nya. Pendapat yang menetapkan hikmah yang
seperti ini bukan hanya ucapan Mu'tazilah dan yang sejalan
dengannya vaitu Syi'ah"® saja. Bahkan ini adalah pendapat
jumhur kaum muslimin dari kalangan ahli hadits, tafsir, figih,
tasawwuf, dan kalam,

Para imam ahli figih bersepakat untuk menetapkan hikmah
dan kemaslahatan pada hulkum-hukum syari’at Allah 2. Hanya
saja terjadi perselisihan dalam perkara itu antara kelompok
yang menafikan giyas dan kelompok yang tidak menafikannya.

Demikian pula manfaat, hikmah, dan maslahat yang ada
pada penciptaan-Nya terhadap para hamba, hal itu sudah jelas.

Orang-orang yang berpendapat dengan pendapat pertama
(kelompok yang tidak menetapkan selain ilmu, kehendak,
dan kekuasaan, pent.) seperti Al-Asy’ari™ dan Jahm”" serta

U5 Syi'ah: kelompok yang mengikuti ‘Ali bin Abi Thalib 4 secara khusus.
Mereka berpendapat bahwa beliau t berhak untuk memegang imanah
{kepemimpinan) dan kekhalifahan secara nash dan wasiat. Mereka
meyakini bahwa fmamah tidek boleh dipegang kecuali oleh keturunan
‘Al &, Adapun bila dipepang oleh selain mereka, maka itu karena
kezhaliman yang dilakukan oleh orang, tersebut, atau karena fagiyek dani
‘Al e Mereka terdind dari banyak firgah, sebagiannya mengkafirkan
sebagian yang lain,

B Asy-Syaikh Muhibbuddin Al-Khathib berkata dalam komentarnya
tethadap Al-Muntaga min Minhaj Al-T'tidal (hal. 44) ketika menyebutkan
biografi Al-Asy"ari:

“Abul Hasan *All bin Isma’il Al-Asy ari (260-334 H), termasuk salah
seorang pembesar ilmu kalam dalam Islam,
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yang menyepakati mereka dari pengikut Al-Imam Malik,
Asy-Syafi'i, Ahmad dan yang selainnya, mengatakan bahwa

di
be

dalam Al-Qur‘an tidak ada lam ta'lil (huruf lam yang
rmakna sebab) untuk perbuatan-perbuatan Allah ¥,

Bahkan vang ada hanyalah lam al-‘agibah (huruf lam yang
bermakna akibat).

11

D awal perkembangannya, beliau menganut faham Mu'tzilah dan
bergurn kepada Al-Jubba®i (235-307 H). Lalu Allah & membuka
pandangan mata hatinya di pertengahan umur beliau, yvang sekaligus
merupakan awal kematangan (tahun 304 H). Maka beliau mengumumkan
rujuknya dari kesesatan Mu'tazilah. Beliau menjalani fase kedua ini
dengan piat mengarang, berdebat, dan meyampatkan pelajeran-pelajaran
vang membantah Mu'tazilah dengan menempuh jalan tengah antara jalan
debat dan ta"wil dengan jalan Salaf.

Setelah ity beliau £5 memumikan dan mengikhlaskan jalannya vntuk
Allah 4 dengan kembali secara keseluruhan kepada jalan Salaf dalam
menetapkan semua perkara ghaib yang tsabif (shahih) berdasarkan nash,
vang Allah 4 wajibkan para hamba-Nya untuk memurnikan iman
terhadap perkara itu. Beliau 455 menuliskan hal tersebut dalam kitab
kitabnya yang terakhir, di antaranya adalah kitab Al-Ibanah yang sudah
beredar di tengah-tengah masyarakat Orang-orang vang menuliskan
biografi beliau menyebutkan babwa Al-Tbanah adalah akhir dari kitab-
kital beliau, {Lihat biografinya dalam Syadzaratudz Dzahab).

Inilah yang Allah kehenddki vntuk Dia berikan kepada beliau.
Sedangkan apa saja yvang berlentangen dengan hal itu yang dinisbatkan
kepada beliau, ateu yang diaku-sku oleh kaum Asy’ariyyah sebagai
ucapan belian, maka beliau telah meningpalkannya, menuju apa yang
beliau tulis dalam kitab Al-Tbanah dan semisalnya”

Lihat kitab Mauqif Tbni Taimiyyvah minal Asya'irah, karva Asy-
Syaikh ‘Abdurrahman Al-Mahinud, di dalamnya ada keterangan yang
mencukupi.

Dia adalah Al-Jahm bin Shafwan As-Samargandi, Abu Muhriz, seorang
maula Bani Rasib. Dia merupakan pimpinan Jahmiyyah, dan kelompok
ini menishatkan diri kepada namanya,

Al-Imam Adz-Dzahabi €8 berkata tentangnya: "Dia seorang yang
sesat, ahli bid'ah, pimpinan Jahmiyyah. bati di masa tabi'in vang paling
muda. Sa}-'a tidak Im:ngl:l'ahui acla yang dia r:iv."ayatkan, biahkan dia telah
menanam keburukan besar. Dia dibunuh oleh Salim bin Akhuz f Akhwaz
pada tahun 128 FL.”
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Adapun jumhur mengatakan bahwa lam ta'lil masuk dalam

perbuatan-perbuatan Allah #.

Sedangkan Al-Qadhi Abu Ya'la®™ dan Abul Hasan bin Az-

Zaghuni™, dan pengikut Al-lmam Ahmad selainnya, meskipun
berpendapat dengan pendapat pertama, namun di tempat
lain mereka juga berpendapat dengan pendapat yang kedua.
Dremikian pula para fugaha' lainnya.

1=

124

[24]

Adapun Ibnu ‘Aqil®, Al-Qadhi pada beberapa tempat, Abu

Al-Cadhi Abua Ya'la, Muhammad bin Al-Husain bin Muhammad Al-
Baghdadi Al-Flanbali Tbnul Farra®. Beliaw dilahirkan pada tabun 380 H.
Beliau seorang ulama ‘Irak di zaniennya dan ahliibadah, hany: saja sedikit
ilmunya dalam hadils. Beliau menjabat sebagai hakim di negeri khilafah,
Al-Harim, Harran, dan Halwan, Beliauw menulis banyak kitab, di antaranya
Ahkamul Qur'an, Al-Mu'tamad, Al-'Uddah, dan selainnya. Beliau wafat
pada tahun 458 H. Lihat Siyar A'lam An-MNubala® (18/89) dan Al-A'lam
(6/99).

Abul Hasan bin Ae-Faphuni: *Ali bin ‘Ubaidillah bin Nashr As-Sirr.
Dilahirkan pada tahun 455 H. Beliau searang, ahli sejarah, fagih, dan
termasuk tokoh Hanabilah. [bnu Rajab berkata: “Dia mempunyai ilmu
dalam banyak bidang berkaitan dengan ushul, furw’, hadits, dan nasehat.
Dan dia menulis kitabk dalam masing-masing bidang ftu.” i antara
kitalbnya adalah Tarikh “alas Sinin, Al-Igna’, dan Al-Wadhih. Beliau
wafat tahun 527 H,

Lihat Dzail Thabagat Al-Hanabilah karya Tbnu Eajab (1,/180-184) dan
Al-A’lam (4/310).
Abul Wafa® "Ali bin *Agil bin Muhammad Al-Baghdadi Al-Hanbali,
seorang ahli kalam. Dilahirkan pada tahun 431 H. Dia mempelajari
argumenakal dari Abu* Ali bin Al-Walid dan Abul Casim bin At-Tabban,
sehingga dia pun melenceng dari As-Sunnah, Dia seorang yang cerdik,
Teman-temannya di madzhab Hanabilah melarangnya duduk bersama
kaum Mu'tazilah, Namun dia tidak mau mendengarkannya sehingga
diapun jatuh dalam jeratan mereka. Dia telah menampakkan taubatnya
dari faham Mu'tazilah. Dia mempunyai banyak karangan, di antaranya
Al-Funun yang dikatakan berisi 800 jilid, Dzammut Tasybih wa Isbatut
Tanzih, Ar-Radd ‘alal Asya'irah wa Itsbatul Harfi wash Shaut, dan
selainmya. Wafat pada tahun 513 H. Lihat Siyar A'lam An-Nubala’ {19/
443), dan Al-A'lam (4/313).
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Hazim™!, dan Abul Khaththab Ash-Shaghir®, semuanya
dengan tegas mengatakan adanya sebab dan hikmah pada
perbuatan-perbuatan Allah 3. Mereka bersepakat dengan
kelompok yang berpandangan demikian dari kalangan para
pemikir.

Sedangkan Hanafiyyah (pengikut Abu Hanifah) termasuk
Ahlus Sunnah yang membenarkan adanya gaedar. Jumhur
Hanafiyyah berpendapat adanya ta'lil dan maslahat dalam
perbuatan Allah ¥.

Adapun Karramiyyah® dan yang semisal mereka, juga
meyakini kebenaran gadar dan membenarkan kekhilafahan
para khalifah yang utama: Abu Bakr, ‘Umar, dan ‘Utsman .
Mereka juga mengatakan adanya sebab dan hikmah pada
perbuatan Allah #&.

Banyak dari pengikut Ahmad dan Asy-Syafi'i yang juga
mengatakan bahwa perbuatan Allah # mempunyai sebab dan
hikmah, dan mereka juga mengatakan tahsin (perbaikan) dan
taghbih (penjelekan).

B3 pgy-Syaikh Muhammad Rasvad Salim 25 berkata: * Abu Hazim ini, yang
benar namanya adalah Abu Khazim. Dia adalabh Muhammad bin
Mubammad bin Al-Hasan bin Al-Farra™, Wafat taban 527 11,7 Lihat Ade-
Dizail karya Thnu Rajab (17 184-185),

B Asy-Syaikh Muhammad Rasyad Salim 55 berkata: “ Abul Ehaththab
Ash-Shaghir, ini salah. Mungkin yang benar adalah Abu Ya'la Ash-
Shaghir, yaitu Muhammad bin Muhammad bin Al-Hasan bin Muhammad
bin Al-Farra®, Abul Hasan, penulis kitaly Thabagat Al-Ianabilah.” Lihat
Adz-Dzail (1/176-178).

- Al-Karramiyyvah ialah salah satu firgah Murji'ah. Firgah ind dinamakan
demikian sebagai nisbat kepada Muhammad bin Karram, Mereka
menganggap dengan anggapan yang keliru bahwa iman hanyalah ikrar dan
pembenaran yang dilakukan dengan lisan, bukan dengan hati. Mereka terbagi
menjadi banwak firgah: Ath-Tharigah, Al-Ishagivvah, Al Abidiyyah, Al
Haishiyyah, dan selaimya. Lihal Al-Milal wan Nihal {1/144).
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Ahlus Sunnah Menetapkan Ta7i/

Ahlus Sunnah membenarkan adanya ta'lil (scbab) dari
perbuatan Allah ¥ . Mereka juga mengatakan bahwa
sesungguhnya Allah #& mencintai.dan meridhai, sebagaimana
yvang ditunjukkan dalil-dalil Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dan
mereka juga mengatakan bahwa sesungguhnya cinta dan
ridha lebih dari sekedar kehendak.

Adapun Mu'tazilah dan mayoritas pengikut Al-Asy’ari
mengatakan bahwa sesungguhnya cinta, kehendal:, danridha
itu sama,

Sedangkan jumhur Ahlus Sunnah mengatakan bahwa
sesungguhnya Allah ¥ tidak menyukai kekafiran, kefasikan,
dan kedurhakaan, serta tidak meridhai semua itu; meskipun
semua ity masuk dalam kehendak Allah #% —sebagaimana
seluruh makhluk ini ada karena dikehendaki oleh Allah 35—
karena adanya hikmah yang terkandung di dalamnya.

Semuanya itu (kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan,
pent.) sekalipun buruk jika dinisbatkan kepada pelakunya,
akan tetapi tidaklah segala sesuatu yang buruk jika dinisbat-
kan kepada seseorang menunjukkan tidak adanya hikmah.
Bahkan Allah # mempunyai hikmah yang berkaitan dengan
makhluk-Nya, yang terkadang diketahui manusia dan
terkadang tidak diketahui.
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Bantahan terhadap perkataan: "A/-Qadim adalah
asal alam ini, seperti falak, jenis kejadiannya,
bukan bagian-bagiannya. " 128

Hingga perkataan Syaikhul Islam =3 di dalam diskusinya
menghadapi ahli kalam tentang sifat-sifat perbuatan Allah #2:
“Ini tidak mengharuskan gadim-nya seluruh kejadian atau
huduts (baru) semuanya. Bahkan hal ini mengharuskan
gadinm-nya jenis dan huduts-nya bagian-bagian. Schagai-mana
yang dikatakan oleh para imam As-Sunnah: ‘Sesungguhnya
Rabh #: senantiasa berbicara jika Dia #: menghendaki.’
Dan mereka mengatakan bahwa sesungguhnya perbuatan
adalah konsekuensi dari kehidupan, Rabb # senantiasa
hidup, sehingga Dia 3% senantiasa berbuat. Hal ini dikatakan
oleh para imam kalian juga, seperti Ahmad bin Hanbal, Al-
Bukhari, Nu'aim bin Hammad Al-Khuza'i®, ‘Utsman bin
Sa'id Ad-Darimi®™!, dan orang-orang sebelum mercka,
seperti Ibnu ‘Abbas, Ja’far Ash-Shadig™", dan selain keduanya
serta orang-orang setelah mereka.

A Tudul ini dibuat oleh D12 Muhammad Rasyad Salim 57,

¥ Beliau adalah Al-Imam Nu'aim bin Hammad bin Mu'awiyah Al-Khuza'i
Al-Marwaei, Belinn memiliki banyak karangan. Di antara yang
meriwayatkan hadits darinya adalah Al-Bukhari, Abu Dawud, At
Tirmidzi, bnu Majab melalu arang lain, dan su]uiml}'a. Beliau 252 walat
di penjara pada tahun 229 H. Libal Siyar A'lam An-Nubala® {10/595)
dan Ar-Risalah Al-Mustathrifah, hal. 49,

7 Beliau adalah Al-Tmam Al-Hafizh Abu Sa’id “Utsman bin Sa’id bin Khalid
bin Sa'id Ad-Darimi As-Sijistani. Dilahirkan ketiha hampir masub tahun
200 H. Tbow Khuzaimah meriwayatkan hadits darinya. Beliau adalah
seorang ulama dalam hadits, ‘iinl, dan vijal, Demikian pula dalam bidang
figh, bahasa Arab, dan As-Sunmal. Beliaw £ menjadi musuh ahli bid'ah
dan pembela As-Sunnab, i antara karangannva adalah Ar-Radd ‘alal
Jahmiyyah dan An-MNaqgdh ‘ala Bisyr Al-Marisi. Wafatl di Hirah pada
tahun 2800 H. Lihat Mugaddimah kital Nagdh Ad-Darimi ‘ala Bisyr Al-
Marisi, tahgig IR Rasyid Al-Alma’i ’

M Beliau adalah Al " Abdillah Ja' far Ash-Shadig bin Muhammad Al-Bagir
bin Al Zainul “Abidin bin AlHusain bin Al bin Abi Thalib. Beliau
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Para Imam As-Sunnah dan Hadits adalah Orang
yang Paling Berilmu tentang As-Sunnah dan Atsar

Mereka (para imam yang disebutkan di tema sebelum ini,
pent.) menerima hal tersebut di atas dari para imam As-
Sunnah. Dan mereka mengatakan bahwa sesungguhnya
barangsiapa yang menyelisibi ucapan ini, maka dia adalah ahli
bid'ah yang sesat. Mereka dan yang semisalnya adalah para
imam As-Sunnah dan hadits menurut kalian. Merekalah
orang yang paling berilmu tentang sabda Rasulullah #,
ucapan para shahabat, maupun tabi'in, diantara orang yang
paling mengikuti terhadap mereka dan selain mercka adalah
seperti  Sufyan bin ‘UyainahP¥, Mereka semua berhujjah
bahwa kalam Allah # bukanlah makhluk karena Allah 3%
tidaklah menciptakan sesuatu melainkan dengan kata “kun.”

Hingga ucapan Syaikhul Islam [bnu Taimiyyah si:
“Sebagaimana jika dikatakan bahwa Allah #& tidaklah
menjadi Khalig/pendpta melainkan dengan ilmu dan qudrah
(kemampuan), maka tidak mungkin ilmu dan qudreh itu

merupakan salah satu dari 12 orang yang dianggap imam oleh madzhab
Imamiyyah. Beliau dilahirkan pada tahun 80 H. [bunya adalah Ummn
Farwah hintu Al-Qasim hin Mubhammad bin Ald Bakr FAsh-Shiddig .
Belian wafat pada tahun 148 H di Madinah. Lihat Wafiyatul A'yan (1/
307) dan AI-A"Tam (2/126).

P2 feliau adalabh Al-Tmam Al-Hafizh Sufyan bin “Uyainah bin Abi ‘Tmran
Maimun Maula Mubammad bin Muzahim, Abu Muhammad ALTilali
Al-Kufi lalu Al-Makki. Beliau dilahirkan di Kufah pada tahun 107 H.
Beliau mencari hadits sejak belia, bertermu dengan banyak ulama besar
dan membawa ilmu yang ha,n_}-'a,k dari mereka, tekun, hagus i]mun}rﬂ_,
mengumpulkan, mengarang, dan dikaruniai umur panjang. Manusia
berkerumun di majelisnya. Terkumpul pada beliau sanad yang tinggi,
didatangi dari segala negeri, serta beliau mengumpulkan cucu dengan
kakek. Beliau 2% wafat tahun 198 11 Lihat Siyar A'lam An-Nubala®
(8/454).
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makhluk. Oleh karena itu maka Allah # wajib mendahului
semua makhluk. Allah #: berfirman:
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“Manusia ity adalah umat yang satu. {(Setelah timbul

perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi

kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan
bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi kepulusan

di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.

Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah

didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada

mereka keterangan-keterangan yang nyalta, karena dengki
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-
orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang
mereka perselisiikan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jelan

yang lurus.” (Al-Bagarah : 213)

Maka Al-Khalig #& tidak mungkin disertai oleh sesuatupun
dari alam ini dalam hal gidam (keterdahuluan), apapun itu.
Sama saja, baik dikatakan bahwa Allah # menciptakan dengan
kehendak-Nya dan gudrah-Nya, sebagaimana yang dikatakan
oleh kaum Muslimin dan selain mereka; ataupun pendapat-
pendapat lain yang menyelisihi al-hag, semuanya bathil.
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Tatkala Allah # mengutus Muhammad #5, manusia berada
clalam kesesatan yang besar sebagaimana disebutkan dalam
Shahih Muslim dari hadits ‘lyadh bin Himar, dari Nabi #,
bahwasanya beliau # bersabda:

“Sesungguhnya Allah 3 melihat kepada penduduk bumi, maka
Dia murka kepada mereka baik Arab maupun ‘ajemnya, kecuali
ahli kitab yang tersisa saat itu. Dan sesungguhnya Rabbku
berfirman kepadaku: ‘Bangkitlah di tengah-tengah Quraisy dan
berilah mereka peringatan.” Aku berkata: ‘Wohai Rabb, jika
demikian maka mereka akan memecahkan kepalaku dan
meremukkannya.’ Allah & berfirman: ‘Sesungguhnya Aku akan
mengujimu dan menguji (manusia) denganmu. Aku akan
menurunkan kepadamu kitab yang tidok terhapus oleh air.
Engkau bisa membacanya baik sedang tidur maupun sadar
Maka utuslah pasukan, niscaya Aku akan mengutus untukmu
dua kali lipatnya. Dan perangilah orang-orang yang
mendurhakaimu bersama orang-orang yang menaatimu, dan
berilah nafkah maka Aku akan memberikan nafkah kepadamu.’
Dan Allah #& berfirman: ‘Sesungguhnya Aku telah menciptakan
para hamba-Ku dalam keadaan lurus. Kemudian para syaitan
menyimpangkan mereka dan mengharamkan kepada mereka
apa yang telah Aku halalkan untuk mereka. Dan Aku
memerintahkan mereka untuk tidak mempersekutukan-Ku
dengan sesuatu yang Aku tidak turunkan kekuasaan
tentangnya.... (dan seterusnya dalam hadits yang
panjang)."P3

B HE. Muslim, Kitabu! Jmmal wa Shifati Na'imtha wae Alliba (Surga, serta
gilmhﬂran kenikmatan dan pFndudukn}-a}, bab Ciri-ciri g -!f-i‘”EI'T"H!.I'ﬂ
diketalind oi dueeia fnf penduduk stege dan penduduk neraka (4/2197-2799),
hadits no. 2865 dari ‘Iyadh bin Himar Al-Mujasyi’i dengan perbedaan
sebagian lafazhnya, Juga diriwayatkan oleh Al-lmam Ahmad dalam Al-
Musnad {4/162).
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Kemudian Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s sampai kepada
bantahannya terhadap ahli kalam. Beliau 2 menyebutkan
pendapat golongan Al-Kullabiyyah™! tentang Al-Quran: “Al-
Qadim maknanya satu, yaitu yang memerintah semua orang
dan yang mengabarkan semua orang, Itu pulalah makna
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an, serta itu juga makna ayat Kursi,
ayat tentang utang piutang, surat Al-lkhlas, dan Al-Falaq.”

Mereka tidak mengatakan bahwa Allah ¥ berbicara
dengan kehendak dan qudrah-Nya. Mereka juga menginghkari
bahwa bahasa Arab itu bahasa Allah 3&.

Kelompok yang kedua mengatakan: “Bahkan huruf dan
suara adalah sesuatu yang gadim dan gzali adanya.” Dan
mereka mengatakan: “Tertib urutannya hanya pada dzatnya,
bukan pada wujudnya.”

Mereka membedakan antara hakekat dan wujud hakelcat,
‘sebagaimana banyak dari ahli kalam membedakan antara
wujud Rabb dan hakekat-Nya. Dan banyak di antara mereka
dan ahli filsafat membedakan antara wujud hal-hal yang
mungkin dengan hakekatnya. Mereka mengatakan: “Tertib
urutannya hanya ada pada hakekatnya, bukan pada wujudnya.
Bahkan ia adalah azali dan ada selama-lamanya, tidaklah
sesuatu darinya mendahului yang lain. Sekalipun hakekatnya
berurutan sesuai dengan pengurutan akal, tapi tidak sama
dengan tertib urutan dzat terhadap sifat atau urutan akibat
setelah sebabnya.”

B AL-Kullabiyyah: pengikut Abu Muhammad “Abdullah bin Sa%id bin
Kullab. Mercka berprasangka bodoh bahwa sifat-sifat Allah # itu
bukanlah Dia & dan bukan pula selain-Nya %. Mereka juga mengatakan
bahwa sifat-sifat Allah # semuanya sama saja (tidak berbeda antara yang
satu dengan yang lain), dan bahwa ilmu bukanlah qudrah juga bukan
lainnya, Dan demikianlah semua sifat Allah # (menurut mereka).
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Mereka menjadikan hal mendahului, belakangan, dan
berurutan, menjadi dua macam: ‘agli dan wujudi. Dan mereka
mengatakan bahwa apa yang mercka tetapkan berupa
keadaan berurutan, mendahului, dan belakangan, termasuk
dalam urusan yang berkaitan dengan akal dan tidak berkaitan
dengan wujud. _

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan —semoga Allah ¥
memberinya taufiq- berkata: “Kedua ucapan ini lebih buruk
daripada ucapan Jahmiyyah tentang Al-Qur™an. Karena
Jahmiyyah™! mempunyai syubhat dalam ucapan mereka
bahwa Al-Qur™an itu makhluk. Sedangkan mereka ini tidak
memiliki syubhat sama sckali, Yang ada pada mereka hanyalah
berkata tentang Allah ¥ tanpa ilmu. Maha Tinggi Allah
setinggi-tingginya dari apa yang mercka katakan.”

Mayoritas orang yvang berakal cerdas mengingkari hal
ini dengan ucapan: "Sesung-guhnya ucapan mercka sangat
jelas dan pasti rusaknya. Sesungguhnya berurutan,
mendahului, dan belakangan, tidaklah dipahami oleh akal,
kecuali jika sesuatu itu ada setelah selainnya, bukannya
bersamaan.” Sebagaimana mereka mengatakan:
“Sesungguhnya akibat tidaklah ada melainkan setelah
sebabnya, bukan ada secara bersamaan.”

Hal yang hendak kita katakan: Sesungguhnya jalan ahli
kalam yang telah diada-adakan oleh Jahmiyyah dan Mu'tazilah
—vang diingkari oleh Salaf umat Islam dan para imam mereka

B AL-Jaksiyyakh: pengikut Al-Jahm bin Shafwan. Al-Jahmiyyah merupakan
sebuah firgah sesal yang berkeyakinan bahwa makhluk tidak mempunyai
pilthan (yaitu dipaksa) di dalam berbuat, sedangkan amalan hanyalah
dinisbatkan kepada makhluk secara majazi saja. Mereka berprasangka
bodoh bahwa iman ialah mengenal Allah # saja, sedangkan kelafiran
ialal tidak mengenal Allal #, Surga dan Neraka adalah fana, serta
berbagai macam bid'ah lainmya, Lihat Al-BMilal wan Nihal, 186,
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ini— pada hari ini telah menjadi ajaran Dienul Islam, menurut
para ahli debat dan orang belakangan. Bahkan mereka
meyakini bahwa barangsiapa yang menyelisihinya berarti
telah menyelisihi Dienul Islam. Padahal kesimpulan seperti
ini tidak pernah dikatakan oleh satu ayatpun dari Kitabullah
dan tidak pula oleh satu haditspun dari Sunnah Rasulullah %,
tidak pula dari seorangpun shahabat atau tabi'in. Maka
bagaimanakah dikatakan bahwa ini adalah Dienul Islam,
sementara tidak ditunjukkan demikian oleh Al-Qur'an, As-
Sunnah, serta ucapan seorangpun dari Salaf umat Islam?!!

Kemudian muncullah dalam Islam orang-orang yang mulhid
(menyimpang), yaitu kalangan ahli filsafat dan selainnya.
Mereka muncul dan tersebar setelah berlalunya masa-masa
yang utama (tiga abad awal Islam). Cahaya Islam pun menjadi
lemah pada semua zaman dan tempat yang mereka berkuasa
di sana. Di antara sebab berkuasanya para penyimpang ini
adalah sangkaan kaum muslimin bahwa Dienul Islam itu tiada
lain adalah apa yang diucapkan oleh para ahli bid’ah itu.
Mereka lalu memandang Dienul Islam yang sejati sebagai
sesuatu yang rusak. Orang ekstrim di kalangan mereka
menikam Dienul Islam dengan lisan dan tangan mereka. Kita
katakan kepada para penyimpang itu: “Darimana kalian
mengatakan ada sesuatu dari alam ini yang gadim (terdahulu
atau mendahului)? Sedangkan dari akal tidak ada yang
menunjukkan hal tersebut?” Maka pertama kali mereka kita
tuntut untuk mendatangkan dalil, dan tidak ada dalil shahih
yang mendukung mereka.

Makhluk yang Pertama

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & mengatakan: “Jumhur
penduduk alam semesta dari semua kelompok mengatakan:
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‘Sesungguhnya segala sesuatu selain Allah % adalah
makhluk, vang ada setelah semula tidak ada’. Inilah ucapan
para rasul dan para pengikut mereka dari kalangan
muslimin, Yahudi, Nasrani, dan selainnya. Ulama muslimin
dari kalangan shahabat, tabi’in, dan orang-orang yang
setelah mereka, telah berbicara tentang makhluk yang
pertama ada. Mereka terbagi menjadi dua pendapat
sebagaimana disebutkan oleh Abul ‘Ala” dan selainnya:

- Pendapat pertama: ‘Arsy.

- Pendapat kedua: Qalam (pena).

Mereka menguatkan pendapat pertama, karena hal itulah
yang ditunjukkan oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah, bahwasanya
tatkala Allah 45 menakdirkan tagdir bagi seluruh makhluk
dengan galam (pena) yang Allah 3% perintahkan untuk menulis
di Lauhul Mahfuzh, ketika itu ‘Arsy sudah ada di atas air.
Sehingga ‘Arsy telah tercipta sebelum galaom.

Ketika berinteraksi dengan dalil-dalil ketuhanan, wajib
untuk menempuh jalan ini. Hendaklah diketahui bahwa segala
kesempurnaan yang dimiliki oleh makhluk, maka Sang Khaliq
lebih berhak lagi untuk memilikinya. Sebab kesempurnaan
makhluk menunjukkan kesempurnaan Khalignya. Sehingga
apabila Allah 4% lebih berhak untuk mendapatkan
kesempurnaan, tentu Dia lebih berhak untuk ternafikan dari
kekurangan. Persoalan ini sangat jelas dan meyakinkan, di
mana mereka semua menerima-nya. Allah % berfirman:

- - ﬂ'E
§e3 05em 55 N SN s | .J;U_..tha,
“Maka apakalt fﬁlﬂ'ﬂh) yang menciptakan itu sama dengan yang
tidak dapat menciptakan (apa-apu)?” (An-Nahl : 17)
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Madzhab Salaf Umat ini menyifati Allah &
dengan sifat yang Dia #: dan Rasul-Nya tetapkan
untuk Diri-Nya

Apabila demikian halnya, adalah sesuatu yang bisa diterima
oleh akal bahwa pelaku yang berbuat dengan gudrah dan
kehendaknya tentu lebih sempurna daripada yvang tidak
memiliki qudrah dan kehendak. Madzhab Salaf dan para imam
umat Islam adalah bahwa Allah ¥ disifati dengan sifat yang
Dia & tetapkan bagi Diri-Nya maupun yang Rasulullah
tetapkan bagi Allah ¥, tanpa melakukan tahrif (mengubah)
atau to'thil (menghilangkan maknanya), serta tanpa takyif
(menggambarkan) ataupun tamtsil (menyamakan-Nya dengan
makhluk). Mereka menetapkan sifat-sifat yang Allah ¥
tetapkan untuk Diri-Nya, dan menafikan adanya kesamaan
antara Allah ¥ dengan makhluk. Penetapan yang mereka
lakukan tidaklah disertai dengan menyerupakan Allah ¥
dengan makhluk, dan pensucian yang mereka lakukan
terhadap Allah # tidaklah disertai dengan ta'thil. Allah &
berfirman:

T el pa il 343 TS Sy
“Tidak ﬂdﬂ s-fsuﬂtupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syuura : 11)

Ayat ini membantah ahli ta’thil. Maksud vang hendak kami
kemukakan adalah bahwa menetapkan nama dan sifat bagi
Allah #& tidaklah mengharuskan Allah 3 itu serupa atau sama
dengan makhluk-Nya.

Kemudian kita katakan sebagai yang kedua: Yang tersebut
di dalam Kitabullah, bahwa Allah #& memiliki kekhususan
ilahiyah, sehingga tidak ada ilah (sesembahan yang haq)
kecuali Allah #&. Inilah tauhid yang Allah ¥ utus para rasul-
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. Nya dengannya dan Allah # menurunkan kitab-kitab-Nya
untuknya, sebagaimana firman Allah ¥:

PN RS P P BN AT
“Dan Rabb kalian adalah Rabb Yang Maha Esa; tidak ada Rabb
(vang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang.” (Al-Baqarah : 163)

Dan firman Allah #%:

§ 5., dona s i L,u| st epgd) |,,1 5y..
“langaniah kalian menyernbuh dua tuhan; sesungguhnya Dm—
lah Rabb Yang Maha Esa.” (An-Nahl : 51)

Dan firman Allah 3.

A mutl_g.ym ijmju,_iduj J,m,&
4 i QJ:L{.:-E:! T-L.ﬂ 'hl

“Dan Kami tidak mengutus seorong msufpun sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya: ‘Bahwasanya tidak ada

sesembahan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah Aku’.”
(Al-Anbiyaa™: 25)

Yang semisal dengan ini sangat banyak di dalam Al-Qur‘an,
seperti firman Allah #::

g E L p g gFE s
{ el Yad)y el ;mic.lé}}
“Maka ketahuiloh, bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan
(Yang Hag) melainkan Allah.” (Muhammad : 19)

Dan firman Allah #&:

4 ogSen ST N o s 5 1RE
“Sesungguhnya mereka dehulu apabila dikatakan kepada
mereka: ‘Laa ilacha allaah’ (Tiada iloh yang berhak disembah
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melainkan Allah), mereka menyombongkan diri.” (Ash-
Shaaffat: 35)

Prioritas Materi Dakwah Rasulullah #

Ringkasnya, inilah awal materi yang didakwahkan oleh
Rasulullah 4= tatkala heliau #bersabda:

§ 1 4
.J.Jul,_,ll_’_.uJL’.lJﬂ.hl.‘:Il Ju"')‘ 'I'I__,”“ -n-‘ll:.llllt :,.43'I
Akt diper intafikan unfuk’ memerangi manusia sampai mfr'cku
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yong haq selain Allah
dan bahwasanya aku adalah utusan Allah. !

Dan RdSLI'lI"dh 5 bersabda kepada Abu Ih.JIlb, pdnmnn}'a
L e G .J.Jt'lp-lm{mm'h' 4 3‘3» s b

“Wahai paman, katakanlah Lag ilaaha ilallaah, sebuah kalimat
yang dengannya engkou akan kubela di sisi Allah nanti.”+4

Rasulullah % bersabda:

A ;" oo, ;o

A5 355 N QY a5 5K

P I—[R Al FBukhari. Krh{bri! Tman, Bab firman Allah 4

o e
L TP TN
(Kalauw mmereka bertaubal dav sendivikon shalat. ), dan EKitah Menwnbud fatibat
ormig yang murtad dan pebangkang, Bab Membunuh orang vang engpan
mencrima kewajiban-kewajiban (110 dan 2/15, hadits no, 1399 dan .
20d6). Al-Tmam Al-Bukhari mengulanginya di tempat lain. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Muslim, Kdabul Iiman, Bab Perintah memerangi
manusia (1,/52-533, hadits no 20, 21, dan 22). Hadits ini du:'.'.m. atkan
dari sejumlah shahalat dengan periwayatan yang beragam
W HR, Al-Bukhari, Kitabul Jana'iz, Bab Jika orang musyrik yang akan
meninggal mengatakan “Laz dhaka lalleah”, juga dalam Kifal Mamagibul
Anshar, Bab Kisah Abu Thalib, Juga discbutkan pada beberapa lempat
lain (2,795 dan 6/ 6%, hadits 1360); Diriwayatkan pula oleh BMuslirm, Eitabn!
Disan, Bab Dalil tentang salinya keislaman orang tatkala akan meningpal

{1/54-55, hadits 25).
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“Barangsiapa yang akhir ucapannya adalah Laa ilacha
illallaah, niscaya dioc masuk Surga. ™™

Dan Rasulullah & bersabda:

- P |

A -

YA Y S
“Talginlah orang yang akan mati dari kalian df’nghn Laa ilaaha
illallaah. ™4

Semua hadits ini disebutkan dalam kitab-kitab Shahih.
Dan perkara ini termasuk yvang paling jelas diketahui

sebagai bagian dari Dien Nabi Muhammad 4, vaitu Tauhid
Uluhiyyah; bahwasanya tidak ada sesembahan yang hag
kecuali Allah 2.

Macam-Macam Ucapan

=
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Ucapan ada dua jenis:

. Apa yang dinashkan oleh Al-Qur‘an dan As-Sunnah, maka

wajib atas setiap muslim untuk membenarkannya.

. Apa yang tidak mempunyai dasar dari nash maupun ijma’,

maka tidak wajib untuk diterima dan tidak pula dibantah
sampai diketahui maknanya.

HR. Abu Dawud, Kitabul [ena‘iz, Bab Talqin {3/258-259). Juga
diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, Kitebadl [ana'iz, Bab
Siapa vang akhir vcapannya... {1/351). Al-Hakim berkata: “Ini hadits
yang shahih sanadnya, namun tidak dikeluarkan oleh Syaikhan {Al-
Bulkhan dan Muslim).”

Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawuod (2/
G602, no. 2673), cet. Al-bMaktab Al-lslami
HE. Muslim, Kitabul Jana'iz, Bab Ms:nta]qin Orang-orang yang akan
meninggal dengan Laa ilagha illallaah ... (2/631) hadits no. 916 dari Abuo
Sa%id Al-Khudri dan Abu Hurairah o3 diriwayathan pula oleh Abu
Dawud, Eitabul Jowa'iz, Bab Talgin (37259); juga AtTirmidzi, Eifabal
Jana'iz, Bab tentang Mentalgin orang sakit fatkala akan meninggal dan
mendoakan kebajikan untuknya (2/225); serta [bnu Majah, Eifebul fana'iz,
Bab Riwayat tentang talgin Lar ilasha elallmat: (17 464).
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Adapun ucapannya:

ROV I
“Apa yang selain Alloh ¥& adalah muhdats (baru)”, maka ini
benar.

Dhamir (kata ganti) pada ih}w s kembali kepada Allah 2.
Ketika disebutkan sebuah nama secara zhahir atau dengan kata
ganti, maka kandungan nama sifat-sifatnya termasuk dalam
yang dinamai itu. Jadi nama sifat-sifat itu tidaklah keluar dari
namanya. Siapa yang mengatakan: “Saya berdo’a kepada Allah

<" atau “Saya beribadah kepada-Nya”, maka ia hanyalah
berdo’a kepada Dzat Yang Maha Hidup, Maha Mengetahui, lagi
Maha Kuasa, Dzat yang memiliki sifat ilmu, kekvasaan, dan
selurub sifat yvang sempurna.

Adapun ucapannya:
. i
E E B =
2 e Sy &Y
“karena Dia adalah satu, bukannya jasimani.”

hika —ang dia maksud dengan kata ‘satu’ adalah
sebagaimana yang dimaksudkan oleh Allah <= dan Rasul-Nya
seperti dalam firman-Nva:

§ e ey KR
“Dan Rabb kalian adalah Rabb Yang Maha Esa.” (Al-
Baqarah : 163)

Dan firman-Nya 4s

Ly R ATEPTINg *
“Dan Dia-lah Rabb Yong Maoha Esa lagi Maha Perkasa.” (Ar-
Ra'd - 16), maka hal ini benar.

Namun jika yang dia kehendaki dengan kata ‘satu’ itu
adalah sebagaimana vang dimaksudkan oleh Jahmiyyah -
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yvang menalikan sifat-sifat dari Allah - yaitu bahwasanya
Allah 2 adalah Dzat yang tidak memiliki sifat; maka dzat
vang satu ini tidaklah mempunyai hakekat dalam kenyataan,
hanya ada dalam khayalan dan tidak ada bentuknya. Sebab
tidak mungkin ada dzat yang tidak memiliki sifat. Dan tidak
mungkin pula ada dzat yang hidup, tahu, dan kuasa namun
tidak mempunyai kehidupan, pengetahuan, dan kekuasaan.
Sehingga, sekedar menetapkan nama namun tanpa sifatnya
merupakan pemutarbalikan terhadap dalil akal dan
pemahaman yang pendek terhadap dalil naqgli.

Dasar dan Inti Kebahagiaan

Hingga ucapan Syaikhul Islain Ibnu Taimiyyah si: “Sebagai
kesempurnaan hal tersebut kita katakan: Sesungguhnya
manusia wajib beriman kepada Allah 4 dan Rasul-Nya. Mereka
harus membenarkan apa yang beliau kabarkan dan menaati
apa yang beliau perintahkan. Inilah poros kebahagiaan.”

Al-Quran seluruhnya membenarkan dan menetapkan
asas ini. Allah & berlirman-

i!ﬂuﬁmngJ_ﬁ 4.k 4._.-'_J 3';&1&.‘& 'l%

LJ}“"" ("'E-J.AU Ln."': 5_#.&.” .;_,.}q....ﬂ_l_g l._,-.a.l.”..l L*J""'_ﬁ" L}-‘-J._l
a_,;.%j‘_.u_ o wﬂ L.;...LJL LJJ,,.| Ta | 1}1,,;: il 5

e 5 4 s
;rn Sy g or s o L-LJ;‘ (1 Osbs Ca
‘Alif Lam Mim. Kitab {Al-Qur‘an) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka vang bertagwa, (vaitu) mereka
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan
menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada
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mereka, dan mereka yang beriman kepada Kitab (A-Qur'an)
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat
petunjuk dari Rabb mereka, dan merekalah orang-orang yang
beruntung.” (Al-Bagarah : 1-5)
Dalam ayat-ayat ini Allah #% telah menyifati kaum Mukminin
yang memiliki keyakinan penuh, bahwasanya mereka
mendapatkan hidayah dan keberuntungan.

Dan Allah ¥ berfirman tatkala menurunkan Adam 3EE
dari Surga:

yﬂu@mdlﬂewdkﬂw@ubbb %

= .

E:n-»é 4.....-.4.» J-lj :,_,.1-5 L_S'Jé:;‘r‘;f-fﬁl r..J"j '.r'fls_j-:\l
bsn.ﬁ‘ J-\.u:'-',o-j'l._.-u L}L' :'“|1_| Lf":‘l m_f:q_”j-}: .!ﬂ-_).-»-\j-_j
R‘LNJL_,__JF uf.i:.a‘;,U..ls. LJLJ "'-I[;\aﬁ-ll._.q.as.

ey LS"“_‘ f'.?:‘“ .,1}1_*_6'1
“lika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, maka barangsiapa
yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak
akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku,
maka sesunggubnya baginya penghidupan yang sempit, dan
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalom
keadaan buta. Berkataloh ia: ‘Yo Rabbku, mengapa Engkau
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku
dahulu adalah seorang yang melihat?” Allah berfirman:
‘Demikianlah, teloh datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka
kamu melupakannya. Dan begitu (pula) pada hari ini kamupun
dilupakan®.” (Thaahaa : 123-126) '
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Allah % telah mengabarkan bahwa barang-siapa mengikuti
hidayah yang telah datang dari sisi-Nya, berupa apa yang dibawa
oleh para rasul, maka dia tidak akan tersesat dan tidak pula
akan sengsara. Hidayah itu adalah Adz-Dzikr (Peringatan) yang
Allah ¥ turunkan, yakni kitab-kitab yang dengannya Allah ¥
utus para rasul. Dalilnya adalah firman Allah 3% setelah itu:

et
§ 730 Gish b SETAYSS . p
“Demikianiah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka
kamu melupakannya.” (Thaahaa : 126)

Penetapan yang terperinci bagi sifat-sifat
kesempurnaan Allah *: dan Penafian secara global
terhadap sifat-sifat kekurangan dari-Nya

Hingga ucapan Syaikhul Islam =i2: “Allah #& telah mengutus
para rasul dengan membawa ajaran vang menetapkan
kesempurnaan nama-nama dan sifat-sifat Allah ¥ secara
terperinci, serta secara global menafikan kekurangan dan
penyamaan Allah ¥ dengan makhluk™1."

Rabb # memiliki sifat-sifat yang sempurna dengan
kesempurnaan yang tidak terbatas. Dia ¥ Maha Suci dari
segala bentuk kekurangan, sehingga tidak mungkin Allah 3
mempunyai sifat yang hanya sebanding dengan
kesempurnaan makhluk-Nya.

Adapun sifat kekurangan, maka Allah @ Maha Suci darinya
secara mutlak. Sedangkan sifat-sifat kesempurnaan Allah 2,

B Berbeda dengan banyak abli bid’ah yang menetapkan (nama dan sifat)
bapi Allah # secara global dan menafikan dari-MNya secara terperinei.
Maha Tinggi Allah dengan ketingpian yang besar dari apa yang mereka
katakan.
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maka tidak ada sesuatu pun yang menyamai —bahkan tidak
pula mendekati— Allah # dalam hal tersebut.

Pensucian ada Dua Macam

Pensucian terkumpul pada dua macam:

1. Menafikan kekurangan.

2. Menafikan adanya yang menyerupai Allah ¥ dalam sifat
kesempurnaan-Nya.

Sebagaimana ditunjukkan oleh surat Al-lkhlas ayat 1:
P b 3

“Katakanlah: ‘Dig-lah Allah, Yang Maha Esa’.” (Al-lkhlash : 1)

Dan yang selainnya. Begitu pula yang ditunjukkan oleh

akal sehat, serta bimbingan Al-Qur‘an terhadap akal yang
menunjukkan hal tersebut.

Bahkan Allah ¥ telah mengabarkan bahwa di akhirat ada
berbagai macam nikmat yang tidak ada yang menyerupainya,
seperti beragam makanan, pakaian, minuman, hubungan
pernikahan, dan lainnya.

Ibnu ‘Abbas «#s berkata: “Di dunia ini tidaklah ada sesuatu
yang berada di Surga kecuali namanya saja (yang sama)."*!!

Maka hakekat isi Surga jauh lebih besar dibandingkan
hakekat isi dunia, yang mana kadar perbedaan itu tidak
diketahui. Padahal keduanya sama-sama makhluk,

I HE, Aba Nu'aim dalam Shifatul Jannah (21, 2). Dan diriwayatkan pula
oleh Adh-Dhiya” Al-Magdisi dalam Al-Mukhtarah (27195, 198). Poros
sanad koduan}ra melalui Waki', dia .'sr'q-n.ir dan termasulk rijﬂ! {peﬂ'wayat
hadits) Asy-Syaikhan, sehingpa sanad hadits tersebut shahih. Al-Mundziri
berkata dalam At-Targhib {4,/ 278): “Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dengan
sanad yang jayyid” Lihat As-Silsilah Ash-Shahihah (5/21%, no. 21BE).
Al-Allamah Al-Albani 5% berkata dalam Shahih Al-Jami’ (no. 5410):
“Shahih.”
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Dalam Ash-Shahih dari Nabi i, beliau #& bersahdm

¥y & Y G _a.zuu.;u:.,s;atg Gy 5 B i

_.ls u‘l"' )in.-»- Yo ..;..n....a’ v :_;_a
“Allah ¥ berfirman: 'SE:;ungguhnyﬂ Aku telah menyediakan
bagi para hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pernah dilihat

olel mata, tidak pernah didengarkan oleh telinga, dan tidak
pernah terlintas dalam galbu manusia’, "1

Jika dua makhluk yang sama namanya ini berbeda
hakekatnya, yang tidak diketahui seberapa besar ukuran
perbedaannya di dunia, maka sangatlah jelas bahwa sifat yang
dimiliki oleh Rabb berupa kesempurnaan tentu berbeda
dengan sifat para makhluk-iyz. Dan perbedaannya nasti lebih
besar dibandingkan perbedaan antar makhluk. Oleh karena
itu, makhluk yang paling mengenal Allah 3 (yakni Rasulullah
4) bersabda di dalam Ash-Shahih*;

- - -

’i’ ﬂ..l'l ,»1 -l.-' .:__IL“" I1.}I

B R, Al- |5|JLI1=H‘1 dalam Shahih- nya, Eifek Bad fl Kirrﬂ.ﬂr, Gahb Rlua}a[‘
tentang sifat surga dan bahwa ia telah diciptakarn, juga dalam Eitab At
Tafstr Al-Cur'an, Bab Tafsir surat Tanzil As-Sajdah. Al-Bukhari berulang-
ulang menyebutkannya dalam beberapa tempat dalam kitab Shahih-nya
(4118 dan &/116). Hadits ini diriwayatkan dari Abu [Turairah & (no.
3244 dan TA9E); diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahik-nya, Kitab
Al-Jannal wa Shifati Na'imiho wa Ahlibo, awal kitab (4/2174); juga At
Tirmidzi dalam Jami-nya, Kifab A#-Tafsir, Bab Tafsir surat As-Sajdah (5/
26); dan Ibnu Majah, Kitab Az-Zuhd, Bab Sifat Surga (2/1447).

¥l Shahih Muslim, Eitab Ash-Shalat, Bab Bacaan ruku’ dan sujud (1,/352):
Hadits dari "Aisyah e (no. 488); diriwayatkan pula oleh Abu Dawud,
Kitak Ash-Shelat, Bab Do'a ruku’ dan sujud {1/322); At-Tirmidzi, Kiteb
Ad-Da‘moat, Bab Kami diberi hadits oleh Al-Anshari, Ma'n me ngabarkan
kepada kami.... (5/187); juga bow Majaly, Eital Ad-Dn's’, bab Do'a
Pl—"l'][ﬂdl.'ll'l.ﬁ.idn R.H.liuiul]ah * {?.f'l?!ﬁ?!-'l?ﬁﬂj,

23 e IS R S L T R B



 Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan | ﬂ

“Saya tidak sanggup untuk menjangkau puncak pujian untuk-

Mu. Bahkan Engkau adalah sebagaimana yang Engkau pujikan

untuk dirt-Mu'.”

Dan dalam do'a beliau yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya dari Ibnu Mas'ud ==, Nabi
# yang bersabda:

2
E I

ER M._;ur;a P ;;;Jf.lm;.;ﬁmw
m_;:w‘L.L ns:buu;_mwh A
m._ﬂ;__n,,ﬁ ;J.A}‘_,,r" }u L\_Jalﬁ’h;ainj,, ;n e

P R

d\.a..bd.ﬂllll._.a-ﬁ.}ll‘}‘ln LFJ;L-,JL-‘:'LJ‘IL}JJ ‘[_5’_)5" "'}'l.ﬂ-} aJ_JM
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LU 0t o 3 2145 . m.a,j,;_;,ﬁ.,m "';,

-;a-,u::-w- FWL}" J'I._,
“Tidaklah seorang hamba ditimpa ."cr:susul'mn atau kesedihan
sama sekali falu io berkata: Yo Allah, oku adalah hamba-Mu,
anak dart hamba laki-laki dan hamba perempuan-Mu, Ubun-
wbunky ada di tangan-Mut™. Saya memohon dengan semua
nama yang Engkau miliki, Engkau namakan dir-Mu dengannya,
Engkau menurunkannya dalam kitab-Mu, Engkou ajarkan
kepada seseorang dari makhluk-Muy, atou Engkau
merahasiakannya dalam ilmu ghath di sisi-Mu, (saya memohon) -
agar Engkau menjadikan Al-Qur an yang agung sebagai

B Dalam hadits ada lafazh:
_5_,1_,1.! ,_r; Jos v'l-is- L;

“Hukren-har bey fﬂhu padaku, kepidasan-Muo adil vetukla” Demikian pula
yang tertulis dalam Al-Minhaj.



ﬁ | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah

kesenangan galbuku, cahaya dadaku, hilangnya kesedihanku,

hilangnya kesusahanku'; melainkan Allah akan hilangkan

kesusahannya dan menghilangkan kesedihannya kemudian
menggantinya dengan kegembiraan.” Para shahabat bertanya:

“Ya Rasulullah, bolehkah kami mempelajari kalimat-kalimat itu?”

Rasulullah % menjawab: “Tentu. Setiap orang yang mendengar

kannya sepantasnya mempelajarinya.”*!

Nampaklah dari hadits ini bahwa Allah ¥ mempunyai
nama-nama yang Dia ¥ rahasiakan dalam ilmu ghaib di sisi-
Nya, vang tidak diketahui sekalipun oleh para Malaikat atau
Nabi.

Nama-nama Allah ¥ Mengandung Sifat-sifat-Nya

Nama-nama Allah 3 mengandung sifat-sifat-Nya. Nama-
Nya bukan sekedar nama bagi Dzat saja, seperti nama-Nya:
AlFAlim (Dzat yang Maha Berilmu), AFQadir (Maha Kuasa), Ar-
Rahim (Maha Penyayang), Al-Karim (Maha Pemurah), AFMajid
(Maha Mulia), As-Sami” (Maha Mendengar), Al-Bashir (Maha
Melihat), dan seluruh nama-nama Allah ¥ yang maha indah.

Allah ¥ berhak memiliki kesempurnaan yang mutlak.
Karena Dialah yang Diri-Nya sendiri merupakan Dzat yang
wajib keberadaannya. Dia #% tidak mungkin mengalami
ketiadaan, dan tidak mungkin ada makhluk yang lebih
sempurna dari Al-Khaliq 3 . Maka Al-Khaliq #& vyang
keberadaan Diri-Nya itu wajib, paling berhak memiliki
kesempurnaan.

IR, Al-Tmam Ahmad dalam Al-Musnad (5/ 266-268, no. 3712 dan 6,/153-
154, no. 4318), Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Ahmad Syakir 5. Hadits
ini diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud & . Hadits ini juga
diriwayatkan cleh Al-Hakim dalam Mustadrale-nya {1/509-510).
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Allah # Berhak Memiliki Kesempurnaan secara
Terperinci

Hingga ucapan Syaikhul Islam =i: “Rabb #% berhak
memiliki kesempurnaan secara terperinci sebagaimana yang
dikabarkan oleh para rasul. Sesungguhnya Allah # telah
mengabarkan bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu,
Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha Mendengar, Maha
Melihat, Maha Berilmu, Maha Perkasa, Maha Bijak, Maha
Pengampun, Maha Penyayang, Maha Kasih, dan Maha Mulia.
Dan Allah % juga mengabarkan bahwa Dia 3 mencintai
orang-orang yang bertaqwa, yang berbuat baik dan sabar.
Dia #: juga ridha kepada orang-orang yang beriman dan
beramal shalih. Dia ¥ tidak menyukai kerusakan, dan tidak
meridhai kekufuran bagi hamba-Nya. Dia #& menciptakan
seluruh langit dan bumi selama enam masa, kemudian Dia
# beristiwa'/bersemayam di atas ‘Arsy. Dia ¥ juga
mengabarkan bahwa Dia berbicara dengan Musa #Z3:,
memanggil dan berdialog dengannya, dan hal-hal lain vang
telah dinashkan oleh Al-Qur™an dan As-Sunnah.”

Allah # berfirman tentang pensucian Dil'i~N}fa:

§ T e a2l oay ¥ Db hBS STy
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syuura : 11)

Dan firman-Nya 4:

— -

“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama t:i'fngﬂn
Dia?” (Maryam : 65)
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Dan firman-Nya #: g o

§ ... DENT i S8y
“Maka janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.”
(An-Nahl : 74)

Dan firman-Nya %:

g isinie 5050
“Dan tldﬂk ada seorangpun yang setara dengan Dia.” (Al-
Ikhlash : 4)

Dan firman-Nya %z:

12 3 £ s Eog oo Bl o=
& 7Ty T pedns 2003 151000 Al 1,laE M. B
“Karena itu janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, podahal kalion mengetahui.” (Al-Bagarah : 22)

Hingga ucapan Syaikhul Islam zzs: “Nama Allah Ash-Shamad
(Dzat tempat bergantung) mengandung sifat kesempurnaan.
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 4, ia
mengatakan: “A-Alim (Yang Maha Berilmu) artinya Dzat vang
sempurna ilmu-Nya. AFQadir (Dzat Yang Maha Kuasa) ialah
Dzat yang sempurna kekuasaan-Nya. As-Sayyid (Pemimpin)
adalah Dzat yang sempurna kepemimpinan-Nya. Asy-Svarif
iYang Maha Mulia) ialah Dzat yang sempurna ke: liaan-Nya.
Al-'Azhim (Dzat Yang Maha Agung) ialah Dzat van: scmpurna
keagungan-Nya. AkHalim (Yang Maha Penyantun) ialah Dzat
vang sempurna sifat penyantun-Nya. Al-Hakim (Yang Maha
Bijak) ialah Dzat yang sempurna kebijakan-Nya. Dan Dzat
yang memiliki kesempurnaan dalam hal kemuliaan dan
kepemimipinan, Dialah Allah ¥& yang semuanya ini adalah
sifat-Nya.”

Al-Ahad (Yang Maha Esa) mengandung peniadaan adanya
hal yang serupa untuk-Nya. Pensucian yang Allah 3 berhak
mendapatkannya ada dua macam:
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1. Penafian kekurangan dari Allah 5,

2. Penafian adanya makhluk yang menyerupai sifat-sifat
kesempurnaan Allah ¥ sekaligus menafikan adanya
persamaan antara Allah # dengan selain-Nya dalam
keseluruhan sifat-sifat itu, sebagaimana yang
ditunjukkan oleh surat Al-lkhlash ini.

Lafazh Af-Jism (Jasmani)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah z& berkata: “Tatkala Al-lmam
ini menyebutkan tentang kelompoknya bahwa merekalah
yang benar dalam masalah tauhid, bukan vang selain mereka,
maka kitapun perlu untuk memberikan keterangan tentang
hal ini.

Kami katakan: Apa vang dia sebutkan berupa kata jism
(jasmani) dan rentetannya, sesungguhnya lafazh ini —dalam
pembicaraan mengenai sifat-sifat Allah 3 tidak pernah
disebutkan oleh Al-Qur'an ataupun As-Sunnah, tidak dalam
bentulk penafian maupun penetapan, Tidak ada seorang
shahabat pun, tabi'in, tabi'ut tabi'in, ahlul bait, maupun
selainnya, yang pernah berbicara dengan lafazh ini."™!

B Jika yang dimaksudkan dengan kata “Jasmani” aclalah bahwa Allah 4=
tiddak mempunyai Dzat yang mempunyai sifat-sifat yang mesti dan layak
bagi-Mya, maka ini adalah perkataan yang bathil. Sebab Allah 45
memputiyai Dzat yvang hakiki vang mempunyai banyak sifat, dan Dia 42
mempunyai wajah, tangan, mata, dan kaki, Namun jika yang
dimaksudkan dl.:ngan kata “Jasman” adalah tubuh yang tersusun dari
tulang, daging, darah, dan vang serupa dengan itu, maka ini mustahil
bagi Allah 4.

Lihat Syarhul“ Aqidah Al-Wasithiyyah karya Asy-Syaikh Muhammad
Al Utsaimin %5 hal. 321,
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Lafazh Arah

Adapun ucapannya: “Dan tidak pula Dia ¥ tidak berada
pada suatu arah”, maka dikatakan: Di dalam menyebutkan
kata ‘araly’ untuk Allah ¥, manusia terbagi menjadi tiga
kelompok:

Ada yang menalikan.

Ada yang menetapkan.

Ada yang memeringi.

Perselisihan ini juga ada pada kelompok yang menetapkan
sifat-sifat Allah &%, yakni dari kalangan para pengikut imam
vang empat dan yang semisal mereka dari Ahlul Qur'an dan
Sunnah. Namun perselisihan tentang penafian atau penetapan
hal tersebut merupakan perselisihan secara lafazh saja, bukan
dalam hal makna.

Penjelasannya: Bahwa lafazh ‘aral’ bisa dimaksudkan
sebagai sesuatu yang wujud (ada), dan bhisa pula
dimaksudkan sebagai sesuatu vang tidak ada. Perkara yang
sudah jelas bagi kita semua bahwa tidalk ada yang wujud
selain Al-Khalig ¥ dan makhluk.

Maka jika yang dimaksudkan dengan kata ‘arah’ ialah
sesuatu yang wujud selain Allah 2%, maka arah itu adalah
makhluk. Padahal Allah ¥ tidak dibatasi dan tidak pula
diliputi oleh apapun dari makhluk-Nya, serta Allah &
terpisah dari para makhluk.

Sedangkan kalau yang dimaksudkan dengan ‘arah’ adalah
sesuatu yang tidak ada, yaitu apa yang di atas falak ini,
n_‘lalca di sana ridak ada selain Allah ¥,

Jika dikatakan: “Allah ¥ berada pada suatu ‘arah™, maka
arti kalimat ini: Allah ¥ berada di atas alam di mana batas
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makhluk berakhir di sana, sehingga Allah ¥& berada di atas
segala sesuatu.

Apabila demikianlah keadaan-Nya, maka boleh jadi dia
berargumen hahwa karena Allah ¥ tidak berada pada suatu
arah, maka itu menunjukkan hahwa Allah ¥ tidak akan bisa
dilihat.

Pembahasan ini diperselisihkan oleh orang-orang yang
menetapkan adanya ru'vah {Allah 3 bisa dilihat). Jumhur
berpegang kepada [){_‘tllnjl.lk sabda Rasulu!!ah :}r

A A 5 e 57 WSS, ;u;:f;ﬁ
”Sr:sungguhnyu kalian akan mefihat Rabb kalian scbﬂgmrrmna

kalian melihat matahari dan bulan, {yakni) kalian tidak
terhafangi untuk melihat-Nya, "1

Hadits ini dinukilkan melalui banyak jalur, melimpah
bahkan mencapai tingkat mutawatir menurut ahli hadits.
Mereka semua sepakat tentang keshahihan hadits ini. Hadits

#1 Hadits ini diriwayatkan dari sekelompok shahabat, di antaranya; “Ali bin
Abi Thalib, Jabir bin “Abdillah, dan Abu Hurairah & di dalam Shahih
Al-Bukhari, Kital At-Tafsir, Bab Firman Alluh Eog‘,

€555 Jin i Y oy B
“Sesunggrelungs Allal Bdak menganiayn .-;fme:lr.'?rzg umhr'rpmr sebesar dzarrmlL.”
[An-Misaa: )

Dan dalam Kilnk A-Tenlnd, Bab Firman Allah #&:

CETBE o Jl bt At
“Wajah-teajeh {oromg-orang mukmin) pada Iu.r: :E|| Berseri-seri. Kepodn
Enhbmyalul mercka melthat.” (Al-Qiyaamah: 22-23)

(6/44-15 dan 9/ 127-128, hadits 554 dan 7436), dan Imam Al-Bukhari
mengulang-ulanginya; Jupa diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam
Kitabul Iman, Bab Mengetahui cara melihat Allah 42 (1,/164, hadiks 182);
Aln Davud dalam Kitab As-Sunmal, Bab tentang ru'yah (4,/322-323); At
Tirmidzi dalam Kitab Slifakil fmmsh, Bab Riwayat tentang melihat Rabb
Tabaraki wa Ta'aln (4/92-958); Tbnu Majah dalam Al-Mugaddimah, Bab
Perkara yang diingkar Al-Jahmiyyah {1/63-64).
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ini disebutkan dari banyak sisi, namun jalur-jalurnya telah
dikumpulkan oleh para ahli hadits seperti Abul Hasan Ad-
Daraquthni, Abu Nu'aim Al-Ashbahani, Abu Bakr Al-Ajurri, dan
selainnya.

Para penulis kitab Shahih seperti Al-lmam Al-Bukhari dan
Muslim telah meriwayatkannya dari banyak jalan yang
menghasilkan ilmu yang pasti dan meyakinkan —bagi orang
yang mengetahuinya- bahwa Rasulullah % memang
mengatakan demikian.

Allah ¥ di atas Alam

Mayoritas manusia berpandangan bahwa Allah ¥ berada
di atas alam. Sekalipun ada sebagian dari mereka yang tidak
menggunakan kata ‘arah’, tapi mereka meyakini dengan hati
dan mengucapkan dengan lisan mereka bahwa Rabb mereka
ada di atas mereka. Dan mereka mengatakan: “Sesungguhnya
ini perkara yang menjadi fitrah dan tabiat manusia.”

Sebagaimana Asy-Syaikh Abul Fadhl Al-Hamdanit*® berkata
kepada orang yang mengingkari istiwa’ (naik, tinggi), di mana
mereka mengatakan: “Seandainya Allah ¥ ber-istiwa’ di atas
‘rsy, tentu terjadi berbagai peristiwa pada Allah 3. Maka
Abul Fadhl menjawab yang maknanya: “Sesungguhnya istiwa’

Bl Dialam Al-Minhaj (2/642) tertulis Abu Ja'far Al-Hamdzani. Dan
demikianlah yang tertulis di kebanyakan kitab, Adz-Deahabi berkata
dalam Al-"Ibar {4/#5) tentang para ulama yang wafat tahun 531 H: “Abi
Ja'far Al-Hamdzani Muhammad Ibnu Abi Al AL-Hasan bin Mubammad,
seorang hafizh yang shadig. Dia melakukan perjalanan (menuntut ilmuo)
dan meriwayatkan dari Ibonu An-MNagqur, Aba Shalih Al-Muadzdzin, dan
Al-Fadhl bin Al-MMuhibls, serta OrANg-OTang yang H['L'Lngkat dd.'ngiln mereka
di Khurasan, Irak, dan Hijaz, Ibnus Sam’'ani mengatakan: ‘Saya tidak
mengetahui bahwa di masanya ada erang yang yang lebih banyak
mendengarkan (Hwayat) daripada dia.” Beliau meningyal pada bulan Dzul
Ja'dah.”
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itu kita ketahui dengan nash. Andaikan tidak ada nash yang
mengatakannya, tentu kitapun tidak mengetahuinya. Ayo,
kita tinggalkan dulu adu argumen ini. Kabarkan kepada kami
tentang hal yang secara otomatis ada di dalam hati kita semua,
vakni bahwa tidak ada seorang pun yang berpengetahuan
mengucapkan ‘Ya Allah’, melainkan sebelum dia mengucapkan
dengan lisannya, pasti dia mendapati di hatinya ada sesuatu
vang mengarahkan bahwa Allah 2£ ada di atas. Orang yang
berdo’a ini tidak akan menoleh ke kanan ataupun ke kiri.
Maka apakah engkau mampu menolak apa vang muncu! di
hati kita secara otomatis itu?”

Maka orang tersebut memukul kepalanya dan berkata:
“Saya telah dibingungkan oleh Al-Hamdani! Saya telah
dibingungkan oleh Al-Hamdani!"™

Yang terkandung dalam ucapan Asy-Syaikh Abul Fadhl Al-
Hamdani ini: Bahwa argumenmu yang menafikan bahwa Allah
#& ada di atas —kalaupun benar— maka itu hanyalah teoritis.
Padahal kita mendapatkan pengetahuan vang pasti dalam
hati kita tentang perkara itu. Kita tidak sanggup menolak
penetapan bahwa Allah ¥ berada di atas alam. Maka apakah
engkau mempunyai daya untuk menolak keyakinan yang ada

B Kisah ini terdapat dalam Siyar A'lam An-Nubala® 18/4735, Mukhtashar
Al-"Uluw (hal. 277), dan Thabagat As-Subki (5/190).

AlAllamah Al-Albani €3 berkata tentang kisah ini dalam
Mukhtashar Al-"Uluw (hal. 277): “Sanad kisah ini shahih, berturut-turut
di dalamnya para hafizh, Sedangkan Abu Ja'far namanya adalah
hMuhammad bin Abi “All Al-Hasan bin Muhammad Al-Hamdani,
meninp_gal tahun 531 H. Ibnu Taimiyyah 555 telah menyebutnya dalam
Majmu'ah Al-Fatawa (4/44) sebagai "Syaikh vang berilmu’. Tampaklah
bagiku bahwa kebimbangan ini terjadi sebelum tetapnya agidah Abul
Ma'ali Al-Juwaini di atas manhaj Salaf. Bahkan mungkin hal itu menjadi
titik awal menuju penelitiannya yang dia jelaskan pada ucapannya yang
lahi dalam Ar-Risalah An-Nizhamiyyah.”

IR TS o, i R R, N g - e T P o O At
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11 daiam hati itu, yang mengharuskan kita menerima tanpa
1ampu untuk menolaknya dari jiva kita?!

Masalah Penciptaan Perbuatan Hamba menurut
Imamiyyah dan Zaidiyyah

Svaikhul Islam i3 berkata: “Telah berlalu penukilan dari
mamiyyahP" tentang apakah perbuatan namba diciptakan
-ich Allah #%:7? Ada dua pendapat di kaianrcan mereka.
Zemikian pula dalam madzhab Zaidiyyahi=!,

Al-Asy'art berkara: ‘Zaidiyyah berbeda penda; . tentang
serbuatan hamba. Mer-2 “erbagi menjadi dua ke smpok:

» Kelompok pertama, beikeyakinan bahwa : <rbuatan
hamba adalah ciptaan Allah #2, yang Dia 3& ciptakan dan
adakan setelah semula tidak ada. Sehingga perbuatan para
hamba adalah perkara yang baru (lawan gadim),

s Kelompok kedua, berkeyakinan bahwa perbuatan hamba
bukanlah ciptaan Allah ¥ dan bukanlah sesuatu yang baru,
Bahkan perbuatan hamba adalah hasil usaha para hamba
yang mereka adakan dan lakukan.’

O fynamiyyelr: Kelompok yang berpendapal babwa hamya “All & vang berhak
menjabat kedudukan sebagai Imam (Pemimpin nepara [slam) dengar ucapan
vang jelas menunjuk beliau .. Mereba tidak menggunakan bahasa Liasan
dengan menycbutkan cirl, namun langsung menunjuk kepada beliau e Tihat
Al-Milal wan Nihal (1/162) dan Ushul Madzhab Asy-Syi‘ah Tmamiyvah
Al-Ttsna "Asyariyyah karva DRE. Nashir Al-Qaffari (1/102).

B Az-Zaidiyyeh: Pengikut Zaid bin *Ali bin Al-Husain bin Al bin A0
Thalib. Mercka dinamakan dengan Ae-Zaidiyyah sebapat penistatan
kepada Zaid. Kelompok inn menyempal dart Tmamiyyah ketika Zaid bin
‘Aliditanya tentang Abu Bakr dan "Umar =3, maka beliau = mendo'akan
kirduan}-‘a menda patkan ridha Allah & Sekelompok arang menclak {Aral:
rafidlha) hal ini, sehingga mercka dinamakan Ralidhah (kelompok yang
menolak). Adapun kelompok Syi'ah yang tidak menolaknya disebut
Zaidiyyah. Zaidiyyah ini sejalan dengan Mu'tazilab dalam masalah
agidah. Lihat Ushul Madzhab Asy-Syi'ah Al-Ttsna "Asy’ariyyah.
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Saya katakan: Bahkan mayoritas Syi'ah generasi yang
pertama menetapkan taqdir. Pengingkaran terhadap taqdir
hanyalah muncul dari generasi belakangan mereka,
sebagaimana pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah ¥&.
Sesungguhnya mayoritas generasi awal mereka dahulu
mengikrarkan penetapan sifat-sifat Allah #:. Sedangkan
riwayat yang dinukilkan dari ahlul bait tentang penetapan
sifat-silat Allah ¥=, jumlahnya hampir tak terhitung.”

Pendapat Ahlus Sunnah tentang Perbuatan para
Hamba

Hingga ucapan Svaikhul Islam s

“Sisi yang kedua: Penukilannya dari kelompok mayoritas
bahwa hamba tidak mempunyai pengaruh datam ha!
kekufuran atau kemaksiatan, merupakan schuah penukilan
yang bathil. Bahkan jumhur Ahlus Sunnah yang menctapkan
tagdir dari semua kelompoknya mengatakan: ‘Sesungeuhnye
hamba melakukan perbuatannya secara hakiki dan
mempunyai kemampuan yang hakiki,

Mereka tidak mengingkari adanya pengaruh sebab yang
bersifat alami. Bahkan mereka mengikrarkan apa yang
ditunjukkan oleh syari'at dan akal bahwa Allah #: menciptakan
awan dengan sebab angin, menurunkan air dengan sebab awan,
dan menumbuhkan tanaman dengan sebab air, Mereka tidaklah
mengatakan bahwa kekuatan dan tabiat yang ada pada makhluk
tidak mempunyai pengaruh, Bahkan mereka mengatakan
bahwa semua itu mempunyai pengaruh, secara lafazh maupun
makna. Sampai-sampai disebutkan kata ‘bekas/pengaruh’ pada
semisal firman Allah 3.
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“Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjokan dan
bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” (Yaasiin : 12)

Sekalipun pengaruh di sana lebih umum daripada yang
disebutkan dalam ayat ini, namun mereka mengatakan
bahwa pengaruh ini adalah pengaruh sebab terhadap
akibatnya. Allah % adalah Pencipta sebab dan akibat. Di
samping Allah ¥ menciptakan sebab dan akibat, Meskipun
Allah 32 yang menciptakan sebab dan akibat, namun sebab
tersebut mesti akan disertai oleh sebab yang lain dan mesti
pula ada hal-hal yang menghalangi terjadinya sebab
tersebut. Sehingga pengaruh suatu sebab ticgrklah akan
sempurna melainkan dengan Allah ¥ menciptakainnya, yaitu
dengan menciptakan sebab yang lain dan menghilangkan
penghalang-penghalangnya.

Akan tetapi pendapat yang dia sebutkan ini adalah
pendapat sebagian kelompok yang menetapkan takdir,
seperti Al-Asy'ari dan yang sefaham dengannya dari fugaha
murid Al-lmam Malik, Ahmad dan Asy-Syafi'i. Mereka tidak
menetapkan kekuatan atau tabiat alami bagi makhlulk.
Mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya Allah # memperbuat
ketika kejadian berlang-sung, bukan dengan sebab itu." Dan
mereka mengatakan bahwa kemampuan hamba tidaklah
berpengaruh pada perbuatan.”

Pendapat Al-Asy’ari tentang Perbuatan Hamba

Yang lebih parah dari hal itu adalah ucapan Al-Asy'ari:
“Sesungguhnya Allah ¥ adalah yang memperbuat perbuatan
hamba. Dan perbuatan hamba bukanlah dilakukan oleh
hamba, bahkan itu adalah perbuatan Allah # saja.”
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Mayoritas Ahlus Sunnah dengan semua kelompoknya
menyelisihi pendapat ini. Mereka meyakini bahwa hamba
itulah pelaku perbuatannya secara hakiki.

Adapun apa vang dia nukilkan berupa penafian tujuan
(vang itu adalah hikmah) dan bahwa Allah ¥ ridaklah
berbuat untuk kemaslahatan hamba, maka ini adalah ucapan
sekelompok kecil dari mereka, seperti Al-Asy’ari dan
sekelompol orang yang sepakat dengannya dalam sebagian
perkara dan membantahnya dalam perkara yang lain.

Jumhur Ahlus Sunnah menetapkan hikmah pada
perbuatan-perbuatan Allah #, dan bahwasanya hal itu
adalah untuk kemanfaatan dan kemaslahatan para hamba.

Adapun ucapannya: “Sesungguhnya Allah ¥ menghendalad
kemaksiatan dari orang kafir dan tidak menghendaki
ketaatan darinya”, ini adalah ucapan sekelompok dari
mereka. Mereka menjadikan kehendak itu satu macam saja,
dan menjadikan cinta, ridha dan marah sekedar bermakna
kehendak. Sebagaimana hal itu dikatakan oleh Al-Asyari
dalam riwayat yang masyhur darinya, mayoritas muridnya,
dan sekelompok fugaha pengikut Al-lmam Malik, Asy-Syafi'i,
dan Ahmad yang sepakat dengan mereka.

Adapun jumhur Ahlus Sunnah dengan semua
kelompoknya dan banyak dari pengikut Al-Asy'ari maupun
selainnya, membedakan antara kehendak, cinta, dan ridha.
Mereka mengatakan bahwa sekalipun Allah ¥ menghendali
terjadinya kemaksiatan, namun Allah 3£ tidak menyukainya
dan tidak pula meridhainya. Bahkan Allah % membenci,
memurkai, dan melarang perbuatan itu. Jadi mereka
membedakan antara kehendak Allah #: dan kecintaan-Nya.
Inilah pendapat Salal.
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Abul Ma'ali Al-juwaini® telah menyebutkan bahwa ini
adalah pendapat generasi awal Ahlus Sunnah, dan babwa
Al-Asy'ari menyelisihi mereka lalu menjadikan kehendak itu
sebagai cinta. Mereka (Salaf) mengatakan: “Apa yang Allah ¥
liehendaki pasti terjadi, dan apa vang tidak Dia kehendaki
tidak akan terjadi. Segala sesuatu yang Allah #: kehendaki,
maka Dia-lah yang menciptakannya. Adapun cinta, tergantung
kepada perintah Allah 2. Segala sesuatu vang Allah ¥
perintahkan, maka itw adalah sesuatu yang Dia cintai.”

Macam-Macam Kehendak

Para ahli tahqiq mengata'scn: “Kehendak yang ¢'sebutkan
di dalam Kitabullah ada dua macam:

1. Kehendak vang berkaitan dengan syari'at Dien.
2. Kehendak yang berkaitan dengan hukum alam takdir.

Kehendak yang berkaitan dengan syari'at Dien
mengandung cinta dan ridha, Sedangkan kehendak yang
berkaitan dengan hukum alam mencakup seluruh kejadian,
seperti ucapan kaum muslimin: ‘Apa vang Allah # kehendaki
pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan
terjadi.’ Hal ini sebagaimana firman Allah #:

=1 Beliau adalal Imam Al-Haramain Abul Ma®ali * Abdul Malik bin Al-Imam
Abi Muhammad “Abdillah bin Yusuf Al-Juwaini Asy-Syafi'i, dilahirkan
pada tahun 419 H, Al-Imam Adz-Dzahabi berkata: “Meskipun Imam ini
memiliki kecerdasan dan ketokohan dalam ushol mavupun furn” madzhab
Aﬁ}'—ﬁyﬂﬂ'L serta kekuatan dalam berdiskusi, namun beliau tidak tahu
tentang hadits sesuai dengan yang layak baginya, baik dalam hal matan
maupun sanac.”
Abul Ma'ali mempunyai banyak karangan, di antaranya: Nihayatul
Mathlab fil Madzhab, Al-Irsyad fi Ushulid Dien, dan kitab Ghiyatsul

Umam fil Imamah. Beliau watat pada tahun 478 H. Lihat Siyar A'lam
An-Mubala® [18/468).



Asy-Syatkh Abdurrahman bin Hasan | ﬁ

=
F.u-‘ -

J'J.JL_TAI_} M}U m;.J-..a Cfm J'iLanu_E_J u!ﬂJuI .}JJL_.,.AJ-EI
'j.'f:.fa- -

§il.. Lh.Ja
“Barangsiapa yang Allah berkehendak memhermya peruruuk,
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
Islam. Dan barangsiapa yvang Allah kehendaki kesesatannya,
niscaya Allal menjadikan dedanya sesak lagi sempit, seolah-
olah ia sedang mendaki ke langit.” {(Al-An'am : 125)

Ini semisal dcngan firman-Nya #s:
.jl__l _’:i'"r:_jg. é_'r_..d.'all ‘1R_AJ_J|le /S.Lﬂ.av ll)'_gl‘t&
ai-fu ol

“Dan nasehatku tidakiah bermanfaat bﬂgr kn{mn Jika aku
hendak memberi nasehat kepada kalian, sekiranya Allah hendak
menyesatikan kalign.” (Huud : 34)

N

Kehendak ini berkaitan dengan penyesaran. Ini adalah
kehendak, karena apa saja yang Allah #: kehendaki pasti
terjadi.

Adapun kehendak yang berkaitan dengan syari'at Dien,
maka suhagaimana yang difirmankan oleh Allah 3

Li-Rell

ﬁmlﬂ_e_.-a..l..f"xjfm.“@ul g b
"ﬂ.Hcrh munghmd:iki kemudahan bagi kalian, dan tidak
menghendaki kesukaran bagi kalian.” (Al-Bagarah : 185)

Dan firman-Nya ;}fss
‘E.._L:.li., Jz UJJU W AéﬁJuHJj Ff-:.i u-\..J Fil(le .L__,-'lﬁ-'
S o ok B st 2 W KB Sl
e S0 1oL of wogddl nfs 2l de*;._cnlc
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§ i Gad So¥T by 2Ks Caide of 1 0 2
“Allah hendak menerangkan fhukum syari'at-Nya) kepada kﬂth
dan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang vang sebelum
kalion {para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubat
kalian. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan
Allah hendak menerima toubat kalian, sedangkan orang-orang
yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kalian
berpaling sejouh-jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak
memberikan keringanan kepada kalian. Dar manusia itu
dijadikan bersifat femah.” (An-Nisaa': 26-28)

Dan firman-Ny.
= r } - - -_.
J_-J_: (-]S:JJ C)_:- L}_ni.., LJ_:_)L.JA.J ,..__ La... &
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"Aﬂnh ndﬂk hendak mfnyumkﬂn kcrfmn, tetapi Dia hendak
membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi
kalian, supaya kalian bersyukur.” (Al-Maa‘idah : 6)

Dan firman-Nya ¥

- war
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"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
dari kalian, hai ahlu! bait, dan membersihkan kalian sebersih
bersihnya.” (Al-Ahzab : 33)

Kehendak yang disebutkan di dalam ayat-ayat di atas, di
mana Allah §% mencintainya, tidaklah seperti kehendak yang
disebutkan dalam firman Allah #& -

§ T AW e F i s ol Al oy ad b
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki untuk memberinya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk
agama) Islam.” (Al-An'am : 1253)
* Dan berbeda pula dengan kehendak yang disebutkan
dalam ucapan kaum Muslimin: *Apa saja yang Allah ¥
kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki
pasti tidak akan terjadi.”

- Pembagian tentang kehendak ini telah disebutkan bukan

hanva oleh seorang ulama Ahlus Sunnah. Mereka juga
menyebutkan bahwa cinta dan ridha bukanlah kehendak
yang meliputi semua makhluk. Sebagaimana hal ini
disebutkan oleh pengikut Ahmad, Abu Hanifah dan selainnya
seperti Abu Bakr ‘Abdul ‘AzizP¥ dan selainnya. Sekalipun
ada kelompok yang menyamakan antara cinta dan ridha
dengan kehendal, namun pendapat yang pertama (yang
membedakan) itulah yang benar.

Macam-Macam Tauhid Menurut Sufi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah zi mengatakan —setelah
menyebutkan ucapan penulis kitab Al-Manazil beserta isinya
vang bercampur antara yang hag dengan yang bathil—

“Dia (penulis kitab A-Manazil) mengatakan: ‘Bab Tauhid.
Allah #% berfirman:

¥ Peliau adalah Abu Bakr “Abdul *Aziz bin [a'far bin Ahmad Al-Baghawi,
dikenal dengan Ghulam Al-Khallal. Beliau adalah salah scorang tokoh
[Manakilah, salah satu murid Abu Bakr Al-Khallal, Dilahirkan pada tabun
285 H. Dia seorang ulama yang banyak periwayatannya, juga seorang
ahli ibadah, Wafat pada tahun 363 H, semoga Allah % merahmatinya.
Lihat Al-Bidayah wan Nihayah (11/311).
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan (vang
berhak disembah) melainkan Dia.” {Ali ‘Imran : 18)

Tauhid ada tiga macam:

1. Tauhidnya orang umum vang sah dengan tanda-tanda.

2. Tauhidnya orang-orang khusus, yaitu tauhid yang
ditetapkan berdasarkan hakelat.

3. Tauhid yang berada dalam gadim, yaitu tauhid orang khusus
dari yang khusus...".”

Syaikhul Islam 5 berkata (membantahnya): “Kami katakan:
Adapun tauhid pertama yang dia sebutkan justru merupakan
tauhid yang dibawa oleh para rasul, yang dikandung oleh
kitab-kitab samawi, dan doreannyalah Allah & mengutus
para rasul yang terdahulu maupun yang belakangan,
semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada
mereka semua. Allah 3 berfirman:

FeA j;..,u.u-lL,...Jw,th ‘,lu..ul_:.*@
é C_,JI;; A,aJr

“Dan tanyakanlah kepada rasvi-rasul R'crrrr: yang telah
Kami utus sebelum kamu: Adakaeh Kami menentukan ilah-

ilah untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?'.”
{Az-Zukhrut : 45)

Allah # berfirman:

- - . P -
|_,.._J..._'.'— JJ.I| 1_5.._.'1.._F-| -|| \)I { "f| I.J‘& L; fﬂ-:. ‘ﬁ.'j&-;.
= * e

4 v:f aJ_,..aJ i
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat {untuk menyerukan): ‘Sembahlah Allah (saja), can jouhilah

Thaghut itw’. Maka di antara umat ity ada orang-orang yang



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan | w

diberi petunjuk oleh Alloh, dan ada pula di antaranya orang-
orang yang telah pasti kesesatan baginya.” (An-Nahl : 36)

Allah 3 berfirman:

.3 oww aFE As P05 B . __-.'.-_;—.-J'\
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“Dan tidaklah Kami mengutus seorang rasulpun sebelum kamu,

melainkan Kami wahyukan kepadanya: ‘Bahwasanya tidak ada

sesembahan {vang hak) melainkan Aku, maka sembaohlah Aku'.”

(Al-Anbiyaa’: 25)

Allah 3 telah mengabarkan tentang masing-masing rasul,

seperti Nuh, Hud, Shalih, Syuaib dan selainnya, bahwa
mereka mengatakan kepada kaumnya: ‘Sembahlah Allah!
Tidak ada sesembahan yang hag bagi kalian selain Alloh ¥

Inilah awal sekaligus akhir dakwah para rasul.
Nabi s bersabda:

! F o g_.-):.:.:r!a: FL T ”af:::};'{
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“Saya telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai
mereka mempersaksikan bahwa tiada sesembahan yang hag
selain Allah dan bahwasanya saya adalah rasul {utusan Allah).
Maka apabila mereka mengucapkannya terlindunglah dariku
darah dan harta mereka kecuali dengan haknya, sedangkan
perhitungan mereka nanti di sisi Allah,"®*

Hl Telah berlalu takhrijoya,

w S
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Dalam Ash- Sh;]h1h hE|I£!L1 = bmabdﬂ
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“Siapa yang meningral :.f:dangkun dia meyakini tiada
sesembahan yang hagq selain Allah, niscaya dia masuk Surga."™

Dan Rasulullah i h-ersahdﬂ-

A5 N ) Y 8T 58
“Siapa vang akhir ucapannya Laa ilaaha illallaah niscaya dia
masuk Surga."™! -
Seluruh Al-Qur‘an penuh dengan tujuan mewujudkan

rauhid ini, mengajak kepadanya, serta menggantungkan
keselamatan dan kemenar =au pada tercapainya tauhid.

Dan telah dimaklumi bahwa manusia berbeda-beda
keutamaannya di dalam mewujudkan tauhid. Sedangkan
hakekat tauhid adalah memurnikan agama seluruhnya hanya
untuk Allah .

Fana' dalam tauhid ini bergandengan dengan baga’. Yaitu
encgkau menetapkan ketuhanan Al-Hag (Allah %) dalam
hatimu dan menafikan ketuhanan dari yang selain-Nya,
schingga engkau mengumpulkan penafian dan penetapan.
Englkaupun mengatakan: ‘Tiada sesembahan vang haq kecuali
Allah #&." Penafian itulah fana’, dan penetapan itulah baga’.

Hakekat Tauhid (Uluhiyyah): Engkau fana’ dengan
beribadah kepada Allah # dan meninggalkan selain-Nya,
mencintai Allah 3 ridak yang selain-Nya, meminta tolong

B4 HE. Muslim dalam Shahih-nya, Kitabu! Iear, Bab Dalil bahwa siapa vang
meninggal akan masuk Surga secara pasti (1755}, Hadits ini diriwayatkan
dari ‘Utsman bin "Affan -, no. 26. Juga diriwayatkan oleh Al-lmam
Ahmad dalam Al-Musnad {1/376).

Bil Telah berlalu takhrijnya

e = T ama A Y B I o T, e e T e T TR ST TR R o
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kepada Allah 2 tidak kepada selain-Nya, khusyu' kepada Allah
# tidak kepada selain-Nya, taat kepada Allah ¥ tidak kepada
selain-Nya, memberikan loyalitas kepada Allah #: tidak
kepada selain-Nya, memohon kepada Allah 3: tidak kepada
selain-Nya, tawakkal kepada Allah & tidak kepada selain-
Nya, bertawakal (menyerahkan urusan) kepada Allah ¥ tidak
kepada selain-Nya, mendekatkan diri kepada Allah ¥ tidak
kepada selain-Nya, berhukum kepada Allah #& tidak kepada
selain-Nya, dan beimusuhan demi Allah $% tidak demi selain-
Nya.

Sebagaimand disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi
#  bahwa beliau membaca ketika shalat malam —dan
diriwayatkan bahwa beliau 42 mengucapkannya setelah takbir
{Iakbua[ul ihram, ed)—:

s EWE) -._rlu_; ‘LJ*J ;v"‘j L,ﬂ_]‘}ll_, q_J'I)au.JII lp.ﬂ:_.-; :/:L:r-_; n_ju‘\.gm

\_niull_;{} :Bﬂ‘l-llll :___ﬂﬂml'ldu_, t;.é.n!' L-*‘} _;hlll 5_;[’_4__”55 ..:‘_3""-"""
_:}13,: 50 ¢ =._:=- et u_:ﬁ- —'Eﬂuf I+ f"1=~5"

]

.JS’"JJI: < “"lu.L?, .,_,...LJ’ ”'Igllih -,;J.um” ’} -.=-

S 3! Bl i
“Ya Allah, bagi-Mulah segala pujian. Engkau yang
menegakkan seluruh langit dan bumi beserta segala isinya.
Eagi-Mu segala pujian, Engkau cohaya selurul langit dan
bumi beserta segala isinya. Bagi-Mu segala pujian. Engkau-
lah yang Maha Haq, firman-Mu haq, janji-Mu hagq,
pertemuan dengan-Mu hag, Surga itu haq, Neraka itu haq,
para nabi hag, dan Muhammad haq. Ya Allah, kepada-Mu
saya berserah diri, kepada-Mu saya beriman, kepada-Mu saya
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bertawakkal, dan kepada-Mu sayva kembali, Demi Engkau
saya berperang, dan kepada-My saya berhukum. Maka
ampunilah dosa-dosaku, sesungguhnya tidak ada yang
mengampuni dosa-dosa selain Engkau. "

Allah ﬁé, herfirman:

~E A

§ = “ j'..-.'h: 33
“Katakanlah: Apakah aku akan menjadikan pe!mdung selain
Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi

makan dan tidak diberi makan?'.” (Al-An’am : 14}
Allah # berfirman:
v e g A A FE e 2 . W E g
LS nen) Ul Gall ey LSS 45 _w.” 0y
'35 v ‘_:-L.n.d.a
“Maka patutkah aku mencari hakim selain Allah, padahal -

Dialah yang telah menurunkan kitab (Al-Qur‘an) kepada kalian
dengan terperinci?” (Al-An'am : 114)

Allah ¥ berlirman:

"*1' sa=E a_agf
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1 TIR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Fitab Ai-Tahajjnd, Bah Tahajjud di
malam hari. Fladits ini diviwayatkan dari Thow " Abbas -3e (27 48-49). Al
Bulkhari mengulanginya di beberapa tempat yang lain (hadits 1120, 8317,
dan 7499; Juga dirtwayatkan cleh Muslim dalam Shahih-nya, Kitak: Shalatil
AMusafirin wa Qnslirilie, Bab De'a dalam shalat [ail (1/532-534, badits ne.
769); Abu Dawud, At-Tivmided, An-Nasa™i, thow Majah, Ad-Darimi, Al-
Imam Malik dalain Al-Muwaththa', dan AHlmam Ahmad dalam Al-
Musnad,
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“Katakanlah: ‘Maka apakah kalian menyuruhke menyembah
selain Allah, hai orang-orang yang tidak berpengelahuan?’.
Dan sungguh teloh diwaliyukan kepadamu dan kepada fnabi-
nabi) yang sebelummu: “fika kamu mempersekutukan {Allah),
niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk
orang-orang yang merugi. Karena itu, maka hendakiah Allah
saja yang kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang-
orang yang bersyukur.” (Az-Zumar; 64-66)

Allah # berfirman:
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku
kepada jalan yang lurus, (vaitu) agama yang benar; agama
Ibrahim yang lurus; dan [brahim itu bukanlah termasuk orang-
orang yang musyvik.'Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalatku,
sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb
semesta alam, bada sekutu bagi-Nya. Dan demikian itulah yang
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-
tama menyerahkan divi {kepada Allah).” (Al-An'am : 161-163)

Tauhid ini banyak disebutkan di dalam Al-Qur‘an. Dialah
awal dan akhir Dienul Islam, lahir dan bathinnya. Puncak
tauhid ini dipegang oleh Ulul ‘Azmi dari para rasul dan juga
oleh dua khalil (Muhammad # dan Ibrahim #E), Telah
tsabit (shahih) riwayat dari Nabi 25 bukan dari satu sisi saja,
bahwa beliau 4 hersahda

-
o

l-
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“Sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai khali-Nya
sebagaimana Dia telah menjadikan Ibrahim sebagai khalil-
Nya/kekasihNya." "8

Rasul yang Paling Utama setelah Muhammad %

Rasul yang paling utama setelah Nabi Muhammad 22 adalah

Ibrahim 3E0E, seb‘1g1imana disebutkan dalam riwayat yang

sh

ahih bahwa Rasulullah 4 bersabda tEHtrng manusia

terbaik: “Sesungguhnya dia adalah Ibrahim 3252 1

Beliau adalah imam yang Allah & _|a-:z.k:!n sebagai

pemimpin, dan beliaulah wmmah (imam) yang dijadikan
teladan. Karena beliau telah merealisasikan tauhid ini, yakni

Al

158]

Fi

Hanifiyvah, millah Ibrahim 355
Allah ¥ Dberfirman:
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HE. lbrl.[ "-"la]ﬂh dalam Sunan-nya pada mugaddimah, Bab Eeutamaan
para shahabat Rasulullah %, keutamaan "Abbas.., (1/50). Asv-Syaikh Al-
Albani #58 menghukuini hadits ind sebagai hadits soandiee (palsu) di dalam
kitab Dha"if Al-Jami" (hal. 220, no. 1531).

HE Muslim didalam shahihnya kitab Al-Fadlail bab keutamaan Ibrahim
Al-Ehalil (4/1839) dari Anas bin Malik - hadits (2369) dan diriwayatkan
oleh Abo Dawoed didalam  Sunannya kitab As-Sunnah bab perbedaan
diantara para nabi (4/302) dan dirawikan juga oleh Ahmad didalam Al-
Musnad {3/178,184).
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“Sesungguhnya telah ada suri tavladan yang baik bagi kalian
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya. Yaitu
ketika mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya
kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah
selain Allah. Kami ingkari {kekafiran) kalian. Dan telah nyata
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk
selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.’
Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: ‘Sesungguhnya
aku akan memohonkan ampunan baginu. Dan aku tidak dapat
menyelamatkanmu dari siksaan Allah sedikitpun.” (Ibrahim
berkata): ‘Yo Rabb kami, hanya kepada-Mulah kami
bertawakkal, hanya kepada-Mulah kami bertaubat, dan hanya
kepada-Mulah kami kembali, Ya Rabb kami, janganlah Engkau
jadikan kami {sebagai sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir.
Dan ampunilah kami, ya Rabb kami. Sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Sesungguhnya pada
mereka itu {Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik bagt
kalian; (vaitu) bagi orang vang mengharap (pahala) Aliah dan
(keselamatan pada} hari kemudian.” (Al-Mumtahanah : 4-6)

Dan ayat-ayat lainnya yang menceritakan tauhid Ibrahim
Al-Khalil =%, Yang dimaksud dengan khalil adalah kekasih
yang mengisi segala ruang qalbu sehingga tidak ada lagi
tempat untuk yang selainnya. Sebagaimana dikatakan:

Engkau telah ber-takhallal (memenuhi) seluruh jiwaku,
oleh sebab inilah khalil dinamakan khalil.

Tatkala al-khullah mengharuskan kesempurnaan cinta dan
memenuhi hati, maka tidaklah pantas bagi Nabi # untuk
menjadikan seseorang sebagai khalilnya. Bahkan beliau #
bersabda:
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“Andaikan aku mengambil seorang kekasih dari penduduk
bunii, tentulak aku akan mengambil Abu Bakr sebagai kekasih.

Akan tetapi sahabat kalian ini {yvakni Rasulullah) adalah
khalilullahfkekasih Allah.""!

Oleh karena inilah Allah #% menguji Ibrahim 35 dengan
perintah menyembelih anaknya. Sedangkan anak yang
disembelih itu —menurut pendapat yang benar ialah anaknya
yvang besar (lsma'il), sebagaimana yang ditunjukkan oleh surat
Ash-5haffat dan selainnya. Di situ diceritakan bahwa lbrahim
#il: memohon kepada Rabb-Nya agar mengaruniakan
baginya anak yang shalih. Maka Allah # pun menggembira-
kannya dengan anak yang amat sabar (Isma'il).

Ketika anak ini menginjak usia remaja, Allah ¥ memerin-
tahkan Ibrahim #EE untuk menyembelihnya agar tidak
tersisa di dalam galbunya kecintaan kepada makhluk yang
mendesak cintanya kepada Al-Khalig .

Yang hendak kami kemukakan: bahwa dua Khalil ini adalah
orang khusus dari yang khusus, yvang paling sempurna dalam
hal tauhid. Maka tidak akan ada seorangpun dari umat Nahi
Muhammad % yang lebih sempurna tauhidnya daripada salah
seorang nabi, apalagi daripada para rasul, apalagi Ulul Azmi,
apalagi dua Khalil ini.

i HR. Al-Bukbari dalam Shahih-nya, Kitak Ash-Shalat, Bab Pintu dan Jalan
di masjid, dan Kelak Fadha'il Ashheb An-Nabi %, Bab Keistimewaan
Muhajirin (1/96 dan 5/4, hadits 3656 dan 3657); Muslim dalam Shahih-
nya, Kitab Fadha'il Ash-Shahabok, Bab Th antara keutamaan Abu Bakr .
(4/1854-1855). Hadits ini diviwayatkan dari Abu Sa’'id Al-Ehudri 4 dan
shahabat lainnya (hadits ne, 2382 dan 2383); AbTirmidzi, Kilah Al-Managl,
Bab Keistimewaan Abu Bakr . (5/278); Al-Tmam Abmad dalam Al-
Musnad (3/18)
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Kesempurnaan tauhid dua Khalil ini terjadi dengan
merealisasikan pengesaan uluhiyyah Allah 3. Yakni tidak
tersisa di dalam qgalbu sesuatupun selain Allah ¥ sama
sekali. Bahkan seorang hamba hanyalah berloyalitas kepada
Allah ¥ dalam segala sesuatu, mencintai apa yang Dia
cintai, membenci apa yang Dia benci, memurkai apa yang
Dia murkai, menyuruh apa yang Dia suruh, dan melarang
apa yang Dia larang.

Adapun tauhid yang kedua yang dia (Al-Harawi) sebutkan
dan dia namakan dengan tauhid orang-orang khusus, maka
itu fana* dalam tauhid rububiyyah. Yaitu mempersaksikan
rububiyyah Allah # pada semua yang selain Allah #, bahwa
Dia-lah # Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya. Fana® —jika
terjadi pada tauhid uluhiyyah— berarti qalbu dikuasai oleh
persaksian akan Sesembahannya, mengingat-Nya, dan
mencintai-Nya, schingga galbu tidak merasakan selain Allah
¥, disertai dengan ilmu tentang kebenaran apa yang Dia #&
tetapkan berupa sebab dan hikmah, serta beribadah kepada-
Nya saja, tiada sekutu bagi-Nya dalam memberikan perintah
dan larangan.

Adapun fana* yang disebutkan penulis kitab Al-Managzil,
maka itu adalah fana® dalam tauhid rububiyyah, bukan dalam
tauhid uluhiyyah. Dia menetapkan tauhid rububiyyah lalu
menafikan sebab dan hikmah, sebagaimana pendapat Al-
Jabriyyah®, seperti Al-Jahm dan para pengikutnya, begitu
pula Al-Asy’ari,

¥ Al-Jabriyyah: Dinamakan demikian sebagai nisbat kepada al-jabr
(paksaan). Mereka berpendapat bahwa hamba dipaksa dalam
perbuatannya, laksana gerakan orang gemetar yang tidak mempunyai
kehendalk dan kemampuan untuk berbual demnikian. Lihat Al-Milal wan
Mihal (1/108).
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Kesepakatan para Penganut Agama bahwa Allah
% akan Memberi Pahala bagi Amalan Ketaatan
dan Menyiksa Kemaksiatan

Hingga ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah =3 “Para
penganut agama-agama seluruhnya bersepakat bahwa Allah
2% akan memberikan pahala atas ketaatan dan menyiksa
kemaksiatan, sekalipun kehendak Allah #: mencakup kedua
macam ini (ketaatan dan kemaksiatan). Mereka menyandarkan
perbedaannya dilihat dari sisi hamba.

Orang-orang yang mengaku mempunyai ma'rifat,
hakekat, dan fana' menuntut agar diri mereka tidak
mempunyai kehendak, bahkan mercka menghendaki apa
yvang dikehendaki oleh Al-Hag #. Mereka mengatakan:
‘Kesempurnaan adalah engkau fana” (lenyap) dari kehendakmu
lalu engkau baga’ (tinggal) bersama kehendak Rabb-mu.’

Menurut mereka, seluruh yang ada ini adalah sama bagi
Rabb. Sehingga mereka tidak memandang yang baik adalah
baik dan tidak memandang yvang buruk adalah buruk.

Aku (Ibnu Taimiyyah =i) katakan: Apa yang mereka
katakan ini tidak dibenarkan oleh akal dan diharamkan oleh
syari'at. Akan tetapi maksud kita di sini adalah menjelaskan
ucapan mereka.

Oleh karena itu Al-Harawi berkata tentang tauhid mereka
(yaitu tauhid yang kedua): ‘la adalah menggugurkan
sebab-sebab lahiriah.” Menurut mereka, Allah #: tidaklah
menciptakan sesuatu sebagai sebab, bahkan Allah #£ berbuat
ketika kejadian itu dan bukan dengan sebab itu.

Al-Harawi berkata: ‘Naik dari persengketaan akal dan dari
bergantung pada tanda-tanda, vyaitu tidak menyaksikan
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adanya tanda di dalam tauhid, adanya sebab di dalam
tawakkal, dan adanya wasilah (sarana) di dalam keselamatan.’

Hal tersebut —menurut mereka— karena sama sekali tidak
ada sesuatu di alam wujud ini yang menjadi sebab bagi
sesuatu, dan tidak ada sesuatu yang dijadikan untuk
selainnya, serta tidak ada sesuatu yang berwujud dengan
sebab selainnya.

Kenyang —menurut mercka- bukan karena makan, ilmu
yang terwujud dalam galbu bukan karena dalil, orang
bertawakkal yang mendapatkan rizki dan kemenangan
tidaklah mempunyai sebab sama sekali (tidak pada dirinya
dan tidak pada perkara itu). Ketaatan menurut mereka
hukanlah sebab mendapatkan pahala. Kemalksiatan bukanlah
s=bab mendapatkan siksaan. Keselamatan tidak mempunyai
wasilah. Bahkan semata-mata kehendak yang satu yang dari
situlali bersumber segala yang ada. Sedangkan terjadinya
hersamaan dengan yang lain hanyalah sebagai kebiasaan,
bukan karena salah satunya terkait dengan yang lainnya,
atau menjadi scbabnya, atau hikmahnya.

Karena kebiasaan yang berlaku, di mana dua perkara
berjalan secara bersamaan, maka jadilah salah satunya sebagai
tanda bagi lainnya. Dalam pengertian: Kalau didapati salah
satu di antara dua hal yang biasanya bersamaan, maka yang
lainnya itu juga akan ada bersamanya. Juga, ilmu yang ada di
dalam galbu bukanlah berasal dari dalil ini, bahkan hal itu
termasuk perkara yang biasanya muncul bersamaan.

Banyak pengikut pendapat ini meninggalkan sebab-sebab
duniawi dan menjadikan adanya sebab sama saja dengan
tidak adanya.

Dan di antara mereka ada yang meninggalkan sebab-sebab
akhirat. Mereka mengatakan: “Jika ilmu dan ketetapan Allah

PSP — e i B mid Sy y = SRk =
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#: telah mendahului bahwa kita sebagai orang-orang yang
akan beruntung, tentu kita akan b(frunfung. Atau jika telah
mendahului bahwa kita adalah orang vang akan sengsara,
tentu kita akan sengsara. Sehingga tidak ada gunanya kita
heramal.”

Di antara mereka ada yang tidak mau berdo’a berdalilkan
dengan argumen rusak ini. Dia menyelisihi Al-Qur'an, As-
Sunnah, ijma’ Salaf, dan para imam [slam, serta menyelisihi
akal sehat, indera, dan realita.

Nabi # telah ditanya tentang meninggalkan sebab dengan
alasan takdir. Maka Nabi # membantahnya sebagaimana
disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi 2, beliau %
bersabda:

a
T

.Jwa_,mwy}:;m;r.,g; ;:{,m Ma rﬁ, L.

Y 36 utﬁn&jﬁj "”'1@ Sl ;u:.hl,.w_, C iy
T Wl ‘si-,.-l,uzl.

“Tidak ada seorangpun dari kalian mdﬂmkﬂn tempatnya telah
diketahui {oleh Allah ¥&), apakah di Surga atau di Neraka.”
Para shahabat berkata: “Ya Rasulullah, bolehkah kami
meninggalkan beramal lalu berserah diri pada ketetapan
tersebut?” Rasulullah £ menjawab: “Tidak, beramallah kalian.
Karena semua akan dimudahkan untuk mencapai apa yang
dia diciptakan untuknya,"""

I&1] I'IR Al- Bukhdrl dn[.:m Shahih-nya, Kitnbel [z, Bab MNaschat secrang
pembicara di pekuburan (2/96), Kikab Al Tafsir. Bab Surat Al- Lail idwza
yaghsya (6/170-171), dan Kileh At-Tapdiv, Bab Perintah Allah 2 sudah
ditagdirkan (B/123-124, hadits 6605, 4945, dan 4947); Muslim dalam
Shahih-nya, Kitab At-Tagdir, Bab Cara penciptaan manusia di perut
ibunya, .. (420392040, hadits 2647); Abu Dawud dalam Sunan-nya, Kital:
As-Summaly, Bab Tagdir (4 307-208); AlTirmidzi dalem Jami'-nya, Kitob At
Tagdir, Bab Riwayat tentang kesengsaraan dan kebahapiaan (3/301-
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Dalam hadits shahih, dikatakan kepada Rasulullah #5: “Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang kerja keras manusia
pada hari ini? Apakah dia merupakan perkara yang teloh ditetapkan
bagi mereka dehulu ataukah termasuk perkara belakangan yang
hujjah akan menuntut mereka?” Rasulullah 4 menjaowab: “Bahkan
ia adalah perkara yang telah ditetapkan atas mereka dahuln.”
Para shahabat berkata: *Ya Rasulullah, bolehkah kami meninggalkan
beramal dan berserah diri pada ketentuan kami?” Rasulullah 52
menjawab: “Tidak, beramalloh. Karena semuanya dimudahkan’
untuk mencapai apa yang dia diciptakan untuknya, %

Di dalam As-Sunan dari Nabi 4, bahwa dikatakan kepada
beliau #:

“Bagaimana pendapat Anda tentang obat-obatan yang kami
pokai, rugyah yang dengannya kami gunakan, dan tameng yang
kami gunakan untuk berlindung, apakah semua itu mempunyai
pengaruh menolak takdir Allah 387" Rasulullah % menjawab:

1' d -
. A8l 508 e 2
“Itu termasuk takdir Allah,™& - '

302); Thow Majah dalam Sunan-nya, Mugaddimah, Bab Tagelir (1/30-31);
Aldmam Ahmad dalam Al-Musnad di beberapa tempat (no. 621, 1067,
1068, 1110%; Hadits ini diriwayatkan dari *Ali bin Abi Thalib 4 dengan
lafazh yang beragam.

B HE. Muslim dalam Shahih-nya 4/2041-2042 dari Tmran bin Al-Hushain
<. Lihat takheij hadits yang sebelum ini.

E= IR, At-Tirmidzi dalam Jami®-nya, Eiiab Ath-Thibb, Bab Riwayat tentang
rugqyah dan obat-cbatan, A-Tirmidzi mengatakan: “Ini hadits hasan
shanih.” At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dalam Kitab At-Tagdir, Bab
Riwayat bahwa rugyah dan obat sama sekali idak menolak tagdir Allah
(3270 dan 308) dari Thno Abl Khuzamah &, dengan beragam lafazh.

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Kiteb Adh-Thibb,
Bab Tidaklah Allah # menurunkan penyakit melainkan juga menurunkan
obatmya (2,/1137); Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad (3/421); Al-Hakim
dalam Al-Mustadrak (1/32). Al-Hakim mengatakan: “Ini hadits shahih
memenuhi syarat Syaikhan, namun keduanya tidak mengeluarkannya.”
[lia meriwavatkannya secara makna dari Hakim bin Hizam,
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Allah %&r berfirman:

e _,a
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“Dan Dialah yang meniupkan angin scbagm pembawa berita
gembira sebefum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga
apabila angin itw telah membawa awan mendung, Kami halou
ke suatu daerah yang tandus, laly Kami turunkan hujan di
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan ity
pelbagai macam buah-buahan.” (Al-A'raal 57)

Allah # berfirman:
. =t - E- -F
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“Dan apa yang Allah turunkan dari langit bea upa air, Iah.l

dengan air itv Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya.”
(Al-Baqarah : 164)

Allah ¥ berfirman:
: : R IR T DL S
€T m L A 2 pia fagks §
“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka
dengan fperantaraan) tangan-tangan kalian.” (At-Taubah : 14)
Allah # berfirman:

+£.. s - L T * a £ F]
3l codis .€E1Mm;§wﬁur_ﬁ U&J %
iz il
Namun hadits imi didha’ifkan oleh Al Allamah Al Albani £255 dalam

Dha'if Sunan Ibni Majah (hal. 280, no. 68g),
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“Dan kami menunggu-nungeu bagi kalian bahwa Allah akan
menimpakan kepada kelian adzab {vang besar) dari sisi-Nya,
atau (ozab) dengan tangan kami.” (At-Taubah : 52)

Maka bagaimana tidak dipersaksikan oleh dalil?

Allah # berfirman: . .

€5y apilan ST AT AT i3 )

“"Dan Allah msnytr!amﬂrkan orang-orang yang bertagwa
karena kemenangan mereka.” (Az-Zumar : 61)

Allah # berfirman:
. SR T L L B R R PR
& 33U LGN ‘____3,.;..51.5.,..'- Lo Lo 11y 156 &
“(Kepada mereka dikatakan): ‘Makan dan minumlah dengan

sedap disebabkan amal yang telah kalian kerjokan pada harr
hari yang telah laly’.” (Al-Haaqgah: 24)

Allah # berfirman:
é”i"‘ g_}ji-&—!-‘,u.n.AS.L&Jmlll}l?.ﬁll }p

Lagmar

“Masukloh kalian ke dalam Surga ity disebabkan apa yang
telah kalian kerjakan.” (An-Nahl : 32)

Allah ¥ berfirman:

; Fogig L2 =
& ¢®y... U3 & Je Bligas oy iyt <l ele y
“Hai orang-orang yang henman. Jika kalian bertagwa kepada
Allah, miscaya Dia akan memberikan kepada kalian furgan.”
(Al-Anfaal : 29)

Allah # berfirman:

-

M L R i B N s A
“Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah, nmiscaya Dia akan
mengadakan baginya jolan keluar, dan memberinya rizki dori
arah yang tidak dia sangka-sangka.” (Ath-Thalaaq : 2-3)
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Allah 2 berfirman:

D D235 L
“Muaka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka.” (Al ‘Imran : 159)

Allah # berfirman:
2T A B
f,lh_.i}u,._ﬁb,_,.ip s yda ol o ,Jm%

- - a

'. LAY |j.!;” r_a.ia-lj .T" 1_',4.5#..5” L_J_.M.. U_!:- ,,_a..L,.,a_JJ
L,L-".L«”._:-l;_J,...L._li ]Er‘_ﬁ.-blljﬂ.q.ﬂ

“Maka di's-:'babkan krmhnmn orang-orang Yohudi, Kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik
(vang dahulunva) dihalelkan bagi mereka, dan karena mereka
banyak menghalangi (manusia) dani jalan Allah, dan disebabkan
mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang
dengan jalan yang bathil.” (An-Nisaa‘ : 160-161)

Allah 28 berfirman:

= ' ] Trm B
“Kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka
sendiri.” (Al-An’am : 6 dan Al-Anfaal : 54)

Dan masih banyak lagi dalil Al-Qur'an yang semisal
dengannya,

Bagaimana mungkin dipersaksikan bahwa Allah ¥ ridak
menjadikan suatu tanda untuk tauhid-Nya, tidak menjadikan
suatu sebab untuk keselamatan dari adzab-Nya, dan tidak
menjadikan sebab untuk apa yang Dia # lakukan bagi orang
yvang bertawalkkal?!

Allah-lah Pencipta sebab, Pencipta scgala sesuatu dengan
sebabnya. Namun sebab —sebagaimana yang dilkatakan oleh
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Abu Hamid (Al-Ghazali) dan Abul Faraj Ibnul Jauzi®— “Hanya
memandang sebab adalah syirik di dalam tauhid. Sedangkan
berpaling dari sebab secara keseluruhan adalah celaan
terhadap syari'at.”

Tawakkal menggabungkan makna tauhid, akal, dan syari‘at.
Scorang mukmin yang bertawakkal tidak hanya memandang
kepada sebab. Dalam pengertian bahwa dia tidak
menggantungkan diri kepada sebab itu, tidak memper-
cayainya, tidak mengharapkannya, dan tidak takut padanya.
Karena dalam wujud ini tidak ada satu pun sebab yang berdiri
sendiri menentukan sesuatu. Bahkan segala sebab masih
membutuhkan perkara-perkara lain dan memiliki penghalang-
penghalang yvang menghalanginya untuk terjadi.

Sebab-Sebab yang Menafikan Tawakkal

Sebab-sebab yang menafikan tawakkal ada dua:

« Pertama, bersandar kepada sebab dan berserah diri
padanya. Hal ini merupakan kesyirikan.

e Kedua, meninggalkan melakukan sebab yang
diperintahkan kepadamu. Ini juga haram atasmu.

Bahkan engkau wajib beribadah kepada Allah 3 dengan
melakukan sebab-sebab yang Dia # perintahkan kepadamur.
Dan engkau wajib bertawakkal kepada Allah # agar Dia 3
membantumu untuk melakukan apa yang Dia perintahkan,

M Allmam Abul Faraj’ Abdurrabman bin *Ali Al-Qurasyi At-Taimi Al-Bakri,
dikenal dengan Ibnul Jawzi Beliau mengikuti madzhab Al-Hanbali.
Dilahirkan tahun 508 H, beliau terkenal suka memberi naschat dan
mempunyai banyak karangan. Di antaranya: Zadul Masir £ Tlmit Tafsir,
Shaidul Khathir, Al-Inshaf fi Masa“il Al-Khilaf, Talgilh Fuhum Ahlil
Atsar, dan karangan lainnya. Beliaun t wafat pada whun 597 H. Lihat
Mugaddimah tahgig kitab Zadul Masir terbitan Al-Maktab Al-Islami,
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dan agar Dia #& melakukan apa yang tidak kamu mampu
tanpa menempuh sebab itu.

Mereka ini menetapkan takdir namun menafikan dari orang
yang menyaksikannya untuk memandang baik kebaikan yang
telah Allah # perintahkan, atau memandang buruk keburukan
yang telah Allah ¥ larang. Sehingga mereka menetapkan
takdir namun mengingkari syari'at. Pendapat ini lebih besar
pengingkarannya terhadap Dienul Islam daripada pendapat
orang-orang yang menafikan takdir saja.

Perb_edaan antara Tauhid dan Ittihad atau Hulu/

Hingga ucapan Syaikhul Islam: “Penulis kitab Al-Manazil
(Abu Isma'il Al-Harawi) berkata:

“‘Pasal : Adapun tauhid yang ketiga adalah tauhid yang Al-
Hag khususkan bagi diri-Nya... dst.

Hakekat ucapan mereka adalah ittihad dan hulul (menyatu
dengan Allah deﬁgan malkhluq ) secara khusus, sejenis dengan
ucapan Nasrani tentang Al-Masih (‘Isa 3ZE). Yaitu bahwa
orang yang mentauhidkan Allah adalah yang ditauhidkan itu
sendiri, serta tidak ada yang mentauhidkan Allah ¥ selain
Allah ¥. Sedangkan semua orang yang menjadikan siapapun
selain Allah # mentavhidkan Allah # |, dia adalah
pembangkang menurut mereka. Sebagaimana dia (Al-Harawi) .
katakan:

‘Tidak ada yang mentauhidkan Dzat Yang Maha Esa
selain-Nya,
Semua yang mentauhidkan Allah ¥ maka dia
pembangkang.”
Berdasarkan pendapat mereka: Allah # itulah yang
mentauhidkan dan ditauhidkan. Oleh karena itulah dia
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berkata: ‘Ini adalah tauhid yang Al-Haq di khususkan untulk
diri-Nya...dst.’ '

Maka dikatakan (sebagai bantahan untuk Al-Harawi):
Adapun pentauhidan Al-Hag # bagi diri-Nya, maka itu adalah
ilmu Allah ¥ tentang diri-Nya dan kalam-Nya yang
mengkhabarkan tentang diri-Nya, seperti firman Allah &

& .. e NPT ol & Ggh b
“‘Allah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan (yang
berhak disembah) melainkan Dia.” (Ali ‘Imran : 18)
Dan firman-Nya #&:
iz GRsB BTN A VAT 6l gty
“Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada ilah (yang hak)
selain Aku, maka sembahloh Akw.” (Thaahaa : 14)

Itu adalah sifat-Nya yang berdiri bersama Allah #:
sebagaimana sifat-sifat-Nya yang lain berupa hidup, kuasa,
dan lain-lain.

Hal di atas sama sekali tidak memisahkan sifat-sifat Rabb
¥ yang lainnya lalu berpindah kepada selain-Nyal®,
scbagaimana scmua sifat-Nya yang selain ini. Bahkan sifat-
sifat makhluk tidaklah berpisah dari dzat mereka lalu
berpindah kepada yang selainnya, Apalagi dengan sifat-sifat

Al Khaliq ¥.

Tetapi Dia # menurunkan kepada para Nabi-Nya sebagian
ilmu dan kalam-Nya, sebagaimana Dia # menurunkan Al-

[ Maksudnya: Pentauhidan Allah $ bagi Diri-MNya merupakan salah satu
sifat-MNya. Sebagaimana sifat-sifat Allah $# vang lain idak akan berpindah
kepada selain Allah &, maka demikian pulalah sifat ini, Sehingga tidaklah
pantas kalau ada seorang makhluk vang menvamakan dirinya dengan
Allah ¥ dalam sifat (pentauhbidan Allah # bagi Diri-MNya) ini. Wallah
i'lam, pent.
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Qur'an yang merupakan kalam-Nya kepada Penutup para
Rasul. Sungguh Allah 3% telah berfirman:

R TS R T #oo2 e o GFE gge -
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"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada ilah (vang berhak

disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para

Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang

demikian itu).” (Ali ‘Imran : 18)

Allah 3 mempersaksikan Diri-Nya dengan keesaan.
Malaikat mempersaksikannya, dan para hamba-Nya yvang
memiliki ilmu pun mempersaksikannya. Semua persaksian
itu bertemu dan bersepakat.

Termasuk dalam bahasan ini adalah ucapan mereka: "Hati
adalah rumah Allah’, serta berita Israiliyyat yang mereka
sebutkan bahwa Allah # berfirman: ‘Bumi-Ku dan langit-Ku
tidak cukup bagi-Ku. Nemun galbu hamba-Ku yang mukmin,
bertagwa, suci, lagi lembul itulah yang luas untuk-Ku, '™

Bukanlah maksud-Nya bahwa Allah § berada dalam galbu
setiap hamba. Tapi maksudnya adalah bahwa di dalam hati
ada ma'rifatullah, cinta kepada-Nya, dan ibadah kepada-Nya.

Sebagian mereka berhujjah dengan sabda Rasulullah :

Pre

N W) 2l o (il e 10N G 15

el Eanashle lahn (tidak ada asalnya), AL Ajluni berkata dalam Kasyful Khafa®

{2,/195): "Discbutkan dalam Al-lhya® dengan lafazh: Allah 3 berfirman:
"Lregib-Far dan bomi-Ex ok cokup bagi-Ku, Akan fetepd meacukapi-Ea qalba
Tureebr- Ko yovig mieekanin, lemebat, don fenang,”

Al-Tragi berkata dalam takhrijnya: “Saya tidak mengetahui ada
asalnya.” _

Ucapan ini juga discbutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durar Al-
Muntatsirah fi Al-Ahadits Al-Musylahirah {hal. 175).
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“Apabila tmam berkata: SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH

(Allah mendengar orang yang memuji-Nya), maka katakanlah:

RABBANA WA LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, bagi-Mulah

segala pujian).”®

Berarti Allah #: berfirman menggunakan lisan Nabi-Nya:
‘Allah mendengar orang yang menmuji-Nya.”

Kita katakan ke pada mereka: Nabi % tidaklah memaksudkan
apa yang kalian pahami berupa hulul dan ittihad. Namun yang
beliau = maksudkan: Sesungguhnya Allah #% menyampaikan
ucapan ini kepada kalian melalui lisan Rasul-Nya dan
mengabarkan ke pada kalian bahwa Dia #2 mendengarkan do'a
orang yang memuji-Nya. Maka pujilah Dia dan ucapkan
“Wahai Kabb kami, bagi-Mulah segala pujian”, sehingga Allah
# akan mendengarkan do'a kalian. Karena memuji Allah
# sebelum do'a merupakan sebab terkabulnya do'a, dan
ini adalah perkara yang sudah diketahui.

Perselisihan yang Disebutkan dalam Kitabullah

Lalu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah —semoga Allah ¥
menyucikan ruhnya- menyebutkan —dalam bantahan ini—
perselisihan antara Yahudi dan Nasrani yang dicela oleh
Allah # di dalam Kitab-Nya.

Syaikhul Islam iz mengatakan: “Perselisihan yang
disebutkan dalam Kitabullah ada dua macam:

[1] Seluruhnya tercela, seperti firman Allah 3.

¥t HRE. Muslim dalam Shahih-nya, Kiteb Ash-Shalal, Bab Tasyahhud dalam
shalat (1/303-305). Hadilts ini diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy ari,
hadits no. 404; juga An-MNasa'i dalam Jami‘-nya, Kitab Al-lmamak, Bab
bersegeranya imam (2 75-76), dan Kitnh Af-Tathbig, Bab Jenis tasyahhud
vang lain (2/192-193, hadils 404).
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“Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tenlang
(kebenaran) Al-Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan
yang jauh.” (Al-Bagarah : 176)

[2] Ada kelompok yang benar dan ada yang salah, seperti
ﬁrman Allah i_b}
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agak_ﬂ i‘.,l::_gILad.m’L;. 55;_,1&5
“Rasul-rasul ity Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian
yvang lain. Di antara mercka ada yang Allah berkata-kata
(langsung dengannya), dan sebagiannya Allah tinggikan
beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada ‘Isa putera
Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan
Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah
berbunuh-bumuhan orang-orang (vang datang) sesudah rasul-
rasul itu, setelah datang kepada mereka beberapa macam
keterangan. Akan tetapi niereka berselisih, maka ada di antara
mercka yang beriman dan_ada (pula) di antara mereka vans
kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka
berbunuh-bunuhan.” {Al-Bagarah : 253)

Lalu Syaikhul Islam berkata: "Termasulk dalam
perselisihan yang lerte]a adalah firman Allah -

il @36y sop Jo oLl o L0 3,50 6 s
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“Orang-orang Yahudi berkata: ‘Orang-orang Nasrani itu tidak
mempunyai suatu pegangan’. Dan orang-orang Nasroni
berkata: ‘Orang-orang Yahudi tidak mempunyai suatu
pegangan’.” (Al-Bagarah : 113)

Diriwayatkan dari [bnu ‘Abbas <% bahwa beliau <#s
berkata: “Kaum Yahudi Madinah dan Nasrani Najran
bersengketa di dekat Nabi #. Kaum Yahudi berkata: ‘Nasrani
tidak mempunyai apa-apa. Tidak akan masuk Surga kecuali
orang Yahudi.’ Padahal mereka (Yahudi) kafir kepada Injil dan
‘Isa HENE . Dan orang-orang Nasrani berkata: ‘Yahudi tidak
memiliki kelebihan apa-apa. Dan tidak akan masuk Surga
kecuali orang Nasrani.' Padahal mereka (Nasrani) kafir kepada
Taurat dan Musa. Maka Allah ¥ pun menurunkan ayat ini
dan yang sebelumnya,”**"

Perselisihan ahlul bid'ah persis seperti ini. Khawarij®
berkata: “Syi'ah bukan apa-apa”, sedangkan Syi'ah berkata:
“Khawarij bukan apa-apa.” Qadariyyah berkata: “Jabriyyah
bukan apa-apa”, sedangkan Jabrivah berkata: “Qadariyyah
bukan apa-apa.” Wa'idiyyah!™ berkata: “Murji* ah bukan apa-

I8 Tihat Tafsir Ibnu Katsir (1/273.224) dan Zadul Masir (1/133).

11 Khawarij: Kaum yang mengingkari fahkin antara para shahabalt. Mereka
berpendapat katimya pelaku dosa besar dan bolehnya memberontak
kepada para pemimpin yang dealim. Mereka juga berpendapat bahwa
pelakn dosa besar kekal dalam neraka, dan bahwa kekhilafahan boleh
dipegang selain suku Quraisy. Mereka digelari dengan Al-Haruriyyah,
An-Nawashib, Al-Marigah, dan Al-Bughat. Lihat Al-Fishal karya [bom
Haem (2/113), Al-Magalat {1/82-131), dan Al-Milal wan Nihal {1,/195-
235).

™ Wa'idiyyah: Kaum yang berpendapal bahwa janji dan ancaman Allah 4
pasti akan dilaksanakan, pelaku dosa besar kekal dalam MNeraka, dan
mengingkari syala’at. Yang dimaksud dengan golongan ini ialah Khawarij
dan Mu'tazilah secara khusus, Lihat Ushuluddin (hal. 242-244).
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apa”, dan Murji® ah’”! berkata: “Wa'idiyyah bukan apa-apa.”
Seorang Kullabi™ bherkata: “Karrami bukan apa-apa”, dan
Karrami™ bherkata: “Kullahi bukan apa-apa.” Seorang
Asy'ari™ berkata: “Salimi bukan apa-apa”, dan Salimi'™
berkata: “Asy’ari bukan apa-apa.”

171

Mrerji'ali: Dinamakan demikian karena mereka tidak memasukkan amalan
ke dalam iman. Ada yang mengatakan: Diambil dari kata rja’ (harapan)
karena mereka berpendapal bahwa dosa tidak akan memudharatkan
selama ada iman, sebagaimana ketaatan tidak bermanfaat dengan adanya
kekalivan. Mereka terdiri dari empat kelompok: Murji‘ah Khawarij,
Muni‘ah Qadariyvah, Muri'ah Jabeiyyvah, dan bMurji ah morni. Lihat Al-
Milal wan Nihal {1/186) dan Zhahiratul Irja® £il Fikril 1slami karya
Safar Al-Hawali, penjelasan @ orang ini adalah salah dari tokoh Survri
quthbi yang berdomisili dinegara Saudi Arabia, penerbit.

Erdlobyyeh Tara pengikut “Abdullah bin Sa'id bin Kullal Al-Oaththan,
Kullabiyvah monetapkan nama dan sifat Allai. akan tetapi dengan care
ahli kalam. Schingga Ahlus Sunnab mendar mercka lermasok helompaot,
ahli kalam yang menctapkan name dan silat Allab 52 Lihat Majmu’
Fatawa 1bni Taimiyyah (37103, dan 4/12, 14, 147, 156, 174
Karvannnyyeed: FPara pengibut Muhammad bin Barram. Mereka meyaician
balwa Allah & mempunyai jasmani, mengalani kejadian-kejadian, ... dst
Dalam masalah iman, mereka mengangap cukup dengan perkataan bsan
sekalipun tidak ada pembenaran dalam hatic Lihat Majmu” Al-Fatawa
{3/ 103) dan Al-Milal wan Nihal (2/11-22),

Asirariypah: Pengikut Abul Hasan Al-Asy’ari yang mengikuti pendapal
beliau £5 sebelum belinu rujuk kepada agidah Ahlus Sunnab wal
Jama’ah. Mereka termasuk salah satu kelom puk ahli kalam. Mereka tidalk
menetapkan sifat Allah §& selain 7 sifat saja, sedangkan sifat vang lainnya
mereka takwilkan dengan akal Mereka sejalan dengan Ahlus Sunnah
wal Jamaah dalam scbhagian pokek agidah. Di antara agidah mercha
adalah bahwa Allah # akan dilibat, tapr lenpa arah, Adapun dalam
masalah iman, gelongan Asya'irah (Asy'ariyyah) adalah Murji'ah. Lihat
Al-Milal wan Nihal {1/138-158) dan Mauqif 1bni Taimiyyah minal
Asya'irah karya Asy-Syaikh "Abdurmabman Al-Mahmud

U Salimiyyal: Pengikut Abu *Abdillah Muhammad bin Salim dan anaknya,

Abul Hasan Ahmad bin (Muhammad bin) Salim. Madzhab mereka adalah
menggabunghkan ucapan Ahlus Sunnah wal Jamaah dengan Mu'tazilah,
disertai keconderungan untuk mempersamakan Allah % dengan makhluk
dan ajaran iifihad Sufi. Lihat Minhajus Sunnah karya Ibnu Taimiyyah
52, tahgiy DR, Muhammad Rasyad Salim €3 . Lihat komentarnya.
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Kelompok Salimi yang diwakili cleh Abu ‘Ali Al-Ahwazi
menulis sebuah kitab berjudul Matsalib Al-Asy’'ari
(Keburukan-Keburukan Al-Asy'ari). Sebagai balasannya, firgah
Al-Asy'ari yvang diwakili oleh Ibnu ‘Asakir™ menulis sebuah
kitab yang membantah tulisan itu dari semua sisi. Di dalam
kitab tersebut dia sebutkan keburukan-keburukan kelompok
As-Salimiyyah!™.

Terlebih lagi pergikut madzhab yang empat, mayoritas dari
mereka tersamarkan/terkena svubhat-syubhat sebagian
ucapan dibidang ushiul sehingga mencampuradukkan
ucapan kelompok ini dan itu.

Kewajiban Seorang Muslim

Setiap muslim yang mempersaksikan bahwa tidak ada
sesembahan yang haq selain Allah 42 dan bahwa Muhammad
adalah Rasul Allah, wajib menjadikan tujuan pokoknya adalah
mentauhid-kan Allah ¥ dengan beribadah hanya kepada-Nya
saja tiada sekutu bagi-Nya, dan menaati Rasul-Nya, Dia harus
berjalan di sekitar hal itu dan mengambilnya di mana pun
dia mendapat-kannya. Dia juga harus mengetahui bahwa
makhluk yang paling utama setelah para nabi adalah para
shahabat. Sehingga dia tidak boleh membela satu individu
pun secara mutlak kecuali Rasulullah #, dan tidak pula

1 Beliau adalah * Al bin AlHasan bin Hibatillah, Abul Qasim, Tsigatuddin
bin* Asakir Ad-Dimasyqi, searang ahli sefarah, hafizh, banyak melakukan
perjalanan mencari ilmu. Dilahirkan pada tahun 499 H. Dia mempunyai
banyek karangan, di antaranya: Tarikh Dimasyqa (sebuah kitab yang
sangat tebal), Ab-Isyraf ‘ala Ma'rifatil Athraf, dan Tabyin Kadzibil
Muftari fima Nusiba ila Abil Hasan Al-Asyari, dan lainnya. Beliau wafat
tahun 571 H. Lihat Al-A'lam (47 273),

¥ Yakni kitab Tabyinul Kadzibil Muftari fima nusiba ila Abil Hasan Al-
Asy'ari, karya Ibnu “Asakir. Kitab ini telah diterbithkan,
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membela suatu kelompok secara mutlak kecuali para
shahabat. Karena hidayah itu ada bersama Rasulullah £ di
mana saja beliau berada, dan juga bersama para shahabat
beliau, bukan kelompok lain. Apabila mereka bersepakat,
mereka sama sekali tidak akan bersepakat di atas suatu
kesalahan. Berbeda dengan pengikut salah seorang ulama,
di mana mereka bisa jadi bersepakat di atas suatu kesalahan.
Bahkan semua pendapat yvang mereka katakan namun tidak
dikatakan oleh umar ini, maka itu tidak lain adalah kesalahan.

Sesungguhnya Dienul Islam yang dengannya Allah 45 utus
Rasulullah # tidaklah diserahkan kepada seorang ulama
beserta para pengikutnya. Seandainya demikian, maka figur
tersebut telah menjadi tandingan bagi Rasulullah #. Dan ini
menyerupai pendapat Rafidhah yang mengatakan bahwa
imam mereka ma'shum,

Para shahabat dan tabi'in tentulah telah mengetahui
kebenaran —yang dengannya Allah 45 utus Rasulullah -
sebelum adanya para imam yang diikuti madzhabnya di
dalam perkara ushul maupun fury’. Dan mustahil mereka
mendatangkan kebenaran yang menyelisihi ajaran Rasulullah
4 karena semua yang menyelisihi Rasulullah 4z adalah bathil.
Dan tidak mungkin salah seorang mereka mengetahui dari
Rasulullah # ajaran yang menyelisihi para shahabat dan orang-
orang vang mengikuti mereka dengan baik. Sebab mereka
tidak akan bersepakat di atas kesesatan, Maka seorang muslim
harus mengucapkan kebenaran yang diambil dari ajaran
Rasulullah %8 yang sudah ada pada generasi sebelum dirinya,

Semua pendapat yang dikatakan di dalam Dienul Islam yang
menyelisihi pendapat para shahabat dan tabi’in, di mana tidak
seorang pun dari mereka yang mengucapkannya bahkan
mereka justru menyelisihinya, maka pendapat itu adalah bathil.
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Yang hendak kita katakan di sini: Sesungguhnya Allah %&
menyebutkan bahwa bukti yang nyata dan ilmu telah datang
kepada orang-orang vang berselisih itu. Mereka hanyalah
berselisih dikarenakan kedengkian di antara mereka sendiri.
Oleh karena itu Allah % mencela dan menghukum mereka,
sebab mereka bukanlah orang-orang vang berijtihad lalu
bersalah. Bahkan mereka adalah orang-orang yang memang
sengaja melakukan kedengkian dalam keadaan mengetahui
kebenaran.

Ini serupa dengan firman ﬁlhh W5
i3l ,uju_mi 3 ,,Jm*i [T Zee a1 Ot p
&7 ... M@,J..ﬂp.mp VPRI ‘nm__.:CJI

“Sesungguhnya agama (vang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.
Tidaklah orang-orang yang telah diberi Al-Kitab itu berselisih
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena
kedengkian (vang ada) di antara mereka.” (Ali ‘Imran : 19)

Az-Zajjaj berkata: “Mereka berselisih karena dengki,
bukan untuk mencari petunjuk yang terang.”

Allah 3 berfirman:
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“Dan sesungguhnya teloh Kami berikan kepada Bani Israil Al-
Kitab (Taurat), kekuasaan, dan kenabion. Dan Kami berikan
kepada mereka rizki-rizki yang baik, dan Kami lebikkan mereka
di atas bangsa-bangsa lain (pada masanya). Juga Kami berikan
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan
{agama); maka tidaklah mereka berselisih melainkan sesudah
datangnyva pengetahuan kepada mereka, kavena kedengkian (vang
ada) di antara mereka. Sesungguhnya Rabbmu akan memutuskan
antara mereka pada hari kiomat terhadap apa yang mereka selalu
berselisih padanya. Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas
suatu syarfat (peraturan) dort urusan fagama) itu, maka ikutiloh
syartat itu dan janganloh kamu ikuti hawa nafsu orang-orang
yang tidak mengetahui, Sesung-guhnya mereka sekali-kali tidak
akan dapat menghindarkanmu sedikitpun dari (siksaan) Allah.
Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah
pelindung orang-orang yang bertagwa.” (Al-jaatsiyah : 16-19)

Keadaan Pelaku Perselisihan yang Tercela

Berikut ini ayat-ayat Al-Qur‘an vang menjelaskan bahwa
orang-orang yang berselisih itu tidaklah berselisih melainkan
setelah datang ilmu dan bukti nyata kepada mereka, Mereka
pun berselisih disebablan kedengkian dan kezhaliman, bukan
karena tersamarnya kebenaran dengan kebathilan. Inilah
keadaan pelaku perselisihan yang tercela. Masing-masing dari
mereka menzhalimi yang lainnya, saling mendustakan
kebenaran yang dimiliki lawan, meskipun dia mengetahui
bahwa itu benar. Mereka juga saling membenarkan kebathilan
masing-masing meskipun dia mengetahui bahwa itu bathil.

Mereka ini semuanya dicela di dalam Al-Qur‘an dan As-
Sunnah. Karena setiap mereka telah menyelisihi kebenaran
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dan mengikuti kebathilan. Oleh karena itulah Allah ¥
memerintahkan para rasul untuk mengajak kepada satu
agama, yaitu Dienul Islam dan melarang mereka berpecah
belah. Itulah agama para rasul, dari rasul yang pertama hingga
vang terakhir, beserta para pengikut mereka.

Allah & berfirman:

creaf % . e Eie
E__,__,i L';'..m_g tf:-_}.: oy t.?aj Lf‘]‘“ 2 T,SU E@
i_f--\” l‘H...'!| L.-l ::;:u.q.pj Ls\.uj.lj rn.hjl- hﬂ.l L....,a_j Ln_, d.L.”
“Dia telah men_-;yﬂ riatkan bng: km’mn tenmng ﬂgm:m apa }ang
telalr Dia wasiatkan kepada Nuh, dan apa yang telah Kami
waliyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Tsa. yaitu: ‘Tegakkanlah agama
dan janganlah kalian berpecah belah tentangnya.” Amat berat

bagi orang-orang musyrik agama vang kamu seru mereka
kepadanya.” (Asy-Syuura : 13)

Allah &5 hchrmﬂn dl ayat lain:
R R 1}1.91, __:1951 A J_.)h L‘ "
E’_":'J LJIJ ;!-.J-.b‘j -i..-l {_,.ﬁ oA 4,_:1 .=-”n& L}}La--'
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" Hai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha
Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Sesungguhnyva (agama
tauhid) ini adalah agama kalian semua, agama yang satu. Dan
Aku adalah Rabb kalian, maka bertagwalah kepada-Ku. Kemudian
mereka {pengikut-pengikut para rasul itu) menjadikan agama
mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan, Tiap-tiap

-
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golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka

(masing-masing).” (Al-Mu‘'minuun : 51-53)

Maksudnya: Banyak kitab. Setiap kelompok mengikuti
satu kitab yang diada-adakan, bukan Kitabullah, sehingga
mereka pun berpecah belah. Karena para pelaku perpecahan
dan pe'rsl:lisihan tidaklah berada di atas al-hanifiyyah
(kehanifan) yang murni, yakni Islam yang murni, dalam arti
memurnikan agama hanya untuk Allah #:. Hal ini disebutkan
Allah # dalam Eirman-Nva-

P A
Tyacisy st (Al J Gealst AT 1,050 W) 132 Tad
- =9 o b e fop = 2

§man il [pn 3055 s T 1o 35l

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya nienyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
fmenjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat: dan yang demikian
itulah agama yang lurus.” (Al-Bayyinah : 5)

:Llam a}at lain Fullah .Llf-:, herﬁrman
,._«1;4 5 Suly Al ,,_m a1 md.m J.n,j y

B o

;ldl'}h&ljﬂj.ﬂ.lljdl Wﬂlr;‘ld}alu\}.r L..]l
‘é’wﬂid}"ﬁ m-"u L“‘-’f"' JS' "~*--' 'rgﬁ'}

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah); {tetaplah di atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusta menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. Ttulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahui. Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan
bertagwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat, Dan janganiah
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kalian termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah,
yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka don
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” (Ar-
Ruum : 30-32)

Allah # melarang Rasul-Nya untuk termasuk dari orang-

orang yang mempersekutukan Allah #, yaitu orang-orang
yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi
beberapa kelompok. Allah # mengulangi kata min (dari)
agar jelas diketahui bahwa kalimat yang kedua'™ itu sebagai
pengganti kalimat yang pertama’™. Kalimat yang kedua itulah
yang menjadi maksud pembicaraan, sedangkan kalimat
sebelumnya adalah pengantar ke sana.

Allah ¥ bcrfirman
g B . Galis B ..gn ge UDI 35053
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Yaitu kalimat ornng-orang yanyg wemecal belel agoma meveko din merekn
enfoeli beberipa golongme, (ed)

FH Yaitu kalimat ermrg-ormng ey srcrpersckutukan Allok. (ed)
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“Dan sungguh Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepﬂdﬂ
Musa, lalu diperselisibkanlah tentang Kitab itu. Dan seandainya
tidak ada ketetapan yang telah terdohulu dari Rabbmu, niscaya
telah ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya
mereka {orang-orang kafir Makkah) berada dalam keraguan
yang menggelisahkan terhadap A-Qur'an. Dan sesungguhnya
kepada masing-masing {mereka yang berselisih itu) pasti Rabbmu
akan menyempurnakan dengan cukup (balasan) pekerjoan mereka.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang mereka
kerjokan. Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagai-
mana diperintahkan kepadamu, dan (juga) orang yang telah
taubat bersamamu, dan janganlah kalian melampaui batas.
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kalian kerjakan.
Dan janganlah kalian cenderung kepada orang-orang yang
zhalim yang menyebabkan kalian disentuh api Neraka, dan
kalian tidak mempunyai seorang penolongpun selain Allah,
kemudian kalian tidak akan diberi pertolongan. Dan dirikanlah
shalat itu pada kedua tepi siang {pagi dan petang) dan pada
bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan
yang baik ity menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang
buruk. Ituleh peringatan bagi orang-orang yang ingat. Dan
bersabarlah, karena sesung-guhnya Allah tiada menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. Maka mengapa
tidak ada dari umat-umat yang sebelum kalion orang-orang
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yang mempunyai keutamaan, yang melarang dari
(mengerfakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebagian kecil
di antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara
mercka. Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan mereka
adalah orang-orang vang berdosa. Dan Rabbmu sekali-kali
tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zhalim,
sedangkan penduduk-nya orang-orang yang berbuat kebaikan.
Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.
Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabbmu. Dan
untuk itulah Allah menciptakan mereka.” (Huud: 110-119)

Allah # mengabarkan bahwa orang-orang yang
mendapatkan rahmat tidaklah berselisih. Dan Allah ¥ telah
menyebutkan bukan hanya pada satu tempat bahwa agama
seluruh nabi adalah Islam. Sebagaimana firman Allah ¥
tentang Nabi Nuh 3EIE,

§D ol Taoflelinb. y
“Dan aku diperintahkan agar aku termasuk golongan orang-
orang yang berserah diri (kepada-Nya).” (Yunus : 72)

Allah ¥ berfirman tentang Nabi Ibrahim #EE:

i T T } e t--- "H. E-} P
;_;'33 ipaled] |L;J el Ju~=|,aijJ£JLJu.~.n§s~
- - L .--- .;J.s— -

3‘-’ ll,""Q I ulwujﬂ.d _,._Aj.ulLr

§ oy anlnd 5H N1 53,03
“Ketika Rabbnya berfirman kepadanya: ‘Tunduk patuhlah!
[brahim menjawab: Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta
alam.” Dan [brahim telah mewasiatkan vcapan itu kepada anak-
anaknya, dermikian pula Ya'qub. (lbrahim berkata): ‘Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagi

B T e T - nt e —— 4 e e —
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kalian, maka janganiah kalion mati kecuali dalam keadnan
memeluk agama Islam".” (Al-Bagarah : 131-132)

Allah ¥ berfirman tentang Nabi Musa 3&EE.
£ 8 s et 82 M. WS4 I I
A5 0] 13575 e AL mals &8 of p380 (oge JB3

“Musa berkata: "Hai kawmku, jika kalian beriman kepada Allah,
maka bertowakkallah kepada-Nya saja, jika kalian benar-benar
orang yang berserah diri.” (Yunus : 84 dan An-Naml : 91)

Tentang para penyihir (yang kemudian bertaubat) Allah ¥
berfirman;

I.( — ol = ‘l _.‘.::_.-'_. - - =T -: TE__.S, *
& 20 onalin B3 Lao Lo f A LGS &
“Mereka berdo’a): Yo Rablb kami, limpahkanlah kesabaran
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah

diri {kepada-Mu)." (Al-Araafl - 126)
Allah # Dberfirman tentang Nabi Yusuf &0
Tl Ee ety - f - p g e Ty
530 T & oy ol Ny el LG p
- - : . - . " _:r =E" i ) . ‘IF_-:
DI oedeally Bl Ledie 9
“(Yusuf) berkata: "Wahai Pencipta langit dan bumi, Engkaulah
Pelindungku di dunmia dan di akhirat. Wafatkanlah aku dalam

keadaan memeluk Istam, dan gabungkanlah aku dengon orang-
orang yvang shalif’.” (Yusuf : 101)

Allah ¥ berfirman tentang Baliqis:

“Ya Rubbku, sesungguhnya aku tefoh berbuat zalim terhiadap

dirtku. Dan aku berseral diri bersama Sulaiman kepada Allah,
Ralilx semesta algm.” (An-Naml : 44)

P T T Pt T R T O TR ] e B A PN ek
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Allah # berfirman:
R T .{’J",Ez ..‘J_,..-f -!5"'_, )“"'"_.
03315 1950 (il el Al Zopeell G oS
“Yang dengan Kitab itu diputuskanlah perkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh
orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka.” (Al-
Maa'idah : 44)
Allah ¥ berfirman:
O Pt r- l"7f’_l_f_,."l_dz L
W0 Jeurs oy lymle O Glimdl QL el S g
- - E X __d;i R e
15 opalzd Gl 2 G
“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut “Isa
yang setia: ‘Berimanlah kalign kepada-Ku dan kepada rasul-
Ku." Mereka menjawab: ‘Kamti telah beriman, dan saksikanlah

(wahai Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang
vang patuh (kepada seruvanmu)’.” (Al-Maa'idah : 111)

Dalam Ash-Shahihain disebutkan dari Nabi % bahwa
heliau bersabda: Iy
ﬁ.u-'lJ, s oS-I W

“Sesungguhnya Immi para nabi, agama kami saty."®4

i IIR AI Bukhandﬂlam ShaI'uh-nya Kitabul J'u.hyn Bab:

£ S 4 330
“Drare ceritakanlah (kisal) Mg, ™ [Mar}ra.m 15}
Hadits ini diriwayatkan dari Abi Hurairah 4=, namun dengan lafazh
}ang befrbeda Nabl E bersahd.a

:!a.lle.‘ﬁ ‘u‘jh.q. ﬂ)?-l. PL.-:}T' |.i“-r:i—ull_: .l»jl L.!"I-’;';;J..- L’....M_'. L‘u-ll_,.,l J:‘ IEI
[ - a_.l,u #
“Akulak munusin yang poling deknt dengan “Isa R M:Tr,mm di .timzm ank

mklirat. Pora nobi ita s:.'h'ng bersaudarg, T mereka berbeda-beda akan ﬂ_-l!.:zr:r'
aertin ieveka sate.” (40167, hadits 3443)
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Berancka ragamnya syari’at tidaklah menghalangi adanya
agama itu satu, yakni Islam, sebagaimana agama vang
dengannya Allah %2 utus Muhammad #. Karena sesungguhnya
itulah Dienul Islam, yang awal maupun yang akhir.

Pada mulanya, kiblat adalah Baitul Maqdis, kemudian
dialihkan ke Ka'bah. Namun dalam dua keadaan ini, agama
hanyalah satu yaitu Islam. Demikian pulalah seluruh ajaran
vang disyari‘atkan bagi para nabi sebelum kita.

Kebenaran itu Satu dan Kebathilan itu Berbilang

Oleh karena itu, tatkala Allah & menyebutkan kebenaran
di dalam Al-Qur'an, Dia menjadikannya satu dan menjadikan
kebathilan bcrhilang. Seperti Allah 3%&:

F R N P % . i
AL P R R Yo Lainlh (b 1o Sk

“Dan bahwa (vang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang
lurus, moka ikutilah dia. Dan janganlah kalian mengikuti jalan-
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan
kalian dari jalan-Nya.” (Al-An'am : 153)

Dan firman Allah #&.

£ 15 piinall Lrall Caal p
“.Tiery'ukﬁnl' 1 kami jalan yang J'urus. " [A]-Fatlhdh. 6)
Dan firman Allah #.:

& i3 pain I bl gD aas b

Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Shahih-nya, Kital Al-Frdha'il,
Bab Keulamaan '1sa 555 (3 1837, hadits 2365); Abu Dawud dalam Sunan-
nya, Kitak As-Sumnak, Bab Pemberian pilihan di antara para nabi (4/302);
dan Al-Imam Ahmad dalam Al-Musnad (27319, 406, 463, 482, dan 541).
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“Dan Kami tunjuki keduanya ke jolan yang lurus.” (Ash-
Shaaffat: 118)

Dan firman Allah ¥

D @il b J) 2085 2521 B
“AMlah telah memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang
lurus.” (An-Nahl : 121)

Dan firman Allah ¥

é oy L....i_....m Lﬂ"' '.I.KJ.L,&_M %
“Dan agar Dia menunjuki kafn:m kepada jalan ynrzg Turus.” (Al-
Fath : 20Q)
D;m firman Allah

5.,]' Jlk_-c—n--\,h“l-‘,.n__g..ﬁ_:-);rj le..,«l' H_____J'..ﬂl ;:1.1-'?
dios 22 A Eogielall ;vﬁ}l*u' s JJJ'}
’é\; -l-a- l-__,._‘lrg!.:l

“‘Allah Pelindung orang-orang vang beriman; Dia ﬂwnge.fum kan
mereka dari kegelapan {kekafiran) kepada cahaya {iman). Dan
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan,
yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepade kegelapan

(kekafiran).” (Al-Baqarah : 257)

Ini sesuai dengan isi Kitabullah bahwa perselisihan yang
mutlak seluruhnya tercela. Berbeda dengan perselisihan yang
dikatakan tentangnya:

C g o o A, . .

s GAlE e e 1R T S5 )

“Akan tetapr mereka berselisih. Maka ada di antara mereka

yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kofir.”
(Al-Bagarah : 253)

- -
o ‘e
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Telah dijelaskan bahwa perselisihan ini adalah antara
penganut kebenaran dengan penganut kebathilan,
sebagaimana firman Allah #::

)

€T o 4 seaidl glimd pllia o)

“Inilah dua golongan {golongan mukmin dan golongan kafir)

vang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Rabb

mereka.” (Al-Hajj : 19)

Telah tsabit di dalam hadits shahih bahwa ayat ini turun
tentang Hamzah paman Rasulullah 4z, ‘Ali <4 sepupu beliau
# dan ‘Ubaidah bin Al-Harits sepupu beliau £, melawan kaum
musyrikin yang bertempur satu lawan satu dengan mereka,
yaitu ‘Utbah, Syaibah, dan Al-Walid bin ‘Utbah.®

Saya telah memperhatikan kitab-kitab tentang perselisihan
yang di dalamnya disebutkan pendapat-pendapat, baik yang
sekedar menukil seperti kitab Al-Maqalat karya Al-Asy'ari,
kitab Al-Milal wan Nihal karya Asy-Syihristani, dan karya Abu
‘Isa Al-Warraq; ataupun yang disertai pembelaan terhadap
suatu pendapat, seperti tulisan-tulisan ahli kalam dengan
perbedaan tingkatan mereka. Saya melihat bahwa
perselisihan yang disebutkan di sana secara umum termasuk
dalam perselisihan yang tercela. Adapun kebenaran yang
dengannya Allah # utus Rasul-Nya dan Allah 4% turunkan kitab-
Nya, serta yang dipegangi Salafus Shalih, tidaklah akan
didapatkan perselisihan padanya. Bahkan salah seorang
mereka biasa menyebutkan beberapa pendapat dalam satu
masalah, namun pendapat yang dibenarkan oleh Al-Qur'an
dan As-Sunnah justru tidak mereka sebutkan. Ini bukan karena
mereka mengetahuinya lantas tidak menyebutkannya, namun
hal itu karena mereka tidak mengetahuinya.

®l HR. Al-Bukhari (6/98) dan Muslim (4/2323), dari *Ali bin Abi Thalib,
Abu Dezar, dan Qais hin “Abbad & dengan lafazh yang beragam.

i e, - war -
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Oleh karena itulah para imam Salaf mencela ilmu kalam.

Ucapan Kaum Filosof dan Perbedaan Pendapat
Mereka

Kemudian Syaikhul Islam mengisyaratkan kepada ucapan
kaum filosof dan perbedaan pendapat mereka. Beliau tidak
mengkhususkan seorangpun dari mereka karena begitu
banyaknya.

Hingga ucapan Syaikhul Islam #is: “"Maksudnya, bahwa dari
tulisan-tulisan ahli kalam itu bisa diketahui bantahan sebagian
mereka terhadap sebagian yang lain). Namun ini tidaklah
dibutuhkan oleh orang yang tidak butuh membantah ucapan
yang bathil, karena hal itu tidak terbersit di dalam pikirannya,
tidak ada orang yang menyampaikan ucapan itu kepadanya,
dan dia tidak membaca kitab yang berisi ucapan filosof itu.
Dan orang yang tidak memahami bantahannya tidaklah bisa
mengambil manfaatnya. Bahkan seringkali hal itu
memudharatkan bagi orang yang mengetahui syubhat
namun tidak mengetahui kerusakannya.”

Namun yang dimaksudkan di sini, bahwa ini adalah ilmu
yang ada di dalam kitab-kitab mereka. Mereka membantah
pendapat yang bathil dengan pendapat vang bathil pula,
sehingga keduanya sama-sama bathil. Oleh karena itulah
hal ini tercela dan dilarang oleh Salaf serta para imam.
Mereka senantiasa menyebutkan ‘aib kebathilan yang selain
mereka dan mencelanya. Inilah manfaat yang bisa diambil.

Contoh hal tersebut adalah perselisihan mereka tentang
nama dan hukum, juga alwa'd (janji) dan al-wa'id (ancaman).

Khawarij dan Mu'tazilah sama-sama berpendapat bahwa
pelaku dosa besar vang belum bertaubat akan kekal di dalam
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Neraka, dan dia tidak menuiiki keimanan sedikitpun.
Khawarij berkata: “Dia kafir.” Sedangkan Mu'tazilah sepakat
dengan mereka dalam hukumnya (yoxni kekal di Neraka).
retapi tidak sejalan dalam memberika: gelar untuk pelaku
dosa besar itu (yakni tidak menyebut dia sebagai kafir, tetapi
dia berada diantara dua tempat (suatu keadaan antara
mukmin dan kafir‘,i].

Sedangkan Murji'ah berpendapat bahwa orarg tersebut
seorang mukmin yang sempurna nnann: ¢, tidak ada
kekurangan di dalam imannya. Bahkan imannya seperti iman
para wali dan para nabi.

Banyak dari ahli kalamr Murjiah berkata: “Kita tidak tahu
bahwa ada seseorang dai! shli kiblat (umat Istam) yang
melakukan dosa besar akan masuk Neraka atau tidak akan
masuk Neraka. Mungkin saja semua orang fasik akan masuk
Neraka, dan mungkin saja tidak ada seorang pun dari mereka
yang akan memasukinya. Dan mungkin pula hanya sebagian
mercka yang akan masuk Neraka.”

Mereka juga mengatakan; “Crang yang berbuat dosa lantas
bertaubat, maka tidak bisa dipastikan apakah taubatnya
diterima. Bahkan boleh jadi dia akan masuk Neraka juga.”
Mereka mengambil sikap lawagguf (abstain) dalam semua
persoalan di atas, sehingga mereka dinamakan AlWagifah
(kelompok yang abstain). Dan inilah pendapat Al-Qadhi Abu
Bakr dan kalangan Al-Asy’ariyyah lainnya maupun selain
mereka.

Mereka (Khawarij dan Mu'tazilah) berhujjah dengan nash-
nash yang berisi keumuman ancaman, kemudian lawan
mereka (Murji'ah) membantah dengan menggunakan nash-
nash keumuman janji (balasan kebaikan).
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Hingga ucapan Syaikhul Islam s&: “Menurut Jahmiyyah,
iman hanyalah sekedar pembenaran hati dan mengamal-
kannya. Ini adalah pendapat Jahm, Ash-Shanabiji, dan Al-
Asy'ari menurut riwayat yang masyhur darinya, serta
mayoritas pengikutnya. Sedangkan menurut fugaha’ Murji'ah,
iman adalah ucapan lisan disertai pembenaran hati.

Sehingga berdasarkan kedua pendapart di atas, amalan
hati tidaklah termasuk keimanan.

Aqgidah Ahlus Sunnah wal Hadits

Hingga ucapan Syaikhul Islam siz: “Adapun Ahlus Sunnah
wal Hadits dari kalangan shahabat, tabi’in dan ulama kaum
muslimin, mereka beriman kepada seluruh Al-Qurian dan
tidak mengubah nash-nash sedikitpun. Dan mereka
mengatakan: ‘Kami katakan bahwa apapun yang Allah ¥
kehendaki pasti terjadi, dan apa vang tidak Allah ¥
kehendaki tidak akan terjadi.

Mereka mengatakan: ‘Allah # adalah Pencipta segala
sesuatu, Rabbnya, dan Rajanya. Semua vang selain Allah &
adalah makhluk-Nya. Mereka ada dengan sebab kehendak dan
qudrah Allah . Dalam kerajaan-Nya tidak ada sesuatupun
yang tidak Allah # kehendaki dan tidak Allah ¥ ciptakan.
Schingga tidak ada seorangpun vang mampu menghalangi
Allah ¥ dari kehendak-Nya untuk menciptakan sesuatu.
Karena Dialah Al-Wahid (Dzat Yang Maha Esa), Al-Qahhar
(Dzat Yang Maha Mengalahkan). Rahmat apa saja yang Allah
% bukakan untuk seseorang, maka tidak ada yang mampu
menahannya. Dan apa saja yang Allah ¥ tahan, maka tidak
ada yang mampu melepaskannya.’
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Dan mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya Allah ¥
memerintahkan keimanan dan amal shalih, serta melarang
kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan. Allah # mencintai
dan meridhai segala yang Dia ¥ perintahkan, dan Dia
membenci serta memurkai semua yvang Dia 3 larang. Allah
¥ didak menyukai kerusakan, dan tidak ridha kekufuran
dilakukan oleh para hamba-Nya.'

Mereka mengatakan: ‘Tidaklah semua yang Allah $#&
perintahkan kepada hamba-Nya dan semua yang Dia #&
kehendaki untuk mereka melakukannya, berarti bahwa Dia
# menghendaki untuk menciptakannya bagi mereka dan
menghendaki pula untuk membantu mereka melakukannya.
Bahkan bantuan-Nya terhadap para hamba-Nya untuk
melakukan ketaatan —bagi orang yang Dia perintahkan untuk
melakukannya— adalah fadhilah (keutamaan) dari Allah ¥
schagaimana seluruh nikmat-Nya yang lain. Dan Allah #&
mengkhususkan rahmat-Nya bagi siapa pun yang Dia ¥
kehendaki.

Allah ¥ berfirman:
.. SNGAITIYL.p

“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.”

(Al-A'raaf : 54)

Rabb adalah Pencipta segala sesuatu. Segala sesuatu yang
Dia ciptakan adalah dengan kehendak-Nya. Apa saja vang Dia
# kehendaki niscaya akan terjadi, dan apa saja yang tidak
Dia kehendaki tidaklah akan terjadi. Apa saja yang tidak terjadi
berarti tidak Dia ¥ kehendaki untuk menciptakannya,
sedangkan apa saja yvang terjadi berarti Dia 2& telah
menghendaki untuk menciptakannya. Dia & tidaklah
menghendaki kecuali sesuatu yang telah didahului ilmu-Nya
bahwa Dia # akan menciptakannya. [lmu Allah & selaras
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dengan perkara yang diilmui. Allah # telah memerintahkan
para hamba-Nya agar melakukan kebajikan yang bermanfaat
bagi mereka, dan melarang mereka dari melakukan
keburukan yang akan memudharatkan mereka. Seluruh
kebajikan disukai Allah # dan diridhai-Nya. Sedangkan
seluruh keburukan dibenci dan dimurkai oleh Allah #,
begitu pula pelakunya, sekalipun seluruhnya adalah makhluk
Allah . Allah 3 telah menciptakan Jibril 3E3 dan Iblis.
Allah # mencintai Jibril 3Z%E dan membenci Iblis. Allah
% menciptakan Surga dan Neraka, kegelapan dan cahaya,
teduh dan panas, kematian dan kehidupan, laki-laki dan
perempuan, serta orang buta dan orang yang dapat melibat.

Allah ¥ telah l::-t:rf‘rman
¢_vf’ wldﬁfi:_.jl—ou”‘_ﬂfld}'-ﬁ“}%r#
“Tidaklah sama pfrrghtrm penghuni Neraka dengan penghuni-
penghuni Surga.” (Al-Hasyr : 20)

Dan Allah #& berfirman:
5301 By o Ball N5 63 STl A2NT (yin L:.a;.%
ﬁj :L._:—'Sll 5):.....& LAJ |.:.|| _-:'_.,_)i'l 'Ej J.,E“ .}rj |:

‘5?;1'; i, h__J_j.n‘x|

“Dan tidakiah sama orang yang buta dengan orang yang
melihat. Tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. Tidak
(pula) sama yang teduh dengan yang panas. Dan tidak (pula)
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati.”
(Faathir : 19-22)

Dan Allah # berfirman:
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“ Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam
itu sama dengan orang-orang yang berdosa forang kafir)?
Mengapa kalian (berbuat demikian), bagaimanakah kalian
mengambil keputusan?” (Al-Qalam : 35-36)

Dan Allah # berfirman:
- y e - - - & = - - ,'f' ‘_u_" = £
& oewiad8 canbi 2l Tglaks 50 ] ’,_LL;,.@
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“Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang
berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami
menganggap orang-orang yang bertagwa sama dengan orang-
orang yang berbuat maksiat?” (Shaad : 28)

Allah 2 rtelah menciptakan hal-hal yang baik dan yang
buruk. Namun hal-hal yang baik tidaklah sama dengan yang
buruk. Begitu juga buah-buahan dan biji-bijian, tidak sama
dengan tinja dan kencing. '

Kepada-Nya naik kalimat-kalimat yang baik dan amal
shalih. Allah itu baik dan tidak menerima selain yang baik
pula. Allah 3 bersih dan menyukai kebersihan. Allah #
juga indah dan menyukai keindahan. Tidak semua yang Allah
3 ciptakan itu bisa naik kepada-Nya. Dan tidak pula
semuanya dicintai dan diridhai oleh Allah .

Discbutkan dalam Shahih Muslim dari Nabi & bahwa
beliau # bensahda

’“ung;mj ,?,g,a’nuumdds’"mxﬂ;“
37‘_}!!1 :41;13_,:#:11“ J:-__}jlll.ﬁ LJILJL pﬂammdug
,_:,n S auu.u,ﬁu.,n L...,.“" L..,.ai.f"_}{dlw
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"Tfﬂ‘ak masuk Surga orang yang di dalam galbunya ada seberat
dzarrah sifat takabbur, dan tidak masuk Neraka orang yang di
dalam galbunya ada seberat dzarrah iman.” Seseorang berkata:
“Ya Rasululleh, seseorang menyukai kalau sandalnya ity baik
dan pakaionnya baik. Apakah itu termasuk sifat takabbur?”
Rasululah # menjawab: “Sesungguhnya Allah 3% indah menyukai
keindahan. Sifat takabbur adalah menentang kebenaran dan
menghinakan manusia.”

Maksud kita di sini adalah menyebutkan apa yang Allah
#& suka dan ridhai, yaitu yang diberikan pahala bagi para
pelakunya.

Berhukum dengan Apa yang Allah ¥ Turunkan dan
Berhukum dengan selain yang Allah # Turunkan

Hingga ucapan Syaikhul Islam zi: “Allah #& mengutus para
rasul agar memutuskan perkara manusia dengan keadilan.
Allah 3 berf'rm:m

J,J &lydy Gy uﬁ.ﬂj _,_-Lu LS ,_5;.5 {_;_m VP Y
§rEy & el
“Mlah-lah yang menurunkan kitab dengan {membawa) kebenaran

dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh
jadi hari kiamat itu (sudah) dekat?” (Asy-Syuura : 17)

Dan Allah ¥ berfirman:
PR HAHA] du,__,,w i35 of 20 &1 51 e
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat
kepada yang -berhak menerimanya, dan {menyuruh kalian}
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kalian
menetapkan dengan adil.” (An-Nisaa' : 58)

Allah ¥ berfirman:

§@r W 5o A 3 i (ST Ay b}
“Jika mereka forang Yahudi) datang kepadamu funtuk meminta
putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka,
atau berpalinglah dari mereka.” (Al-Maa‘idah : 42)

Allah # berfirman:

& ... waeyal i 5 BT Ul 1 2 K51 5 p
“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka.” (Al-Maa‘idah : 49)

Allah ¥ memerintahkan Rasulullah £ untuk menghukumi
(memberikan keputusan} dengan adil, dan agar berhukum
dengan apa yang Allah # turunkan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keadilan adalah apa yang Allah ¥
turunkan, dan apa yang Allah # turunkan itulah keadilan.

Oleh karena itu, setiap orang yang menghukumi antara
dua orang yang berselisih wajib memutuskan dengan
keadilan, berdasarkan firman Allah #&:

02 ... JALTaE of W G LA B

“Dan {menyurul kalian) apabila menetapkan hukum di

antara manusia supaya kalian menetapkan dengan
adil.” (An-Nisaa‘ : 58)

Seorang hakim tidak berhak memberi keputusan dengan

kezhaliman selama-lamanya. Syari'at yang wajib dilaksanakan

oleh pemerintah kaum muslimin semuanya berisi keadilan.
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Syari'at tidaklah mengandung satu kezhaliman sama sekali,
bahkan hukum Allah ¥ itulah hukum yang paling baik.

Syari'at adalah apa yang Allah # turunkan, sehingga
semua orang yang berhukum dengan apa yang Allah ¥
turunkan berarti telah memutuskan dengan keadilan.

Namun keadilan seringkali beraneka ragam sesuai
dengan keragaman syari'at dan manhaj. Sehingga keadilan
untuk setiap syari'at sesuai dengan keadaannya masing-
masing. Oleh karena itu Allah ¥ berfirman:

bl L G E,,;“'., :.a’rL ﬁ é;‘ﬁs;&; :,\;; §s
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“Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka
‘putuskanlah {perkara itu) di antara mereka dengan adil,
sesungguhinya Allah menyukai orang-orang yang adil. Dan
bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka,
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada)
hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari
putusanmu)? Dan mereka sungguh-sungguh bukan orang yang
beriman.” (Al-Maa'idah: 42-43)

Hingga firman-Nya 4‘,1‘;;

P‘gm,)mmﬂjj L3 ﬁy@mﬁ %p
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“Untuk tiap-tiap umat di antara kalian, Kami berikan aturan

dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya
kalian dijadikan-Nya satu umal (saja), tetapi Allah hendak
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menguji kalian pada pemberian-Nya kepada kalian, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah
kembali kalian semuanya, laly Dia beritahukan kepada kalian
apa yang telah kalian perselisihkan itu.” (Al-Maa'idah : 48)

Hingga firman Allah #::
.#I LI
F,ﬂr LAS:J- -dJn.l‘-]_u LJ_M.Q- LTJJ ,._5_3,.!..._. A.Np_aw_] r,S:pL,l%

-
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‘Apakah hukum Jahilivah yang mereka kehendaki? Dan thukum)

siapakah yang lebih baik daripada (hukum} Allah bagi orang

orang yang yakin?” (Al-Maa‘idah : 50)

Allah ¥ menyebutkan hukum Taurat dan Injil. Kemudian
Dia scbutkan bahwa Dia telah menurunkan Al-Qur‘an dan
memerintahkan Nabi-Nya untuk berhukum dengan Al-Quran
dan melarang beliau mengikuti hawa nafsu mereka karena
telah datang Kitab dari Allah # kepada beliau.

Allah # juga mengabarkan bahwa Dia telah menjadikan
syari'at dan manhaj tersendiri bagi masing-masing nabi. Allah
¥ menjadikan bagi Musa 3=E syari'at dan manhaj yang
terdapat dalam Taurat, dan menjadikan bagi 1sa S0 syari‘at
dan manhaj yang terdapat dalam Injil. Dan Allah menjadikan
bagi Rasulullah # syari'at dan manhaj yang terdapat dalam
Al-Qur'an. Allah # memerintahkan beliau % untuk
memutuskan dengan apa yang Allah 3 turunkan. Allah &
juga mengabarkan kepada beliau bahwa barangsiapa yang
mencari selain Al-Qur'an, berarti dia telah mencari hukum
jahilivah. Allah #: berfirman:

Dy Dy a1 2 LT3 T 0L &2 2T s p
“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang Allal
turunkan, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.”
(Al-Maa'idah : 44)



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan | @

Tidak ada keraguan bahwa barangsiapa yang tidak
meyakini wajibnya berhukum dengan apa yang Allah ¥
turunkan kepada Rasul-Nya berarti dia kafir. Barangsiapa
yang menganggap halalnya menghukumi perkara manusia
dengan sesuatu yang dia pandang sebagai keadilan tanpa
mengikuti apa yang Allah ¥ turunkan, maka dia kafir.,

Setiap umat diperintahkan untuk menghukumi dengan
keadilan. Terkadang, keadilan menurut mereka adalah apa
yang dipandang oleh tokoh-tokoh mereka. Bahkan banyak
orang yang menisbatkan dirinya sebagai muslim namun
berhukum dengan adat kebiasaan mereka yang tidak Allah
& ajarkan, seperti para tokoh orang-orang pedalaman dan
perintah para thaghut. Mereka berpandangan bahwa inilah
yang pantas dijadikan hukum, bukan Al-Qur'an dan As-
Sunnah.

Ini merupakan kekafiran, Banyak orang yang beragama
Islam, namun mereka tidak berhukum selain dengan adat
kebiasaan mereka yang diatur oleh para thaghut. Andaikan
mereka itu mengetahui tidak bolehnya berhukum dengan
sclain yang Allah # turunkan lantas tidak berkomitmen,
bahkan menganggap halalnya berhukum dengan menyelisihi
apa yang Allah ¥ turunkan, maka mereka kafir. Jika tidak
demikian, maka mereka adalah orang-orang jahil sebagaimana
penjelasan yang telah lalu tentang keadaan mereka.

Allah ¥ telah memerintahkan seluruh kaum muslimin,
apabila mercka berselisih dalam suatu perkara, agar
mengembalikannya kepada Allah # dan Rasulullah #. Allah
& herf'rm:m

,-'3.1 Jy_., STl @.Mj & u,Lu iyl Gl Lra_,ﬁ
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§ 12 Uy e iy ms 305 s e IR C
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kalian. Kemudian jika kalian
berlainan pendapat tentang sesuaty, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al-Qurian) dan Rasul (Sunnahnya), jika kalian
benar-benar berinan kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebil utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya.”
(An-Nisaa": 59)

Dan Allah 3 berfirman;

p—*.»;-uﬁwl-h-"‘hjr-“:-’u Tosad Y L3 Nk
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“Maka demi Rabbimu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman

hingga mereka menjadikanmu sebagai hakim dalam perkara

yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (An-

Nisaa‘ : 65)

Maka barangsiapa yang tidak berkomitmen kepada hukum
Allah 2% dan Rasulullah % di dalam menyelesaikan perkara
yang mereka perselisihkan, maka Allah # telah bersumpah
bahwa orang tersebut tidaklah beriman. Adapun orang yang
komitmen kepada hukum Allah 2 dan Rasulullah 4 secara
lahir dan batin, namun dia melakukan kemaksiatan dan
mengikuti hawa nafsunya, maka orang ini berkedudukan
sama dengan para pelaku kemaksiatan lainnya.

Maksud dari penjelasan ini bahwa berhukum dengan
keadilan adalah kewajiban yang mutlak di setiap zaman dan
tempat bagi setiap orang. Berhukum dengan apa yang Allah
#= turunkan kepada Muhammad 4 itulah keadilan yang murni.
Dan itulah jenis keadilan yang paling sempurna dan paling
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baik. Berhukum dengan apa yang Allah # turunkan adalah
wajib bagi Rasulullah % dan para pengikutnya. Barangsiapa
yang tidak berkomitmen kepada hukum Allah ¥ dan Rasul-
Nya #, maka ia kafir.

Ini wajib atas umat Islam dalam semua perkara yang mereka
perselisihkan, baik berkaitan dengan urusan aqidah ataupun
amalan. Allah & berfirman:

- . B b | T RET s e T i -
bpdely T el G 553 835 201 LT 56D
5T L WO G oKagd GG LT 4 é‘f'
€@ 4
“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah menurunkan
bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.”
(Al-Baqarah : 213)
Allah 2 berfirman:

§e5 ... A1 JIsusa o on dd RAERT U3 B

“Apapun yang kalian perselisihkan, maka puu.-mnnya (terserah)
kepada Allah.” (Asy-Syuura : 10)

Allah ¥ berfirman:
pgpr, g 1o e o WEe - it
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“Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur‘an) dan Rasul
(Sunnahnya).” (An-Nisaa‘ : 59)

Urusan kemasyarakatan tidak boleh dihukumi selain
dengan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Tidak ada seorang pun yang
berhak memaksa orang lain untuk mengikuti ucapan ulama,
pemimpin, syaikh, atau raja tertentu.
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Barangsiapa meyakini bolehnya menghukumi diantara
manusia ( dengan hukum manusia, ulama, pemimpin, syaikh
dil, ed), dan tidak mau berhukum dengan Al Kitab dan As
Sunnah maka orang yang memiliki keyakinan ini adalah kafir.

Berpegang Teguh kepada Tali Allah &

Hingga ucapan Syaikhul Islam s35: "Allah ¥ telah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekal-
kali kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Isiam.
Dan berpeganglal kalian semuanya kepada tali {agama) Allah,
dan janganlah kalian bercerai berai. Dan ingatiah nikmat Allah
kepada kalian ketika kalian dahuly (di masa Jahilivah) saling
bermusuhan, lalu Allaly mempersatukan hati kalian, sehingga
jadilah kalian orang-orang yang bersaudara karena nikmat
Allah. Dan kalian telah berada di tepi jurang Neraka, lalu Allah
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian
mendapat petunjuk.” (Ali ‘lmran : 102-103)
nllah ¥ berfirman:
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“Dan janganfah karmn nwnye.rupm oran g nmng ynn o berceral-
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas
kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa
yang berat, pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih
bersert, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun arang-
orang yang hitam muram mukanya {(kepada mereka dikatakan):
‘Kenapa kalian kafir sesudah kalian beriman? Karena ity
rasakanlah azab disebablkan kekafiran kalian itu’.” (Ali ‘ITmran:
105-106)

Ibnu ‘Abbas s2s berkata: “Wajah-wajah Ahlus Sunnah putih
berseri, sedangkan wajah-wajah ahli bid’ah hitam muram, "4

Allah # memerintahkan seluruh kaum muslimin untuk
berpegang teguh kepada tali-Nya dan tidak bercerai berai.
Dan telah ditafsirkan bahwa tali Allah #% adalah Al-Qur‘an,
Dienul Islam, ikhlas, perjanjian Allah # - perintah-Nya,
menaati-Nya, dan ditafsirkan pula sebagai jamaah kaum
muslimin. Seluruh penafsiran ini telah dinukilkan dari para

# Dalarm Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir karya Ibnul Jauzi (1/436). DRE.
Muhammad Rasyad Salim 5% berkata: "Dalam Ad-Durrul Mantsur
karya As-Suyuthi (2/63) disebutkan: ‘Dan diriwayatkan oleh [bnu Abi
Hatim, Abu Nashr dalam Al-Tbanah, Al-Khathib dalam Tarikh-nya, dan
Al-Lalika'i dalam As-Sunnah, dari lbnu “Abbas <4 tentang ayat ini:

(L ] -l'l'.li PN L | ;r‘.rs_ll.rl.-
EATS gy 9TY A Y,
“Pada hari yang di wakty it ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka
wyang hitam muram.”
Tbou “Abbas = berkata: “Putih bersert wajah Ahlus Sunnah wal
Jama'ah dan hitam muram wajah ahli bid"ah dan Kesesatan.”
Al-Lalika'i menyebutkan gisar ini dalam kitab Syarh Ushul I'tigad
Ahlis Sunnah wal Jama‘ah (1/71-72), tahqiq TR, Ahmad Sa’d Hamdan,
cetakan Dar 'I'ha}ryihah I{l}'a.dh, 1402 H,
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shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik. Sesungguhnya Al-Qur‘an memerintahkan kepada
Dienul Islam. Itu pulalah perjanjian Allah ¥, menaati Allah
¥, dan perintah-Nya. Dan berpegang teguh kepadanya
hanya bisa dilakukan dengan jamaah, sedangkan hakekat
agama Islam adalah ikhlas.

Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Nabi %, beliau
bersabda:

u;ﬂwgt_,m agsjaiz';n @uguﬂm;g
f K#Hﬂllﬁr_} #ubi .:! lla.u.:-

“Sesungguhnya Allah meridhai bﬁg: kalian tiga hal: Kﬂhm?
beribadah kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya, kalian
berpegang teguh kepada tali agama Allah tanpa bercerai berai,
dan kalion menasehati orang yang Allah kuasakan padanya
urusan kalian,"™

Bantahan terhadap Ucapan Rafidhah: Sesung-
gulmya Nabi & tidak pernah meninggalkan wasiat untuk
jabatan imam (pemimpin negara) bagi seorangpun,
bahkan beliau meninggal tanpa berwasiat.

PASAL

Adapun ucapannya tentang Ahlus Sunnah: “"Mereka
mengatakan: ‘Sesungguhnya Nabi % tidak pernah
meninggallan wasiat untuk jabatan imam (pemimpin negara)
bagi seorangpun, bahkan beliau meninggal tanpa
meninggalkan wasiat.

¥l HE. Muslim dalam Shahih-nya, Eitab Al Agdhiyaly, Bab Larangan banyak
bertanya (31340, hadits 1715); Ahmad dalam Al-Musnad (4,246, 249,
dan 254)

e i i v 2 P T e g e i i e L o L TR TRy R et i s,
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Jawabannya: Ini bukan ucapan seluruh Ahlus Sunnah.

Bahkan banyak kelompok Ahlus Sunnah berpendapat bahwa
kepemimpinan Abu Bakr - terjadi berdasarkan nash. Dan
perbedaan pendapat tentang hal tersebut telah masyhur
dalam madzhab Ahmad maupun selainnya.

Al-Qadhi Abu Ya'la menyebutkan dua riwayat dari Ahmad

tentang perkara di atas:

Pertama, kepemimpinan Abu Bakr & terjadi dengan
pilihan. Al-lmam Ahmad berkata: “Ini merupakan
pendapat sekelompok ahli hadits, Mu'tazilah, dan
Asy'ariyyah.” Pendapat ini juga dipilih oleh Al-Qadhi Abu
Ya'la dan yang selainnya.

Kedua, kepemimpinan Abu Bakr 2 terwujud dengan nash
yvang samar dan dengan isyarat. Al-lmam Ahmad #i
berkata: “Pendapat ini dikatakan oleh Al-Hasan Al-Bashri,
sekelompok ahli hadits"®!, Bakr bin Ukhti ‘Abdil Wahid®',
dan Al-Baihasiyyah dari Khawarij"®."

B4

[#5]

[Bi]

Al-Cadhi Abu Ya'la berkata dalam kitab Al-Mutamad fi Ushulid Dien,
hal. 410, tahgig DR, Wadi’ Zaidan Haddad, cetakan Beirut (1974 M): “Jalan
penetapan khilafah adalah dengan pemilihan yang dilakukan oleh ahilul
halli wal “agdi, bukan dengan nash. Ini merupakan pendapat sekelompok
ahli hadits, Mu'tazilah, dan Asy"ariyyah. Dan diviwayatkan dari Al-Tmam
Abmad 455 sebuab ucapan yang menunjukkan bahwa khilafah Abu Bakr
telah fsabil (tetap) berdasarkan nash yang samar maupun isyarat. Dan ini
adalah pendapat Al-Hasan Al-Bashri dan sekelompek ahli hadits.”
(Muhammad Hasyad Salim)

Bakr bin Ukhti “Abdil Wahid bin Zaid. Lihat pembicaraan tentang
madzhabrya dalam Magalat Al-Islamiyyin (1/317-318) dan Al-Farqu
bainal Firag (hal. 129). (Muhammad Rasyad Salim).

Al-Baikasiypyah: Para pengikut Abu Baihas Al-Haisham bin Jabir, salah
seorang Bani Sa'd bin Dhabi'ah. Lihat pembicaraan tentang madzhab
mereka dalam Magalat Al-Islamiyyin (1/177-182) dan Al-Milal wan
Mihal (1/113-115).
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Gurunya, yaitu Abu ‘Abdillah bin Hamid berkata: “Adapun
dalil tentang pengangkatan Abu Bakr & sebagai khalifah
dan bukan selainnya dari ahli ba'it atau shahabat, adalah
dari Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya.”

Al-Qadhi Abu Ya'la berkata: “Para pengikut madzhab kami
berbeda pendapat tentang khilafah: apakah hal tersebut
didapatkan dari nash atau dari hasil pemahaman terhadap
nash? Sekelompok dari pengikut madzhab kami berpendapat
bahwa hal itu berdasarkan nash, dan bahwa Nabi % telah
menyebutkannya secara tegas serta telah menunjuk Abu
Bakr 2. Sedangkan kelompok lain dari pengikut madzhab
kami berpendapat bahwa hal tersebut berasal dari pemahaman
nash yang jelas.”

Nash-nash vang Menunjukkan Bahwa Abu Bakr
4 Berhak atas Jabatan Khalifah

Ibnu Hamid mengatakan: “Dalil tentang kebenaran hal itu
ada beberapa riwayat. Di antaranya adalah hadits yang
diriwayatkan dengan sanadnya oleh Al-Bukhari, dari Jubair
bin Muth'im <= yang berkata: Seorang wanita datang kepada
Nabi 4z, lalu beliau 3 menyuruhnya untuk kembali lagi nanti.
Maka wanita itu berkata: ‘Bagaimana kalau saya datang tetapi
tidak mendapatkan Anda? (Jubair = berkata: “Sepertinya
wanita itu memaksudkan kematian.”) Rasulullah # bersabda:

F i 'r.:_..- # -
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‘Kalau engkau tidak mendapatiku, maka datangilah Abu
Baky'."

“Andaikan akn mengamiil khalil dard wmathkn.” Dan Kitab Al-Ahkam, Bab Al
f.-'.E:'H:fi.Ef, serta Kitah Al-Utisham Wl Eitab tweas Suraalh, Bab Hukum yang
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Lalu Ibnu Hamid menyebutkan konteks kalimat yang lain
dan hadits-hadits lainnya, kemudian berkata: “Ini adalah
nash yang tegas atas jabatan keimaman untuknya.”

Ibnu Hamid mengatakan: “Dan hadits Sufyan dari ‘Abdul
Malik bin ‘Umair, dari Rib'i, dari Hudzaifah bin Al'Yaman =,
dia berkata: Rasulullah #% bersabda-

1 K g G L 135
“Ambillah teladan dari dua orang setelohku: Abu Bakr dan
‘Umar. "

Ibnu Hamid berkata: “Al-Bukhari meriwayatkan dengan
sanadnya dari Abu Hurairah =, dia berkata: Saya mendengar
Rasulullah 4 bersabda:

‘Ketika aku dalam keadaan antara tidur dan sadar, aku melihat
diriku berada di atas sumur yang padanya ada timba. Lolu aku
mengambil air dart sumur itu sebanyak vang Allah ¥ kehendakai.
Kemudian Ibnu Abi Quhafah mengambil dari sumur ity satu
atau dua timba besar. Dia menimbanya dengan lemah (pelan-
pelan) —semoga Allah # mengampuninya—. Kemudian timba
itu berubah menfadi timba yang songat besar, lalu diambil oleh
‘Umar bin Al-Khaththab <. Maka aku belum pernah melihat

diketahui dengan tanda-tanda... (5/5, 9/81 dan 110). Hadits ini
di.tiwuyﬂllum dari fuhuir bin Muoth'im &, hadits no, 3659, Dan Al-Bukhari
mnng:jlang-ulang;nya. Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Shahih-nya,
Eitnl Fadha'l Ash-Sholwbah, Bab Di antara keutamaan Abu Bakr .&... (4
1B56-1857, hadits 2386); dan Ahmad dalam Al-Musnad (4/82-83).
P HE. At-Tirmidzi, Kitab Al-Meanagib, pada salah satu bab (5/271-272). At-
Tirmidzi berkata: “Dalam bab ini ada riwayat Ibnu Mas'ud <. Ini hadits
hasan.” Hadits ini diriwayatkan dari Hudzaifah bin AlFYaman 4 dengan
perbedaan pada sebagian lafazhnya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah
dalam Mugaddimah, Bab fi Fadhe'il Asliali Roswlilloh 3% (1/37); Ahmad
dalam Al-Musnad (5/382,399, dan 402). Hadits ini dishahihkan oleh Al-
*Allamah Al-Albani £5%5 dalam Shahih Al-Jami® {17254, no. 1142).

- e - - -, - i EURT L NS — —— == .
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ada orang cerdas yang melakukan prestasi sebesar itu. Lolu
orang-orang menderum setelah minum dengan puas’."F¥

al

Ibnu Hamid berkata: “Ini nash yang tegas tentang imamah.’

Ibnu Hamid juga berkata: “Hal ini juga ditunjukkan oleh
apa yang dikabarkan kepada kami oleh Abu Bakr bin Malik.
Dia meriwayatkan dari Musnad Al-lmam Ahmad dari Hammad
bin Salamah, dari ‘Ali bin Zaid bin Jad'an, dari ‘Abdirrahman
bin Abi Bakrah, dari ayahnya yang berkata: Rasulullah #
bersabda: Siapa di antara kalian yang bermimpi?* Alu berkata:
“Saya. Saya melihat —wahai Rasulullah 4 - seolah ada
timbangan di langit. Anda ditimbang dengan Abu Bakr .,
ternyata Anda lebih berat. Lalu Abu Bakr ditimbang dengan
‘Umar <, maka Abu Bakr .4 lebih berat dari ‘Umar . Lalu
‘Umar < ditimbang dengan ‘Utsman <, maka ‘Umar 2 lebih
berat dari ‘Utsman 4=, Kemudian timbangan itu diangkat.’

Rasulullah # bersabda:

e HIJ' B e

.’I-‘J"""ﬂ"'lll tdfrg(i;:’.hj";"

Ttu adalah khilafah nubu'mmhfkmabmn}. Lalu Allah Y akan
memberikan kerajaan/kekuasaan kepada siapa yang Dia
kehendaki®," P

Bl MR, Al-Bukhari dalam Erteh Fadhba'il Ash-Shahobah, Bab Sabda Nabi 3
“Andaikom aku mengnmibil seoramg khalil dort wmethn®, dan Kiteb At-Ta'lar,
bal Istirahat dalam tidur, Kitsk At-Taufdd, bab Kehendak. Firman Allah
#: "Enghan berikan kerafaan kepada siapa yang Enghan kelendaks™ (576, 9/28-
39, dan 9/139). Hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dan dari
Salim bin *Abdillah dari ayahnya ["Abdullah bin ‘Umar <5, hadits no.
2392, Juga diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, Eitab Fadhilah
Shahabat, bab Fadhilah ‘Umar (4/1860-1862); Al-Tirmidzi dalam Jami’-
niya, Kitak Mimpi, bab Riwayat tentang rampi MNabi £, (3/269); Al-Tmam
Ahmad 5% dalam Al-Musnad (4814, 4972, 5629, 5817, 5859) dan lainnya

- HE. Abu Dawud dalam Sunan-nya, Kitab As-Sunnoh, bab Ehulafa® (4,
289). Hadits ini diriwayatkan dari Abu Bakrah J%; ATirmidzi dalam
Jami'-nya, kitab Mimpi, bab Riwayat tentang mimpi Nabi #.... Al-
Tirmidzi berkata: *Ini hadits hasan shahih.” (3/368-360); Al-Hakim dalam

- ey ! —- - - [
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Ibnu Hamid mengatakan: “Hal tersebut ditunjukkan pula

oleh hadits Shalih bin Kaisan, dari Az-Zuhri, dari ‘Urwah, dari
‘Aisyah % , dia berkata: Rasulullah # masuk menemuiku pada
hari beliau #& mulai terserang sakit. Beliau # bersabda:

. & g - o i 7% =
R T e FI A (RS
“Panggilkan untukku u:.-‘a?nma dan saudaramu agar kutuliskan
sebuah tulisan {wasiat) bagi Abu Bakr 4."
Lalu Rasulullah % bersabda:
T L £
S U i & )
“Allah enggan, demikian juga kaum Rqusﬁmir;, selain (memilih)
Abu Bakr 4"

Pada lafazh lain:

3 rq.:uILkr:! _.,;91 o ML:. "'.JI
“langanlah ada seseorang berambisi mf:ngﬂmbll Jﬂbﬂlﬂ'n ini.’
Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahih P!l

Ibnu Hamid juga meriwayatkannya melalui jalur Abu Dawud

Ath-Thayalisi dari Abu Mulaikah, dari ‘Aisyah +s |, dia berkata:
Tatkala Rasulullah # sudah merasa berat, beliau % bersabda:

[51]

Al-Mustadrak, Kll.ab Mengenal Shahabat (3/70-71) dan Kitab Tabir
Mimpi, Al-Hakim berkata: “Ini hadits yang shahih sanadnya memenuhi
syarat Syaikhan, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” (4 394)
HE. Al-Bukhari, Kitab Sakit, bab Ucapan orang yang sakit: “Sesung-
guhnya saya merasakan sakit...” (7/119), dengan perbedaan sebagian
lafazhnya; juga dalam Kitab Hukum, bab Mewasiatkan pengganti (9,80
81). Hadils ini diriwayatkan dari ‘Aisyah ofs , hadits no. 7217, dan Al-
Imam Al-Bukhari £55 mengulang-ulanginya; Imam Muslim dalam
Shahih-nya, Kitab Fadhilah Shahabat, bab Fadhilah Abu Bakr Ash-
Shiddiy... (4/1857, hadits ne, 2387); Hadits ini juga terdapat dalam Al-
Musnad (6/47 dan 10&).
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“Panggilkan untukku Abdurvahman bin Abi Bakar, agar aku
tuliskan bagi Abu Bakr = sebuah tulisan vang manusia tidak
berselisili atasnya.”

Kemudian Nahi 4 bersabda :

<L, L;;,L}Lz.’ .:u";,ﬂ.:.:
“Aku berlindung kepada Allah dari pﬂsc.’mhan kaum
mukminin (para shahabat) tentang Abu Bakr .

Dan beliau menyebutkan hadits-hadits tentang perbuatan
Rasulullah #2 memilih Abu Bakr . untuk memimpin shalat.

Abu Muhammad bin Hazm berkata dalam kitabnya Al-Milal
wan Nihal®: “Manusia berbeda pendapatl tentang
kepemimpinan sepeninggal Rasulullah 4. Ada kelompok yang
herkata: ‘Sesungguhnya Nabi 3 tidak menunjuk seorangpun
untuk menjadi khalifah (pengganti beliau)." Lalu mereka
sendiri berbeda pendapat, sehingga sebagian dari mereka
berkata: ‘Tatkala Rasulullah #& memerintahkan Abu Bakr £
untuk menggantikan beliau 3£ sebagai imam shalat, hal itu
menjadi dalil bahwa Abu Bakr 2 paling utama menduduki
jabatan pemimpin negara.’ Sebagian lagi berkata: ‘Tidak, akan

B HE. Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (hadits no. 1611 dan
?flﬂ-ﬂ} Yang mentahgig kitab ini {IJR. Muhammad bin ‘Abdil Muhsin
AtTurki) berkata: “Hadits shahih, sanadnya di sini dha'if karena keadaan
Muhammad bin Aban. Mamun ia mendapatkan penguat, Diriwayatkan
oleh Tbnu Sa'd (37180, Thna Abki “Ashim dalam As-Sunnah (1163), dan
‘Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Al-Fadha'il (227 } melalui jalur
pengarang....”

B Al-Fishal fil Milal wal Ahwa’ wan Nihal (1,/176), tahgiq DR. Muhammad
Ibrahim MNashr dan DE. “Abdurrahman "Umairah, cetakan “Ukkazh,
Riyadh, 1402 H.
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tétapi Abu Bakr 4 adalah shahabat yang paling utama
sehingga mereka pun mendahulukan beliau 4 karenanya.'

Kelompok lain mengatakan: ‘Bahkan Rasulullah # telah
menyatakan dengan tegas tentang kekhalifahan Abu Bakr <&
mengatur urusan manusia, dengan sebuah nash vang terang
henderang'.”

Abu Muhammad bin Hazm berkata: “Ini pula pendapat
kami, dengan dasar bukti-bukti:

Pertama, kesepakatan seluruh shahabat. Merekalah
orang-orang yang Allah ¥ herﬁrman tentang mereka:

}'%JJ-‘”J F-"Lr—-‘* o l?ﬁ*' el Lﬁﬂ—é-‘»]" eHip

- 1g

__L._le _-dJ__g.w :H.L|;_WJLI}¢J34H|LI4}L¢L,F

€D oplall o

“(Juga) bagi para fugara yang berhijrah yang diusir dari

kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena)

mencari karunia dari Allah dan keridhaan (Nya) dan mereka
menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang

yang benar.” (Al-Hasyr : 8)

Mereka semua —yang telah Allah # persaksikan kejujuran
mereka berikut seluruh saudara mereka dari kalangan
Anshar— telah bersepakat untuk menamakan Abu Bakr 2=
sebagai Khalifah (Pengganti) Rasulullah #.”

Syaikhul Islam iz berkata: “Dengan begitu, gugurlah
tuduhan seorang Rafidhah terhadap Ahlus Sunnah dengan
ucapannya: ‘Ahlus Sunnah berpendapat bahwa Nabi % tidak
meninggalkan pesan untuk jabatan kepemimpinan itu bagi
seseorang, serta beliau % meninggal tanpa berwasiat'.”

Hasil yang benar: Sesungguhnya Nabi # telah menunjukkan
kepada kaum muslimin tentang kekhalifahan Abu Bakr .
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Beliau & menunjukkan hal itu kepada mereka dengan banyak
sabda maupun perbuatan. Dan beliau # mengabarkan
kekhalifahan Abu Bakr 4 dengan ridha dan memujinya.
Andaikan penunjukan itu merupakan perkara yang samar
bagi umat ini, tentu Nabi # akan menjelaskannya dengan
terang benderang.

Sehingga, keabsahan dan ketetapan atas kekhalifahan
Abu Bakr # telah ditunjukkan oleh nash-nash yang shahih.
Allah % dan Rasulullah % meridhainya. Dan kekhilafahan
- Abu Bakr # terwujud dengan kaum muslimin menerima
dan memilihnya, karena ilmu mereka bahwa Allah ¥ dan
Rasulullah # telah mengutamakan beliau .

Selesai ringkasan ini. Wallahu a'lam.

Shalawat dan salam yang banyak bagi Nabi Muhammad %%,
keluarga, dan para shahabatnya. Alhamdulillaah Rabbil
Aalamiin,

Tahun 1283 H.
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FATWA-FATWA ASY-SYAIKH
‘ABDURRAHMAN BIN HASAN
Dihimpun dari pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepada Asy-Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan

AWy

Maha Suci Engkau. Kami tidaklah memiliki ilmu selain
apa yang Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya
Engkau Maha Berilmu lagi Maha Bijaksana.

Inilah jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada Asy-Syaikh kita ‘Abdurrabhman bin Hasan —
semoga Allah # memberi kita dan beliau taufiq kepada
kebenaran—.

[1] Hadits yang berbunyi :

X

- - ."J e
LB S Ky ible e |
_,J d C "63 AJ}L‘; # Ju(
“Semua bid'ah adalah sesat, dan semua kesesatan dalam
Neraka.”

Jawab :

Hadits ini mencakup semua bid'ah, yaitu perkara yang tidak
ada dasarnya dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasulullah
%, dan tidak dilakukan oleh seorangpun shahabat atau tabi'in
yang mengikuti shahabat dengan baik. Inilah batasan bid'ah
secara global.

Bid'ah berkembang di akhir-akhir abad yang ketiga tatkala
umat Islam telah terpecah menjadi 73 golongan, semuanya



@ | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah

dalam Neraka kecuali satu, sebagaimana riwayat yang
disebutkan melalui beberapa jalur.®

Dalam hadits Al-'Irbadh bin Sariyah disebutkan bahwa
Nabi # bersabda: “Aku wasiatkan kepada kalian agar bertagwa
kepada Allah ¥, mendengar dan taat. Sesungguhnya barangsiapa
di antara kalian yang hidup sepeninggalku, dia akan melihat
perselisihan yang banyak. Maka wajib bagi kalian beipegang
kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafaa® Ar-Rasyiclin Ai-Mahdiyyin
setelahku. Peganglah ia dan gigitlah dengan geraham. Serta
waspadalah terhadap perkara yang diada-adakan, sebab semua
yang diada-adakan adalah bid'ah dan semua bid'ah itu sesat.™™)

¥l Sebagaimana disebutkan dalam hadits dari Abu Hurairah & yang berkata;
Rasulullah # bersabda:

a F - Ll

- A Fa o F WS Ao, i - 4 £y » /‘ -
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“Yahudi telah terpecah menjadi 71 ataw 72 firgak. Sedangkan wmatku akan
terpecal menjadi 73 firgal” Diriwayatkan oleh Al-lmam Ahmad dalam Al-
Musnad (8/301, no. 8377). Asy-Syaikh Ahmad Syakir 805 berkata;
“Ganadnya shahih.”

Juga diriwayatkan cleh Ibnu Majah dalam Kilabul Fitan, Bab [fiivagul
Unmneah, (hadits 3992, 4352, diambil dari kitab Al-Ma'rifah) dari "Auf bin
Malik -&; Abu Dawud dalam Sunan-nya (2/503); dan At-Tirmidzi (3/367).

As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Al-Jami’ Ash-Shaghir dan beliau
menyebutkan keshahihan hadits ini. Dan hadits ini dishahihkan pula oleh
Asy-Syaikh Al-Albani #& dalam As-Silsilah Ash-Shahihah (17402, no.
203).

¥ HE. Abu Dawud Eitab As-Sunnal, Bab Fi Tuziimis Sunnah, hadits no, 4607,
dari Al Trbadh bin Sariyah #; At-Tirmidzi, dalam bab-bab tentang ilmu,
Bab Al-Akhdzu bis Sunenal wa Jj:ti.uﬂbl'f tad"al, (hadits no, 2825, 7/ 365, diamial
dari At-Tuhfah). At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”; [bnu
Majah dalam Mugaddimah, Bab Mengikuti Sunnah Khulafaa® Ar-Rasyidin
AlMahdiyyin (1/531-32, no. 42 dan 44); Ad-Darimi dalam Mugaddimah,
Bab Mengikuti Sunnah, no. 95,

Hadits ini dishahihkan oleh Al- Allamah Al-Albani £5% dalam Shahih
Sunan Abi Dawud (3/871 no, 3851).
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Nabi & telah menyebutkan kepada para shahabat beliau
% tentang sebagian bid'ah, seperti bid’ah Khawarij,
Qadariyyah, dan selainnya. Beliau $ juga mengabarkan secara
global tentang sebagian bid'ah yang akan terjadi. Seperti
sabda Nabi e

‘_,H_A;J ] "*’;wh, .,m ‘- “*,U;_f_mf., ws \wm foe

KT e g.};'-_’: G ¥ L i ”5-3)-“* Ao
“Sebaik-baik generasi adalah generasiku, lalu orang-orang yang
setelah mereka, lalu orang-orang yang setelah mereka. Kemudian
akan berganti setelah mereka generasi johat yang mengatakan
apa yang tidak mereka perbuat dan memperbuat apa yang tidak
diperintahkan kepada mereka." ™

Maksudnya yaitu bid’ah dan perkara-perkara yang diada-
adakan, yakni perkara yang tidak dilakukan oleh Nabi %
dan tidak beliau perintahkan, tidak pula dilakukan para
shahabat maupun tabi'in, padahal keadaan mereka sangat
mendukung untuk menukilkan Sunnah Rasulullah 3551,

1 Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain dengan lafazh:

" Seburk-baik muanisia adalah generastky,” dari hadits ‘Imran bin Husham i
dan “Abdullah bin Mas'ud 4 dengan perbedaan sebagian lafazhnya,
Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitab
Persaksian, bab Tidak ada persaksian untuk Kedzaliman, dan bab: Fadhilah
para shahabat. Beliau €55 mengulang-ulanginya, Lihat 5/ 191, hadits no.
3651; Muslim dalam Shahih-nya, Fadllah Shahabat, bab Fadhilah shahabat
lalu orang-orang setelahnya lalu crang-orang setelahnya, (415962, no.
2533), dari hadits Ibnu Mas'ud 3; At-Tirmidzi dalam Jami™-nya, bab
Perangai Istimewa, bab Riwayat tentang fadhilah orang vang melihat Wabi
% dan bersahabat dengannya, no. 4132,

1 Maksud kalimat terakhir ini: Andaikan bid’ah yang dilakukan oleh para
ahli bid'ah itu ada nashnya dari Sunnah Rasulullah 3, tentu akan ada di
antara mercka yang meriwayatkannya. Tetapi ternyata tidak ada yang
meriwayatkannya. Pallahn a'lam, pent.
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Oleh karena itulah Rasulullah 42 bersabda pada lanjutan
hadits tﬂsebut tentang keadaan generam jahat itu:

8 st it ot a g A :-J-Ju‘a).-, PR I
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Eamngmpa yang berjihad melawan mereka dengan tangannya
maka dia mukmin. Siapa saja yang berjihad melawan mereka
dengan lisannya maka dia mukmin. Dan siapa saja yang berjihad
melawan mereka dengan galbunya maka dia mukmin. Tidak
ada lagi setelah itu keimanan walaupun sebesar biji sawi.”™

Inilah makna firman Allah #&:

"!

d_.q_]:lll_.ll..._]Lﬂ\‘__jd,_“ ,_éljpﬂljﬁ Lﬁ,i%
§rSy ... Al

W,

‘Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan
Allah?” (Asy-Syuura : 21)

Oleh karena itu berkembanglah syirik di tengah-tengah
umat Islam dalam bentuk peribadatan kepada orang mati,
membangun masjid di atas pekuburan, dan menyelewengkan
nama dan sifat Allah . Sedangkan Ahlus Sunnah senantiasa
menulis kitab untuk membantah ahli bid'ah dengan nash-

= HR. Muslim dalam Shahih-nya, Kitabul fman, bab Penjelasan bahwa
Melarang kemungkaran adalah bagian dari iman, Iman bertambah dan
berkurang, dan sesungguhnya amar ma'tuf dan nahi mungkar adalah
wajib {1770, no. 20) dari hadits ‘Abdullah bin Mas'ud <4:: Sesungeuhnya
Rasulullah 3 bersabda: “Tadak adi seorang nald pun yang Allal & wins prdn
suatn vmal schelmla welmivkan din mempimyai hawariyue (para pembela) dan
shahabat i antara wenatiya ite. Mereka inengambil Sumlamyga dan meneladam
periniahnya. Setelal itn datang generasi yang johat sebagat penggantl, yang
mengatakarn apa yong Hdok wereka lnkukan dan melokukan ape yong tidak
diperintahkan. Maka barangsiopa yang berfilad melowan mereka dengan
tengrnys dialoh eraboian. "
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nash Al-Qur‘an dan As-Sunnah serta pemahaman Salaf umat
Islam, seperti Al-lmam Ahmad =z, juga para ulama ahli hadits
dan figih yang sebelum beliau seperti Abu Hanifah, Malik,
Ibnul Mubarak, Abu Bakr Al-Marwadzi. Dan setelah Al-imam
Ahmad: putra beliau ‘Abdullah, Al-Khallal, ‘Utsman bin Sa'id
Ad-Darimi, tokoh para imam Muhammad bin Khuzaimah
dalam Kitab At-Tauhid, Al-Lalika'i, Ad-Daraquthni, Al-Bukhari
dalam Shahih-nya dan kitab Af‘alul ‘Ibad (Perbuatan para
hamba), dan ulama lainnya yang tidak mungkin kita sebutkan
semuanya. Alangkah indah ucapan seseorang :

Manusia dalam hal ini ada tiga kelompok

Tidak ada lagi yang keempat untuk selama-lamanya
Kelompok pertama musyrik terhadap Nah-nya
Bila beribadah kepada-Nya,
dia juga beribadah kepada ilah yang lain
Inilah, sedang kelompok kedua adalah kelompok
pembangkang
Bila beribadah, maka dia beribadah
kepada selain Ar-Rahman
Dia membangkang terhadap Rabb dan beribadah kepada
_ yang selain-Nya
Karena kesyirikan dan penolakan bahwa Allah mempunyai
dua kaki
Inilah, dan kelompok yang ketiga
Merekalah manusia yang murni
Dia beribadah kepada Mlah yang haq tanpa beribadah
kepada
Sesuatupun selain-Nya di alam semesta

1% Yaitu Al-lmam [bnui Qa}r}'{l‘r'. #1555 dalam Al-Kafiyah Aﬁ}r—ﬁyaﬁ}-ah.
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Dia beribadah kepada-Nya
dalam keadaan mengharap dan takut
Dan dalam seluruh keadaan,

rahasia maupun terang-terangan.

Saya katakan: Musibah yang ditimbulkan oleh dua
kelompok pertama telah merajalela. Mereka memenuhi
bumi dengan kesyirikan, ta’thil {penolakan terhadap nama
dan sifat Allah), dan ta'wil. Keterasingan Islam pun semakin
menjadi, hal yang ma'ruf berbalik menjadi mungkar, yang
mungkar menjadi ma'ruf, bid'ah menjadi sunnah, dan sunnah
menjadi bid'ah. Anak kecil tumbuh menjadi dewasa dalam
kondisi ini. Begitu pula orang dewasa menjadi tua dalam
kondisi ini.

Sampai akhirnya Allah ¥ menampakkan cahaya Islam
dan iman dengan dakwah seseorang di abad ke-12, yaitu
Syaikhul Islam Muhammad bin ‘Abdil Wahhab zi!"® | Beliau
menampilkan kitab-kitab Ahlus Sunnah dan menyebarkan-
nya setelah sebelumnya ditinggalkan manusia. Sehingga
ilmu pun kembali memancarkan cahaya terangnya setelah
tadinya tersembunyi. Segala puji hanyalah bagi Allah ¥
atas kemenangan al-haq dan terbedakannya al-haq dari
kebathilan. '

Tidak ada yang sanggup membedakan antara bi'dah
dan sunnah selain orang yang Allah ¥ karuniakan kepadanya
semangat mencari al-haq dengan penuh kesungguhan,
mencari kitab-kitab Ahlus Sunnah, serta memahami dengan
baik dalil-dalil Al-Qur‘an, As-Sunnah, dan pemahaman
Salafush Shalih.

1 jhat biografinya dalam kitab ‘Inayah Al-"Ulama’ bi Kitabit Tauhid,
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Bid'ah Rafidhah: Salah satu bid’ah terburuk

Di antara bid’ah yang paling buruk ialah bid'ah Rafidhah
yang membangun masjid-masjid di atas pekuburan ahli
ba'it!'®". Merekalah orang pertama yang mengada-adakannya
dan menyembahnya, sebagaimana Jahmiyyah mengada-
adakan penyimpangan dalam nama dan sifat Allah #& yang
juga merupakan bid’ah terburuk. Setelah itu muncullah bid'ah
filsafat —yang merupakan bid'ah terbesar— dengan sebab Ibnu
Sina"™ dan Al-Farabi'™. Semisal dengannya adalah bid’ah
para penganut wilidatul wujud vang diada-adakan oleh Al-Hallaj
yang kemudian dibunuh karena aqidahnya itu. Namun bid’ah
ini kemudian diteruskan oleh [bnu ‘Arabi dan Ibnu Sab'in!'™4,

Di antara sarana yang akan mengantarkan kepada
kesyirikan adalah sengaja pergi ke kuburan untuk berdo’a
di sana dengan mengharapkan pengabulan do’'a.

Syaikhul Islam &3 berkata: “Itu adalah bid'ah dan bukan

pendekatan diri kepada Allah #& berdasarkan kesepakatan
para imam.”

uell 1 jhat kitab Al-Istighatsah fiv Radd ‘alal Bakri, Syaikhul Tslam Thnu
Taimiyyah 45,

3 Dia adalah Al-Hasan bin “Abdillah bin Sina, Abu "Ali pimpinan yang
pﬂli.T‘lg dimubiakan dalam filsafat. Dia dilahirkan tahun 370 H Ji salah
salu kampung Bukhara, Dia dan ayahnya termasuk juru dakwah
pemerintah yang beridenlogi (aramithah Bathiniyyah, Dia mempunyaj
banyak karangan, di antaranya; Asy-Syifn dan Al-Jsyaral. Dia wafat tahun
428 H. Lihat Lisanul *Arab (2/291-293) dan Al-A‘Tam (2, 241-244),

U4 Dia adalah Abu Nashr Mubammad bin Muhammad bin Tharkhan bin
Auzlagh Al-Farabi. Dia dilahirkan pada tahun 260 H, dikenal sebagai
Guru Kedua, wafat tahun 339 H. Lihat AI-Wafi bil WaFiyat (106-113),
Al-Bidayah wan Nihayah (11/224), dan Al-A'lam (7/242-243).

Mo Ha adalah Abu Muhammad ‘Abdul Haq bin Ibrahim bin Muhammad
bin Nashr, dikenal dengan [bnu Sab'in, Dia dilahirkan tahun 613 H dan
wafat tahun 669 1. Lihat Lisanul Mizan (3/392) dan Al-A'lam (4/51).
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Kami telah menyebutkan batasannya dalam penjelasan
yang telah lalu, sehingga tidak perlu lagi mengulanginya di
sini karena akan memperpanjang pembahasan.

[2] Makna Hadits :
R it wn[;:w
“Siapa yang memulai sunnah yang baik dalam Islam, maka
. dia mendapatkan pahalanya.”

Jawab:

Adapun ucapan penanya: “Kalau hadits Semua bid'ah itu
sesat dan semua kesesatan itu dalam Neraka' bermakna sesuai
dengan zhahirnya, maka apakah makna sabda Rasulullah %
“Siapa yang memulai sunnah yang baik dalam Islam, maka baginya
pahalanya dan pahala orang yang ikut mengamalkannya™ %17

|'"5-| I—IR Mu‘;llrn dalam Shahih-nya, Kitab Az-Zakat, Bab Motivasi bersedekah
sckalipun dengan sepotong kurma atau kalimat yang baik, dan bahwa
hal itu merupakan penghalang dari api Merake (hadits 1017, 2/ 705); dan
dalam Krtab Al-"[lm, Bab Siapa yang memulai sunnah yang baik atau yang
buruk dan siapa yang mengajak kepada hidayah atau kesesatan {4/ 2059);
Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Kitab As-Sunnal, Bab Siapa yang memulai
sunnah hasanah atau sayyi'ah, (hadits no. 103, 1/134), tahqiq Khalil
Ma'mun Syiha. Hadits ini diriwayatkan dari Jarir bin “Abdillah Al-Bajali
&; Al-lmam Ahmad dalam Al-Musnad (hadits no. 19083, 14/406); Ak
Tirmidzi dalam Jami'-nya, Bab-bab tentang ilmu, Bab Siapa yang
mengajak kepada hidayah lalu diikuti, atau kepada kesesatan (hadits no.
2814, 7/365) (kitab At-Tuhfah); Ad-Darimi dalam Sunan-nya,
hMugaddimah, Bab Siapa yang memulai sunnah hasanah atau sayyi‘ah,
hadits no. 518 dan 520 (1/137-138},

Al Allamah Al-Albani 25 berkata dalam kitab Ahkam Al-Jana“iz
{hal. 226): _

“TPeringatan: Sebagian ahli bid ah berdalil dengan sabde MNabi 55 “Stop
wang amenmlal stoenely hasaal dalom Tslam., " terhadap perbuatan buruk
mencka dalam membagi bid'zh menjadi bid'ah yang baik dan bid’ah yang
buruk!f

Ini merupakan pendalilan yang rusalk lerhadap pembagian yang batil,
Sebagaimana hal itu bisa dipahami oleh orang yang meneliti sebab
d.:!!m!gﬂ_lf:.'fﬂshmﬂ:!hr:ni'L!d!iyﬂ.
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Maknanya: Siapa yang lebih dulu melakukan sunnah
kemudian diikuti orang lain, maka dia akan mendapatkan
pahala semisal pahala orang yang mengikutinya (sebagai
tambahan untuk pahala amalannya sendiri, pent). Misalnya
infag untuk keperluan jihad fi sabilillah, bersedekah kepada
kaum muslimin yang membutuhkan, dan semisalnya.
Demikian juga kalau suatu sunnah telah ditinggalkan lalu dia
ingin menghidupkannya. Sebagaimana yang dilakukan ‘Umar
bin ‘Abdil ‘Aziz 2% . Apabila beliau ingin menghidupkan suatu
sunnah yang telah ditinggalkan oleh kekhilafahan sebelum
beliau dan beliau tahu bahwa menghidupkan sunnah tersebut
alkan terasa berat oleh sebagian manusia, maka beliau sz

hadits tersebul —yang mereka sembunyikan, tidak mau menyebut-
kannya- . Karena hadits ini sebenarnya berisi motivasi unbuk meng-
hidupkan sunnah dan bukan dorongan memunculkan bid'ah.

Sisi lain bantahan ini: Kalaupun kita menerima bahwa maksud sunnah
yang disebutkan dalam hadits itu adalah bid’ah, berarti engkau telah
mengatakan bahwa sunnah yang pertama adalah baik dan sunnah yang
kedua adalah buralk! T antare hal yang sangat jelas bagi Ahlus Sunnah,
bahwa kebajiken dan keburukan ditentukan cleh AlQur'an dan As-
Sunnah. Berbeda dengan Mu'tazilah dan yang sejalan dengannya, di mana
mereka berpendapat penentuan baik atau buruk adalah denpan akal!l

Jika ada suatu amalan syar'i yang disebut sebagai bid'ah hasanah dan
disebutkan dalil terperinci tentangnya dari AFChur’an dan As-Sunmnah,
maka saal itu tidak ada perbedaan pendapat tentang d_i&}-'arial.kann}-'a hal
tersebut. Adapun hal itu dinamakan sebagai bid'ah hanyalah dalam bak
penamaan secara bahasa, tidak lain. Seperti ucapan 'Umar bin Al-
Khaththab s: “Sebatk-baik bil'ah adalal ini” tatkala beliau 4 menghidupkan
qiyam Famadhan setelah Nahbi 38 |nen5m1rmi1kann}':;1 dengan perbuatan
dan sabda beliau 45

Demikian pulalah yang seharusnya dikatakan tentang sunnah sagyyi'ah
ketika sunnah dalam hadits tersebut ditafsirkan dengan bid’ah. Sunnah
itn hanyalah menjadi buruk apabila ada dalil syariat yang menunjuk-
kannya.

Engkau bisa melihat -allamdulillah- gugurnya pendalilan ahli bid”ah
dengﬂn hadits ini dari dua sisi di atas, | Ian}r.a Allah ¥ 53‘_|'alah yang, kuasa
memberikan taufig.”
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mengeluarkan pemberian harta. Hal itu dengan harapan
ketika mereka lari dari menghidupkannya maka mereka
merasa tenang dengan pemberian harta dunia itu. Sehingga
barangsiapa vang menghidupkannya, maka dia mendapatkan
pahala tambahan semisal pahala orang yang ikut
melakukannya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun.

Telah disebutkan banyak riwayat yang memberikan
motivasi untuk menghidupkan sunnah yang telah mati, dan
bahwa orang yang berpegang teguh dengan Sunnah tatkala
zaman telah rusak maka dia mendapatkan pahala 50 orang
shahabat & ", karena kesabarannya menanggung
gangguan ahli bidah dan sedikitnya orang yang membela
dan menolong.

' Hal ini disebutkan dalam hadits dari Abu Umayyah Asy-Sya’bani vang
berkata: Saya bertanya kepada Abu Tsa'labah Al-Khusyani: “Wahai Abu
Tsa'labah, bagaimana ucapammu lentang ayat ini:

“Jagalah diri kalim:."

Abu Tsa'labah menjawab: * Demi Allah, engkau telah bertanya kepada
seseorang yang betul-betul tahu tentangnya, Saya telah menamyakannya
kepada Rasulullah %, Beliau % menjawab: “Bohkan saling perintahkanlah
yang ma'vuf dan saling melavanglal dari kemungharan. Sqinpai tathala enghan
wmelthit keldkiran yang ditanti, o yang dikuti, dunin yimg dintamakan, don
masing-masing pemitlik pendapat merasa kagoo kepadn pendapainiga serird, maka
jagalal divimy sendivi down tngealkonlal inerekn. Karena sesungguhnyn di
belakang kalian ada havi-hori kesabaran, Kesabaran padanige sama dengan
memegany bara api. Crong yang beramal di antara mereka wmendaptakan pefla
sermised 50 vrang yang beramal senvsal dengan amalannye.” (HE. Tbnu Majah
ne. 4014, Abue Dawud no. 4341, dan At-Tirmidad no, 3058, At-Tirmid=i
berkata: “Ini hadts hasan gharib.”)

Abu Dawud dan At-Tirmidzi menambahkan: Abu Tsa'labah berkata:
“Wahai Rasulullah, semisal pahala 50 orang dari mereka?” Rasulullah %
menjawab: “Baldoan semisal pafinla 50 orang davi kalian.”

Al-Albani 75 mengatakan: *Hadits ini dha’if, namun kalimat tentang
kesabaran fsabit (benar). Lihat Zawa’id As-Sunan “alash Shahihain {5/
418)."
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Kesyirikan Rafidhah:

Adapun pertanyaan tentang firgah Al-lmamiyyah Al-ltsna
‘Asyariyyah: Apakah mereka itu kafir atau ahli bid'ah... dst?

Jawab:

Adapun perbuatan Syi’ah menggelari dirinya sendiri
dengan Imamiyyah, maka gelar ini tidaklah tepat untuk
mereka. Bahkan gelar yang tepat untuk mereka adalah
Rafidhah {kaum penclak), karena mereka menolak al-hag
dan menyelisihi pembela al-hag. Dan mayoritas kondisi
mereka adalah berbuat ghuluw (berlebihan) terhadap ahli
ba'it, membangun masjid di atas kuburan, dan beribadah
kepada kuburan sebagai tandingan Allah .

Chuluw adalah akar kesyirikan. Nabi # telah bersabda:

PLEL I - .o PR ]

o S 58 ol 5 g 56
“Waspadailah sikap ghuluw. Sebab hanyalah yang
membinasakan orang sebelum kalian adalah ghuliw. 1%

Nabi #& bersabda:
} Ll

g .r."i:..f -~ oy e g A J.—*'
- J-';'-L..ﬂ r'i:I"':f‘-l' J,!-E' ll:t'l\.:l:l. :LFJIL.Q.::ILJ is_,é::ll. ljlkir :"1 :\....;]I

B0 HE. An-Nasa'i dalam Sunan-nya, Al-Manasik, no. 3059 (2/49) dari Ibno
‘Abbas sa; Ibnu Majah dalam Sunan-nya, Kitalr Al-Manasik, Bab Ukuran
kerikil untuk melempar (jumrah), hadits 3029 (3/476), lahqiq Khalil
Ma'mun Syiha; Al-lmam Ahmad dalam Al-Musnad (3/387, hadits no.
3248), Asy-Syaikh Ahmad Syakir £5 berkata: *Sanadnya shahih.”; Thou
Khuzaimah dalam Shahib-nya (1/282/2); ITbou Hibban dalam Shahih-
nya (1011); dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/466).

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikhul Islam o Taimiy yah €525 dalam
Igtidha’ Ash-Shirathil Mustagim. Dishahihkan pula cleh An-Nawawi
dalam Al-Majmu’ (8/171), dan juga oleh Al-Albani £ dalam Silsilah
Ash-Shahihah (3278, no, 1283).
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“Laknat Allah atas Yohudi dan Nasrani, mereka menjadikan
kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid.""*

Allah 3 telah melarang beribadah kepada selain Allah 3
bersamaan dengan beribadah kepada-Nya ¥ di dalam
banyak ayat Al-Qur‘an. Sebagaimana firman Allah 3&-

Gy o AT A2 1,830 W6 & JoelldT Ol
“Dan sesungeuhnya masfid-masfid ity adaloh kepunyaan Allah.
Maka janganlah kalian menyembah bersama Allah
seorangpun.” (Al-lin : 18)

Dan firman ﬂ.llah i%a

._1;..1\JJ_,..L;-1.«.J~IU‘L¢£U]L$|J5 'J-*JYJIJ‘“"‘S]
éﬁﬁ cdnl ..h' 5 lebJ.r":”;--"ﬂ.h;n._.a L.dujluu.n

"Katakanlah: 'Sesungguhnya aku hanya menyembah Rabbku
dan aku tidak mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya.’
Katakanlah: ‘Sesungguhnya oku tidak kuasa mendatangkan
suatu kemudharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu
kemanfaatan.” Katakanlah: ‘Sesungguhnyo aku, sekali-kali tiada
seorangpun yang dapat melindungiku dari {ozab) Allah dan
sekali-kali tiada dkan memperoleh tempat berlindung selain
Dia. Akan tetapi faku hanya) menyampaikan {peringatan) dari
Allah dan risalah-Nya'.” (Alfin : 20-23)

M HE. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kifabal Jane'tz, Bab Dibencinya
membuat masjid di atas koburan (1119, 4,206, 6/14, dan 7/109), dan
belian mengulang-ulanginya di beberapa tempat (hadits 435 dan 436);
Muslim dalam Shahih-nya, Eitab Al-Masajid, bab 5, no. 220; An-MNasa'i,
Eitabal fona'iz, Bab Menjadikan kuburan sebagai masjid, hadits no. 2047
(4/9596), dari Abu Hurairah < Al-lmam Ahmad dalam Al-Musnad
(6/275 dan 294).



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan l H

Kalau Nabi 22 saja tidak mampu memberikan kemudharatan
ataupun petunjuk kepada seseorang, maka bagaimana akan
diyakini bahwa selain beliau % mampu memberikan
kemudharatan atau manfaat, ditujukan do'a kepadanya,
padahal Allah #& telah melarangnya dan tidak memberikan jatah
seperti itu Llntuk siapapun? Sebagaimana firman Allah 22:

._..J.r.s,;_;b J__;-.a. 'ﬁj».ib.ﬂ.._p\fl.nﬂ.luj:f Er...h. 'ﬁj?
"Ey:a.l.k.ﬂu.'l_\l*_l_ul_a

“Dan janganlah kamu menyr:mbah apa-apa yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat
kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat {yang
demikian) itu, maka sesungguhnya kamu kalou begilu termasuk
orang-orang yang zalim.” (Yunus : 106)

Dan firman Allah ¥

- Fooawr oo cn @ 3 B ke s

@L.;.*;%.@:,wtw TS 5l Gl i 2l p oo S
“Maka janganloh kamu menyeru (menyenibah) ilah yang lain
di samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-
orang yang diazab.” (Asy-Syu'araa’ : 213)
Dan firman Allah #::

& - = L B PR

Jlﬂ!“-*:-"“-"-:‘*"é Al & 1?‘*"";_3“4.}-*" *‘j%

LT c.:}]-,é'—c .:;3-;'@-* oF [-—ﬂu El-h'.élu-ﬁ
“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang
menyembah sembahan-sembahan sefain Allah yang tinda dapat
memperkenankan (do'a) nya sampai hari kiamat dan mereka
lalai dari (memperhatikan) do'a mereka?” (Al-Ahgaaf : 5)
Dan ﬁrrn'm Allah ¥

rR

AL L3 J«Jﬁfif—r LsJ-ﬂ-'c»Ejfu‘ﬁ

.f-,_] ,,__an_{fcin. N JA.JI ;Lj_!_&
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“Dan barangsiapa menyembah sesembahan yang lain di

samping Allah, padahal tidak ada suaty dalilpun baginya

tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi

Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada
. beruntung.” (Al-Mu‘'minuun : 117)

Ayat-ayat yang melarang untuk menyeru selain Allah 2%
dan ancaman atas perbuatan tersebut terlalu banyak untuk
dihitung.

Rafidhah —sebagaimana yang selainnya— meninggalkan apa
yang ditunjukkan Al-Quran berupa larangan berdo'a kepada
selain Allah . Mereka mengerjakan apa yang Allah #& larang
dan meyakini bahwa syirik besar ini termasuk pendekatan
diri kepada Allah ¥ vang paling agung. Sehingga merekapun
menundukkan diri di sisi para penghuni kubur dan
mengagungkannya dengan bentuk pengagungan yang tidak
pernah dilakukan oleh orang sebelum mereka. Mereka
mengorbankan harta paling berharga yang mereka miliki
untuk penghuni kubur itu, memberikan wakaf dalam jumlah
besar untuk mendekatkan diri kepadanya, dan menyembelih
banyak sembelihan untuknya. Mereka mengagungkan para
juru kunci kubur itu sebagai bentuk pengagungan terhadap
penghuni kubur, dan memberikan harta kepada mereka untuk
mendekatkan .diri kepada penghuni kubur. Mereka
berdatangan dari jauh dan berkumpul di kuburan, kemudian
menamakan perjalanan untuk beribadah di sana sebagai haji.
Dan berbagai kesyirikan nyata vang lain, yang terlalu banyak
untuk disebutkan, yang semuanya tidak akan Allah # ampuni.

Bersamaan dengan hal itu, mereka menyimpangkan nama
dan sifat Allah ¥, sejalan dengan Jahmiyyah dan yang
semisalnya. Mereka menyelisihi Ahlus Sunnah dalam banyak
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sunnah. Ibnul Muthahhir menulis sebuah kitab!"® yang
membela kelompok ini. Dia menyebutkan banyak kesyirikan
dan kesesatan mereka. Namun Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah s relah membantahnya dalam kitab beliau yang
diberi nama Minhajus Sunnah dalam beberapa jilid yang
besar. Sehingga kitab beliau & ini menjadi bendera bagi
ahli tauhid dan hujjah yang menghujat para penyimpang
dari kalangan ahli bid'ah. Semoga Allah # merahmati
Syaikhul Islam. Beliau telah memenangkan Ahlus Sunnah
dengan bantahan beliau terhadap para pelaku bid'ah.

Kelompok ini, sekalipun menurut pengakuan mereka
terdiri dari 12 firgah, namun kesyirikan dan bid'ah itulah
yvang mendominasi mereka, Meskipun sebagian mereka
berprasangka bahwa di antara mereka ada firqgah yang hanya
berbuat bid'ah dalam hal mengutamakan ‘Ali bin Abi Thalib
atas Abu Bakr dan ‘Umar —semoga Allah #& meridhai mereka
semua—, namun saya tidak yakin mereka selamat dari bid'ah-
bid’ah lainnya,

Rafidhah adalah Kelompok Pertama yang
Mengada-adakan Syirik dalam Tubuh Umat Islam

Yang pertama kali memunculkan syirik dalam tubuh umat
Islam ialah kelompok ini. Karena mereka meyakini adanya
sifat ketuhanan pada diri Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib
5. Maka 'Ah < memerintahkan menggali lubang yang banyak,
memenuhinya dengan kayu bakar, lalu menyalakan api besar
di sana, kemudian melemparkan mereka ke dalamnya.

9 Dia namakan kitabrya ini dengan Minhajul Karamah (Jalan mendapatkan
kemuliaan). Mamun yang pas untuk nama kitabnya ini ialah Minhajen
Mmdemah (Jalan mencapai penyesalan).
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Di antara mereka adalah Zaidiyyah yang berada di Shan’a
dan Yaman. Mereka ini juga mempunyai banyak bid'ah,
namun mereka mengambil sebagian pendapat Ahlus Sunnah
dan membaca kitab Ahlus Sunnah. Di antara mereka ada
yang cenderung kepada pendapat Ahlus Sunnah, bahkan
ada yang kembali kepada pendapat Ahlus Sunnah

Adapun penduduk wilayah timur dari kalangan Syi'ah,
saya tidak tahu seorangpun dari mereka ada yang mengikuti
ideologi Ahlus Sunnah. Merekalah orang pertama yang
memunculkan bid'ah membangun di atas kuburan ahli bait
sebagaimana telah dijelaskan. Yaitu tatkala Bani Bawiyah
memegang kekuasaan di wilayah timur pada masa
kekhalifahan Bani ‘Abbas.

Ketika Al-Mutawakkil menjadi khalifah, beliau
memerintahkan untuk menghancurkan masjid yang
dibanigun di atas kuburan Al-Husain. Peristiwa ini dihadiri
oleh Al-lmam Ahmad dan ahli hadits, lalu mereka memuji
tindakan Al-Mutawakkil ini. Karena para ulama memang
berfatwa demikian,

Inilah keadaan Rafidhah yang sudah masyhur dan
diketahui oleh kaum muslimin. Kita memohon kepada Allah
#: keselamatan, pemaafan, dan ‘afiyvat’kesehatan di dunia
dan akhirat.

[3] Makna Laa ilacha illallach

Adapun pertanyaan: Kalau mereka itu kafir, maka apakah
makna sabda Nabi #: “Siapa yang mengucapkan Laa ilaaha
illallaah dia akan masuk Surga"?

Jawab :

Hal ini akan menjadi jelas dengan sebuah pengantar yang
berguna. Yaitu, hendaklah diketahui bahwa kalimat agung ini .
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merupakan pondasi Dienul Islam. Di atasnya cibangun
syari'at dan hukum, serta terbedakan antara yang halal dan
yang haram. Kalimat ini merupakan dakwah para rasul dan
miflah Ibrahim 3E% | serta Dien Muhammad % yang beliau
dakwahkan kepada umatnya dan karenanya beliau berjihad
melawan musuhnya.

Hal itu karena lafazh kalimat ini menunjukkan kepada
dua perkara, yang keislaman dan keimanan tidak akan
terwujud kecuali dengan terealisasinya kedua perkara ini
baik dalam ilmu, amal, dan keyakinan:

(1) Meniadakan persekutuan dalam Hahiyyah —yakni ibadah—
yang disertai memutuskan hubungan dengan syirik.
(2) Memurnikan ibadah dalam semua bentuknya untuk Allah

¥ saja.
Sebagaimana Allah #& berfirman tentang Khalil-Nya
[brahim =
'} ,_U..L.d_.qu._n T:r: .»_dmj.!}mﬁﬁnﬂaf'l “u_'!-.}}:@
L.-".-.IL'; Lgl:l.l‘-n.ds L@JM'jlr“ 'ﬁ“n.l.‘.q.q.u JAJ!J‘!"LS ﬂ-ﬂll

roe, M
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“Dan ingatlah ketika lbrahim berkata kepndﬂ bapaknya dan
kaumnya: ‘Sesungguhnyva aku berlepas diri dari apa yang kanmu
sembah, kecuali Rabb Yang menjadikanku (vang aku sembah);
karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.’
Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu sebagai kalimat
yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada
kalimat tauhid itn.” (Az-Zukhruf : 26-28)

Maksudnya adalah kalimat Laa iloaha illallaah. Inilah
makna yang sesuai.
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Allah ¥ berfirman:

433 s J‘JJ'JJJJJ dw aj,hul K ..L.%.
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagi kalian

pada Ibrahim dan erang-orang yang bersama dengannya.”
(Al-Mumtahanah : 4)

“Orang-orang yang bersama dengannya” maksudnya adalah
para rasul saudara-saudara Ibrahim &0, sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabaii dalam Tafsir-nya.

L
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. “Ketika mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya

kami berlepas diri dari kelian dan dari apa yang kalian sembah

selain Allah. Kami ingkari (kekafiran) kalian, dan telah nyata
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk
selama-lamanya sampai kalian mau beriman kepada Allah

saja.” (Al-Mumtahanah : 4)

Jadi barangsiapa yang mengingkari kesyirikan yang
dinafikan oleh Laa ilaaha illallaah dengan menafikannya
menggunakan lisan dan galbu, memutuskan hubungan
dengan para pelaku kesyirikan, dan memurnikan ibadah
dengan semua bentuknya hanya untuk Allah ¥ secara ucapan,
keyakinan, dan amalan, maka inilah orang yang mengucapkan
Laa ilacha illallagh (secara sah) dan telah memenuhi seruan
para rasul. Bila orang ini mengucapkan Laa ileaha illallaah
maka dia telah berkata iujur sesuai dengan apa yang ada di
dalam galbunya, sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits. Dan Al-Qur'an dari awal hingga akhir menetapkan
makna ini, seperti dalam kisah-kisah para nabi.
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Di antara yang menerangkan makna kalimat tauhid ini
adalah firman Allah ¥&:

AT T L PR A T ol
e I T
Sy B planl ¥ B3l sl
“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepade Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya io telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” (Al-

Bagarah : 256)

Buhul ini adalah Laa ilaaha illallaah.

-

=
%

Al-lmam Malik #iz berkata: “Thaghut ialah segala sesuatu
yvang disembah selain Allah 3.

Ibnu Katsir st berkata: “Thaghut adalah setan dan
tipuannya berupa ajakan beribadah kepada selain Allah ¥.
Inilah vang ditiadakan oleh kalimat Ikhlas, yaitu harus
mengingkari apa yang disembah oleh kaum musyrikin selain
Allah ¥

Dan ucapan Ibnu Katsir #is: "Beriman kepada Allah #&
ialah tauhid dan ikhlas. Sehingga barangsiapa yang ridak
memurnikan ibadah untuk Allah ¥ saja dan belum
mengingkari sesembahan selain Allah %, berarti dia belum
berpegang kepada Laa ilacha illallaah. Adapun kalau dia
mengatakan hal itu dengan lisannya berarti dia telah
bercusta, dan ucapannya itu akan menghujat dirinya sendiri.
Sebagaimana firman Allah 25

!’-r-fj'.i","'.-"‘ﬁ N T B I o A -+
o2 Ty 1 Jgm ) 30) 233 106 0paatell e 15) B
A PP LI P I L A N
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‘Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka
berkata: ‘Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-
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benar Rasul Allah.” Dan Allah mengetahui bahwa sesunggulinya
kamu benar-benar. Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa
sesungguhnya orang-orang munafik ity benar-benar orang
pendusta.” (Al-Munaafiquun : 1)

Sebabnya adalah karena galbu kaum munafiq tidak
membenarkan apa yang dikatakan lisan mereka. Karena itu
Allah # menghukumi mereka sebagai pendusta sesuai
dengan keraguan yang ada di hati mereka.

Kalau hal ini sudah jelas, kita akan menyebutkan ucapan
para ulama tentang perkara ini.

Abu Sulaiman Al-Khaththabi berkata tentang hadits
Rasulullah # (Saya telah diperintahkan untuk memerangi
manusia sehingga mereka mengatakan Laa ilacha illallaah! ')
“Telah jelas bahwa yang diinginkan di sini ialah para
penyembah berhala selain ahli kitab. Karena meskipun ahli
kitab mengatakan Loa ilaaha illallaahk tetapi mereka tetap
diperangi dan tidak diangkat pedang dari mereka,”

Al-Qadhi  ‘lyadh &% Dberkata: “Pengkhususan
terpeliharanya harta dan jiwa bagi orang yang mengatakan
Laa ilaaha illallagh adalah sebuah ungkapan tentang
sambutan untuk beriman. Dan yang dimaksud dengannya
adalah kaum musyrikin Arab dan penyembah berhala.
Adapun selain mereka yang mengikrarkan tauhid, tidaklah
cukup untuk terpeliharanya mereka dengan sekedar
mengatakan Laa ilaaha illallaah, jika dia mengatakannya tapi
sebenarmya mengingkari.” (dinukil secara ringkas)

An-Nawawi 5z berkata: “Pengucapan kalimat ini mesti
dibarengi dengan keimanan terhadap apa yang dibawa oleh
Rasulullah #, sebagaimana tersebut dalam sebuah riwayat:

M Muttafaqun “alaih, sebagaimana yang telah lalu takhrijnya.
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“Dan mereka beriman kepadaku dan apa yang aku bawa’." "]

Saya katakan: Apa yang Rasulullah # sebutkan dalam
hadits ini merupakan suatu syarat yang berat, di mana orang
yang mengucapkan kalimat tauhid barulah akan
mendapatkan manfaat jika mewujudkan syarat tersebut.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah s berkata tatkala
ditanyakan tentang memerangi Tartar: “Semua kelompok
yang menolak untuk berkomitmen kepada salah satu syi'ar
Islam yang jelas maka wajib memeranginya sampai mereka
berkomitmen kepada syari'at Islam. Meskipun bersamaan
dengan itu mereka mengucapkan dua kalimat syahadat
dengan lisannya dan berkomitmen kepada sebagian syari'at,
sebagaimana Abu Bakr & dan para shahabat memerangi
orang-orang yang enggan membayar zakat. Inilah yang
disepakati oleh para ulama setelah mereka.”"'

Syaikhul Islam zis berkata: “Kelompok mana saja yang
menolak sebagian shalat yang diwajibkan, puasa, haji, tidak
menghormati darah dan harta, minum khamr, berzina.
berjudi, menikahi mahram, tidak mau berjihad melawan
kuffar atau menetapkan jizvah (upeti) terhadap ahli kitab.
atau kewajiban Islam lainnya yang tidak ada udzur bagi
seorangpun untuk menentang atau meninggalkannya dan
menyebabkan kekafiran orang yang menentang hukum
wajibnya, maka kelompok yang menolak ini harus diperanz:
sekalipun mereka mengikrarkannya. Ini adalah sebuz
perkara yang tidak saya ketahui adanya perbedaan pendzc:z:
tentangnya di antara ulama.”

T Bagian dari hadits: “Saya diperintalifan wntuk menerangt wamesi,, "
M2 Majmu® Al-Fatawa, 28/ 502,
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Syaikhul Islam s berkata: “Menurut para ulama peneliti,
mereka tidaklah sama dengan para pemberontak, bahkan
mereka telah keluar dari Islam.” (sclesai ucapan beliau)!'™,

Apa yang disebutkan oleh para ulama itu adalah sebuah
ijma’ dari mercka —semoga Allah # merahmati mercka-.
Karena sesungguhnya Laa ilacha illallaah harus diamalkan
isi dan tuntutannya. Apabila belum ada pengamalannya
maka tidak diragukan bahwa ucapan tidak bermanfaat tanpa
amalan. Terlebih lagi dalam perkara kalimat Ikhlas (kalimat
tauhid) yang merupakan asas Islam dan Iman, maka
mengamalkan sebagiannya tidak bermanfaat sampai sisanya
yang lain diamalkan juga.

Bagian pertama dari kalimat ini adalah berlepas diri dari
peribadatan selain Allah ¥& dan para penganutnya.

Bagian kedua adalah memurnikan ibadah dengan semua
bentuknya hanya untuk Allah &,

Kedua bagian di atas adalah sebagaimana firman Allah -
.;;| ;Ej'l u_gj..:r:: Li.n ;|__,.l u_1'I ;4.1_9.5_, 4...13 Ta\.h_).d ‘_jL!I J!_}%

“Dan mgm!ah ketika Ibrahim berkam chﬂdﬂ bupaknyﬂ dﬂn
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian
sembah, kecuali Rabb Yang telah menjadikanku; karena
sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku’.” (Az-
Zukhruf : 26-27)

Nabi Ibrahim =% berlepas diri dari semua sesembahan,
kecuali Allah 3 yang telah menciptakannya.

Pada akhir ayat Allah # berfirman:
— - "dl"f- . - .-..-'J
& (Z0 Dynai i) caih A0 ALK QLS

M3 Thid, 28/502-503, dengan beberapa perubahan.
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“Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tavhid itu sebagai kalimat
yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada
kalimat tauhid itu.” (Az-Zukhruf : 28)

Maksudnya adalah kalimat Laa ilaaha illallaah.

Dan Allah # berfirman: _

P RPN o . T . I
l,JLi 3) 2 feally aani) @ Kls Bial oS0 EOE BB

:ﬁbﬁﬂlujjfbj@m_q (:...a|3|=_}.1 r.‘.n}:ﬁ-!

* _wa

3” );:L::-J -th"L! |_,....1_,_: {3.:9- '|.L.|| ;L,a.z...jllj ﬂj...l.l.” r,S..:j ”#
;dﬂ .ulu.uu_,u.w Tyl ¢ ,al;m VAN ANS] tjs
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“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagi kalian
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya; ketika
mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya kami
berlepas diri dari kolian dan dari apa yang kalian sembah
selain Allah. Kami ingkari {kekafiran) kalian, dan telah nyata
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk
selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.”
Kecuali perkataan lbrahim kepada bapaknya: “Sesungguhnya
aku akan memohonkan ampunan bagimu. Dan aku tidak
dapat menghindarkanmu sedikitpun dari (siksaan) Allah.’
(ibrahim berkata): Yo Rabb kami, hanya kepada-Mulah kami
bertawakkal dan hanya kepada-Mulah kami bertaubat dan
hanya kepada-Mulah kami kembali”." (Al-Mumtahanah : 4)

Di dalam kedua ayat ini ada kecukupan dan hidayah untuk
mengetahui makna Laa ilaaha illallaah, dan bahwasanya
mengingkari sesembahan selain Allah #: adalah suatu
kemestian. Sebagaimana firman Allah #::
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“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Tr'mghut dan

beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang

kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.”

(Al-Bagarah : 256)

Thaghut ialah setan dengan tipuannya yang mengajak
beribadah kepada selain Allah . Barangsiapa yang tidak
mengingkari thaghut maka dia ridak akan mendapatkan
manfaat dari kalimat Laa ilacha illallaah, karena kalimat ini
tidak menahannya dari kesyirikan dan kekafiran. Kalimat
ini akan bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya bila
kalimat ini menahannya dari kesyirikan dan kekafiran,

Bila kalimat ini tidak menghalanginya dari melakukan
suatu kekafiran dan syirik akbar maka kalimat ini tidak

bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya, karena dia
tidak beramal dengannya atau sebagian konsekuensinya.

Syarat-syarat Laa ilaaha illallaah

Kalau ini sudah jelas, maka ketahuilah bahwa kalimat ini
mempunyai 7 syarat:

[1] Harus mengetahui maknanya secara sempurna yang
menghilangkan kejahilan. Adapun seorang yang jahil
tentang maknanya maka ucapan yang tidak dia ketahui
maknanya tidaklah bermanfaat baginya, karena ilmu
adalah pintu amal.l""

' Injlah syarat pertama. Dalilnya adalah firman Allah $&:

&L AT a0 VLETRG)
“Wlaka dimcilah bakeon Lo ilaaba illallanh (se b:.!::gguhr;lya .nd.u;: e sesembahan
yang hag) meleinkan Alloh)."” (Mubammad : 19)

-
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|2] Yakin, dengan mengetahui maknanya secara sempurna
yang menghilangkan keraguan yang terjadi karena
adanya syubhat.""!

|3] Mahabbah!"*! dan ikhlas!''"!, sebagaimana ucapan Ibnul
Qayyim sk

Dan Allah # berfirman: b ”
{ ﬂ1JLJ‘?4JJ;r|Jj L:J-Ei,_'r;.'}]!}
“Akan fetapi {nmnr%v yag elipat memberd syafa’at inlah) ovang yarg mengakd
Wiy ke (tevedduel) deon merekan merr:s']'.['n;ur' [;uypr_l:l."" {hx-zukhruf: B6)
Dan sabda Rasulullah 35 )
mz..lﬁ Lp-:..ﬂ.l‘ﬁ'ldi-‘f. Ir.ilj:,:ujuh o

" Barangsiapa yang meninggal sedm tg.F.rm elig wieng il bﬂimmauyﬂ Lo ilaniur
dlallank (bakron sestggreling tidik adn sesembihan yang hag) relairkan Allak )
niscaye ddiir masuk Surge.” (TR, Muslim dalam Shahih-nya dan Ahmad
dalam Al—Mu&nad}

ns) L?I.':Illng,.*a. cldd].'l.h Eu man ﬂ.J.Iah

{ i :.}Hj-‘
“Dan mereka yeng beriman kepnde Kital (AQur'an) yeng telal ditwrunkan
kepadane dan Kitab-kitab yang telal diturunkan sebelimmn, serta mereka yakin
akan adenye (hehidupan) akhivat,” (Al-Bagarah : 4)

alil dﬂI’l As-Sunnah adalah sabda MNabi

JE-JEI I.‘,“J”Lu-’rn-"huﬂ‘ﬁ‘}l%ljj—ﬂjgjﬂlﬁhl 'il;-}-'.'

“ Sy bersaksi findn sesembahum yang lag seloin Allah dan sesungeubnyg smn
rasul Allal. Tidaklah SECTEnY ki meenemid Allak drrzx.:i'.rz membrea Lol
ini tanpa ragu padanya melainkan dia aker masuk Surge” (HR. Muslim)

m4 Dal.lln}rid dalah firman Allah ﬁ
: T .
.:_njj a..ul;.:é 9,.5-* '|.'>..J-.J AJJIL;J:LJA ‘,__,-‘ Ll ’T—f:."
45y .. fugl,,} Y s
" i antara marsi adn CRANE-ormLg Wang menyenthak Irmdr'ugmr- brinclan g

selain Allah; mereka mencintinyn sebagaimin mereka mencindal Allal Adngun
armitg-orang ymg beriman paling cinta kepada Allal.” (Al-Baqarah : 165)

"1 Dalilnya adalah firman Allah #&-

{..-,_;;:leduwaiimlbmwi i; }
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Qalbu itu rumah Allah $
Dalam cinta dan. ikhlas beserta ihsan (berbuat bark)

Cinta yang disertai ikhlas dan ihsan akan
menghilangkan semua syirik dan bid'ah.

[4] Jujur yang menafikan dustal, berbeda dengan keadaan

kaum munaf‘q_ sebagaimana firman .H lah E::.

azﬁs t.mrlwwnay oK) 5 140 WL;;I _M, i5)
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“Apabila orang-orang munafik datang kc'pad{mm, mfreka
berkata: “Kami mempersaksikon bahwa sesungguhnya kamu
benar-benar Rasul Allah”. Sedangkan Allah mengetahui hahwa
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah
mempersaksikan bahwa sesungguhnya orang-orang munafik
itu benar-benar orang pendusta.” {Al-Munaafiquun : 1)

Allah # mendustakan mereka dan menegaskan
pendustaan itu dengan persaksian-Nya terhadap mereka
(sesungguhnya dan_benar-benar). Karena mereka tidaklah
meyakini kebenaran apa yang mereka ucapkan, sehingga
Allah ¥ mengatakan mereka adalah pendusta berdasarkan
apa yang ada dalam keyakinan mereka.

"Padahal mereka tidaklah disieruk kecuali supaya menyembah Allah denigan
memurnikan ketanton kepado-Nya dalam (menjalankan) agama.” (Al-
Bayyinah: 5)

Juga sabda Rasulullah #:

.h.bu,uuwwtmwjﬁ“u.pmhrm“'

"Orang yag paling berbahagin mﬂﬂ:h:putk.ﬂn syafiatkis adalek orang yong
mengucapkan Laa flaha illolloeh secava dkhilns dori hatinyga. ™ (HR. Al-Bukhari)
Dalilnya sabda Mabi % :"Siapapin erangioya yong mempersaksikan bahia
tiliok: el sesemmbaban yang hag kecuali Allah den Mubamad adaloh hamba den
wtnsan-Nya jujur dari hatinge fada lain Allah akan horomkan epi Neraka
menyenfubmys,” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari,
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Semua orang yang mengatakan suatu ucapan yang tidak
dia yakini maknanya atau sebagiannya maka dia telah
berdusta. Karena di antara manusia ada yang mentauhidkan
Allah ¥ dengan perbuatannya namun tidak mengingkari
thaghut, yang berarti dia tidak meniadakan apa yang
ditiadakan oleh Laa ilagha illallagh. Orang ini telah
mengamalkan sebagian kalimat tauhid tapi mengingkari
sebagiannya lagi (yvakni penafian sesembahan selain Allah
#&). Dan dia tidak menafikan apa yang dinafikan kalimat
tauhid, sebagaimana yang ditunjukkan oleh ucapan
Ibrahim #ZE beserta para rasul saudara-saudaranya.

Juga sebagaimana firman Allah %:
Dt ..1..:.5 J.JnJLJ rrajg_g u):_.jaJL TN %
‘él."nr_.... L.-uﬂ.ﬂ-ll'.'y|I I‘L}JL“-, r
“Karena itu barangsiapa yang mgkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang

kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.”
(Al-Baqarah : 256}

Sehingga kedua perkara ini harus direalisasikan dengan
yakin, menerima, dan tunduk.
[5] Menerima yang menghilangkan ]Jeuﬂlakian.f”*‘
[6] Tunduk yang menafikan meninggalkan.I'"

"4 Dalilnya adalah firman Allah ¥
; T P T SN I
§5 .. e Upils Al il e
“Kalakanlah (hai oraug-orang midenein); ‘Ko berinnn kepadn Allak dan apa
yang diturarckan kepada kane”." (Al-Bagarah : 136)
0% Dalilnya adalah firman Allah #:

d{ _E". ",....\...i_,,.i_uhﬂ |)...p..|_g‘95'
“Dhan keanbaliloh kamu kepnda Fabb, dan berseral divilah kepnda-MNya, ™ (Az-
Zumar : 54)
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Karena ada sebagian manusia yang tidak menerima
apa yang ditunjukkan oleh kalimat tauhid. Adakalanya
karena takabbur, hasad, atau lainnya, yang menghalangi
banyak manusia untuk menerima tauhid vang diserukan
kepadanya, memusuhinya, dan membuat syubhat untuk
menolak dakwah tauhid.

Di antara mereka ada yang tidak tunduk kepada
hakekat Laa ilacha illallaah dengan segala konsekuensinya.
Padahal kesempurnaan tauhid yang wajib bergantung
kepada ketundukan.

Makanya Abu Bakr & Ash-Shiddig memerangi orang-
orang yang enggan membayar zakat dan memerangi
orang-orang murtad yang berkata tentang Rasulullah #:
“Andaikan dia benar-benar nabi maka dia tidak akan
mati.” Demikian juga beliau memerangi Bani Hanifah ketika
mereka membenarkan Musailamah (sebagai nabi) maka
mereka menjadi kafir, padahal mereka mengucapkan Laa
ilaaha illalfaah. Inilah enam syarat Laa ilaaha illallaah.

[7] Memusuhi siapa saja yang mempersekutukan Allah 3,
meninggalkan mereka, dan tidak memberikan kasih
sayang untuk mereka', Sebagaimana firman Allah 3&:

Dan firman Allah #:
I‘i"';ﬂ’..--..-..-.-'h..- 'J'..-JIF;..- _._,a-l-ll"'.il_‘_ Crls
G lag ¥ 5 A R U 380 B Tl h VAL S g
£ EE T Y T B .o i
§ 3 NS LU A L e e Ll
“Muaka demi Rabbmu, merveka (podn hakekatnye) tidak beriman hingga
mereka menjodikan kom sebagai hokim dolam perkara yong wmercka
perselisihkan, kemudian meveka tidak meraosa keberalan dalam hati mereka
terhadap putusan yeng kamu berikan, dion méveka menervima dengin
sepenubnyn.” (An-Wisaa”: 65)

12 Inilah tujuh syarat Lae flacha itlaliaah itu. Sebagian ulama menghitungnya

ada delapan, sebagaimana yang dikatakan dalam sya’ir:
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“Kamu ndak akan mfndnpan sesuﬂru kaum yang ben’mnn
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan
orang-orang yvang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau soudara-
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang
yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka.”
(Al-Mujaadilah : 22)

Dan firman Allah 3&:
@E _”-JI mfaks F..‘.';..A JAJL* f’i‘-‘ rj_}-' [__j"j

Bamngsmpﬂ di antara kamu mengambil mereka men;r,r
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonga-

mereka.” (Al-Maa‘idah : 51)
Dan firman Allah 3#:
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(D) byr
“Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menol:-z
dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya ¢ 22
burvklah apa yang mereka sediakan untuk dii mereka, -z -
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Min, yogin, ikhlas, dan kejupuranmy disertii

mihabbik, finduk, dan menerimanya

Lalu tambakkan yang kedelapannya pengingharannm terhadap

Apa s yong seleim Allah, berupa berhala ymg telih dipertulankax
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kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam
siksaan.” (Al-Maa‘idah: 80)

Mereka divonis dengan kemurkaan, kekekalan dalam
Neraka, ditiadakan imannya, dan lain-lain yang
ditunjukkan oleh ayat yang banyak dalam Al-Qur‘an.

Semua syarat ini adalah konsekuensi Laa ilaaha illallaah,
sehingga tidak sah mengucapkannya tanpa adarya semua
syarat ini secara sempurna. Adapun dalil-dalil dari A-Qur'an
dan As-Sunnah tentang hal tersebut terlalu banyak untuk
kita hitung. Segala pujian dan karunia hanya bagi Allah
¥, kita tidak sanggup menghitung pujian untuk-Nya,

[4] Wanita menziarahi kubur

Pertanyaan: Sabda Rasulullah 2

‘Jw};’ _:.vﬁ" SIS SZJLK

“Dahulu saya melarang kalian dari menziarahi kubur maka
(sekarang) ziarahilah.”

Apakah rukhshah (pembolehan) ini mencakup kaum wanita
ataukah khusus ditujukan kepada kaum pria?

Jawab:

Ini termasulk nash umum yang dikhususkan dengan sabda
Rasulullah #: I ,

.l- # o# Ay - l :

“Allah mefﬂknm wcrmm yﬂng {’sr.rmg, anE.J mmzmmhi kubur

dan orang-orang vang membuat masjid dan pelita di sana.”

(HR. Al-lmam Ahmad, lbnu Majah, dan At-Tirmidzi)

Syaikhul Islam z% berhujjah tentang keharamannya
dengan laknat Nabi 4z pada sabdanya “wanita yang (sering,
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pent.) menziarahi kubur”, dan beliau menshahihkan hadits
ini."

Berdasarkan ini maka izin tersebut khusus untuk kaum
laki-laki saja tidak kaum wanita. Adapun dalil yvang
menentangnya tidak bisa dijadikan hujjah dan tidak menjadi
dalil yang me-nasakh-nya.l

[5] Adzan dan membaca Al-Qur‘an di kuburan

Pertanyaan: Bagaimana hukum adzan dan membaca Al-
Qur'an di kuburan setelah penguburan mayit?

Jawab:

Sesungguhnya adzan di kuburan adalah bid'ah dan
kemungkaran yang tidak Allah # ajarkan dan tidak pernah

b=l 1R, Abu Dawud dalam Sunan-nya, Kitobul Jana'iz, bab Ziarahnya kaum
wanita ke pekuburan 3/558, hadits no. 3236; At-Tirmidzi dalam Jami'-
nya, bab-bab Shalat, bab Riwayat tentang Dibencinya membuat masjid
diatas kubur (2/136, hadits no. 320). At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan”,
tapi di sebagian naskah tertulis: “Hadits shahih.”; Juga diriwayatkan lbnu
hMajah dalam Sunan-nya, Kitaiu fana‘fz, bab Riwayat tentang larangan
wanita menziarahi kobur (hadits no. 1574, 1575, dan 1576); An-MNasa'i
dalam Sunan-nya, Kitabid Jana ‘iz, bab Teguran keras terhadap perbuatan
membuat pelita di kuburan (4/94-95); Al-Imam Ahmad dalam Musnad-
nya (1,/229, 287, 324, dan 337)

" Al-Allamah Al-Albani #55 mengatakan didalam Ahkamul [anaiznya hal.
150 dan seterusnya

Pada point 119 - dan kaum wanita seperti halnya kaum laki-laki
didalam anjuran menziarahi 1-;11Lmr.an, berdasarkan banyak sisi :

1. KEeumuman sabda belian % - omaka zigrahilah kuburan ©. maka
dalam sabda ini masuklah kaum w*mlta dalam perintah ini..
kemudian setelah As- Syaikh Al-Albani £5 membawakan dd]ll duhl
yang menunjukkan bolehnya kaum wanita meniziarahi kuburan akan
tetapi yang dilarang ialah terlalu sering didalam menziarahi
kuburan,.. selanjufnya untuk Tebih jelasnya silahkan para pembaca
merujuk kepada kitab beliau Ahkamul Janaiz guna mendapatkan
penjelasan yang rinci dan detail berserta dalil-dalilnya yang belian telah
paparkan didalam kitab tersebut. (penerbit)
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dilakukan oleh seorangpun yang bisa dijadikan teladan. Nabi
4 telah melarang apa yang lebih mending dari hal itu berupa
shalat di pekuburan atau shalat menghadap ke kuburan,
meskipun orang yang melakukan shalat itu hanya bertujuan
menyembah Allah #. Ini bertujuan agar tidak dijadikan
sebagai wasilah (sarana) untuk mengagungkan kuburan dan
menyembahnya.

Adapun membaca Al-Qur'an setelah penguburan, maka
Syaikhul Islam berkata: “Sekelompok orang menukilkan dari
Al-lmam Ahmad dibencinya membaca Al-Qur‘an di atas
pekuburan. Ini pula ucapan jumhur Salaf dan pegangan
pengikut Al-lmam Ahmad vang terdahulu. Adapun untuk
dilakukan sebagai keviasaan yang dilakukan di setiap waktu
tertentu maka tidak ada rukhshah dalam hal ini.

Menyimpan mushaf di kuburan juga merupakan bid'ah,
meskipun untuk dibaca. Andaikan hal tersebut bermanfaat
bagi mayit, tentu Salaf akan melakukannya.

[6] Do’a orang yang berziarah dengan kedudukan/
keagungan Nabi % dan wali

Pertanyaan: Bagaimana dengan do'a orang yang
berziarah: “Wahai Rabb kam: .lengan kehormatan Nabi-
Mu (atau wali-Mu) maka kabuikanlah hajatku™?

Jawab:

Ini termasuk bertawassul dengan dzat orang yang sudah
mati. Hal ini termasuk bid'ah yang mungkar dan jalan
menuju kesyirikan. Oleh karena itu, hal ini tidak pernah
dilakukan oleh seorangpun dari Khulafaa® Ar-Rasyidin dan
shahabat. Andaikan ini benar, tentu mereka akan lebih
dahulu mengamalkannya karena merekalah manusia yang
paling dahulu dalam segala kebajikan. Maka, ketika mereka

=% W = & = S A e
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meninggalkan bertawassul dengan keagungan Nabi #
padahal mereka sangat dekat dengan kubur Nabi 4z, hal ini
menunjukkan bahwa perbuatan itu termasuk bid'ah yang
wajib ditinggalkan.

Hal ini nampak jelas tatkala mereka mengalami musim
paceklik di masa kekhalifahan ‘Umar .. Mereka tidaklah
mendatangi kubur Nabi # kemudian bertawassul meminta
hujan dengan keagungan beliau %, sebagaimana dahulu
mereka meminta Nabi 3 berdo'a untuk meminta hujan semasa
hidup beliau 2. Namun ‘Umar < keluar bersama orang-
orang yang paling dahulu masuk Islam dan shahabat lainnya,
kemudian meminta hujan dengan dipimpin oleh paman Nabi
#= (Al-'Abbas «). ‘Umar < berkata: “Ya Allah, sesungguhnya
dahulu jika kami mengalami paceklik maka kami bertawashul
kepada-Mu dengan Nabi kami lantas Engkau memberikan
kami hujan. Adapun sekarang ini, kami bertawassul kepada-
Mu dengan paman Nabi-Mu, maka turunkanlah hujan untuk
kami,” Maka merekapun mendapatkan hujan,!"

Nampaklah bahwa Salaf membedakan antara keadaan
hidup dan mati, karena khawatir tergelincir dalam larangan
berbuat ghuluw terhadap orang mati. Juga nampak bahwa
istisga’ (meminta hujan) melalui perantaraan seseorang adalah
dilakukan dengan do'anya, sedangkan orang mati tidak bisa
mendo’akan ketika diminta. Ini termasuk bukti keluasan ilmu
para shahabat, kekuatan iman, komitmen mereka dengan
ajaran yang disyari'atkan, dan meninggalkan apa yang ticak
diajarkan kepada mereka. Inilah jalan kaum mukminin,

M3 HE, Al-Bukbari, Kitob Jstisqe’, bab Fermintaan manusia kepada penguasa
untuk melakukan Istisga’ kalau paceklik, hadits no, 1000 (2394, Fathul
Hari’},
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Allah ¥ berfirman:
Mﬁf’ . Ej LQJf‘ngM L -L'vl._;-J}w)" “Lv-‘;_;*}}’

-._|[|

4{ s buva-as_J;.lL-.u_, r._n.é_ﬁ- Jnl-qd-l_j J:}J Ln Lﬁj- Lt G
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan kawm
mukminin, Kami biarkan ia leluasa melakukan kesesatannya
itu dan Kami akan masukkan ia ke dalam Jahannam, dan
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali,” (An-Nisaa®: 115)

[7] Makanan yang dinadzarkan untuk orang mati

Pertanyaan: Apakah makanan yang dinadzarkan untuk
orang mati itu halal atau haram? Kalau haram, apa sebabnya?

Jawab:

Apa saja yang ditujukan kepada orang mati untuk
mendekatkan diri kepadanya atau mengagungkannya, baik
makanan atau selainnya maka hal itu haram, karena
termasuk kesyirikan terhadap Allah .

5cbagam‘|and firman Allah Imtang kaum musyrikin:

o C = gt ra

'JJU’-"' Coal -f*’-'"'ﬁ T *—ff'b" T 3 ATy

$0TT ... 5K 13ua; et ak 1ok
“Dan mereka m:’mpfruntukkrm bagi Allah satu bagian dari
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lafu mereka
berkata sesuai dengan persangkan mereka: ‘Ini untuk Allah dan
ini untuk berhala-berhala kami’." (Al-An’am : 136)

Apalagi kalau hal tersebut dilakukan dengan didahului
nadzar malka hal ini lebih buruk, karena hal itu adalah sebuah
nadzar maksial Seh'lgaimana dalam hadits shahih:

-

m}bdlldmu _}H#;} tMLd..L‘léa,_gll -i"«:#.;
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“Siapa yang bernadzar untuk menaati Allah maka hendaklah

dia menaati-Nya. Sedangkan siapa saja yang bernadzar

bermaksiat terhadap Allah maka janganlah dia bermaksiat
terhadap-Nya. ™"

Sebab nadzar adalah suatu ibadah yang wajib ditunaikan
jika seseorang menadzarkan suatu ketaatan pada Allah ¥&.
Sebagaimana firman Allah 2 .

e 230G ydld

“Mereka menunaikan nazar.” (Al-Insaan : 7)

Dan Allah ¥ blr:rﬂrman-

g - - J,,.fz_,
J...v1 }!J __;.J._u . [.;_}..Ju _51 du:l_ﬂ_:- Ua‘p.s.ﬂ_ﬂ_i L,q._,w
£, JL:JA.

*b—‘

“Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu.

nadzarkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” (Al-

Bagarah : 270)

Barangsiapa bernadzar dan ditujukan kepada orang mati.
maka dia telah menjadikannya sebagai sekutu Allah 2=
dalam ibadahnya. Allah #: berfirman;

'I...‘: .t_lf-' - H:— - - - .dl-"f.r: == > ,3, .
E - T I - ""_": -
& E“:i;-hw ';JE:“" A (‘f,}“ 4 S 2
“Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, make

ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung,
atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” (Al-Hajj : 31)

01 HR. Al-Bukhari, Kitabnl Irman dan Nadzar, bab bernadzar dengan perkara
vang tidak dimiliki ateu dalam kemaksiatan, hadits 6700 (11,7585, Fathul
Bari).
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Alhamdulilfaahi Rabbil ‘aalamiin. Shalawat dan salam yang
banyak semoga terlimpah kepada Muhammad 4, keluarga,
dan para shahabat beliau.

Goresan pena

Seorang yang membutuhkan rahmat
Dzat Yang Maha Penyayang

Ibrahim bin ‘Ujlan

Semoga Allah ¥ memaafkannya,
kedua orang tuanya,dan seluruh
kaum Muslimin

3/1283 H




Wilarab Abdurrahman bin Hasan alusy-syaikh  Bel
‘sarikan beberapa pembahesan pentirg tentang mama dan
sifat Allah, togdiy, mamah, kerudion belau simpulkan
presctapat Ahlis Sunauab wal Jama'sh dalam mastah fersehut.

0i akhir pembabasan, disertokan pula beberpa
Futwar beliy yang et terkeat dengan permbabasan
aqM termasik ﬁﬂ!}ellﬂn tettang  syarat
enesgucaphan kalimsas taudud, Loo Mok iitelloh.




